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Undang- undang Nomor 28 tahun 2014 Tentang Hak Cipta Lingkup Hak Cipta 

Pasal 1 
Hak cipta adalah hak eksklusif pencipta timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif 
setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai 

ketentuan peraturan perundang- undangan. 
 

Pasal 113 

1. Setiap 0rang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggan hak ekonomi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf I untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama I (satu) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak 
Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah) 

2. Setiap Orang dengan tanpa hak dan/ atau tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta 

melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat 
(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/ atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ atau pidana denda paling 
banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/ atau pidana denda paling banyak Rp. 
1.000.000.000 (satu miliar rupiah) 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 
dalam bentuk pembajakan, dipidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Tidak jarang guru-guru yang sudah dalam jabatanpun 

mengalami masalah terkait kompetensi dan keterampilan 

mengajar. Persoalan lain juga dapat dijumpai pada guru senior, 

yang lebih cenderung menggunakan pendekatan konservatif dan 

metode konvensional dalam pembelajaran. Sementara itu, guru-

guru junior yang baru saja lulus kuliah, masih ada yang belum 

memahami dan menguasai sepenuhnya tentang bagaimana 

melakukan pembelajaran dan memilih model pembelajaran yang 

tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Kondisi ini tentu saja berpengaruh pada kualitas pembelajaran, 

mengingat guru merupakan ujung tombak keberhasilan kegiatan 

pembelajaran di sekolah.  

Untuk itu, model pembelajaran bagi guru untuk menguasai 

secara baik tentang model pembelajaran sehingga dapat 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran secara efektif. 

Buku Model-model Pembelajaran dalam Dunia Pendidikan ini 

ditulis dengan tujuan untuk menambah bahan bacaan dan 

referensi bagi mahasiswa, calon guru, guru maupun dosen 

pengampu materi terkait pada umumnya. 

Dalam buku Model-model Pembelajaran dalam Dunia 

Pendidikan ini penulis mencoba memaparkan tentang; 1) Konsep, 

Prinsip Belajar, dan Pembelajaran, 2) Konsep Pembelajaran 

Inovatif, 3) Konsep Pendekatan Behaviorisme dan 

Kontruktivisme, 4) Model Pembalajaran Langsung, 5) Model 

Pembelajaran Kontekstual, 6) Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah, 7) Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL), 8) 
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Model Pembelajaran e-Learning, 9) Model Pembelajaran 

Kooperatif, 10) Model Pembelajaran Think Pair Share. 

Meskipun buku ini telah rampung ditulis dari berbagai 

sudut pandang, pemahaman dan pengalaman tentu tidak luput dari 

kekurangan dan kelemahan. Untuk itu masukan dan saran sangat 

diharapkan untuk penyempurnaan. Terakhir, atas bantuan 

berbagai pihak, kami ucapkan terima kasih, jazaakumullahu 

khairul jaza’ 

 

22 November 2024 

  



vii 

DAFTAR ISI 

 
KATA PENGANTAR .............................................................. v 

DAFTAR ISI .......................................................................... vii 

BAB I KONSEP, PRINSIP BELAJAR, DAN PEMBELAJARAN

 ................................................................................................. 1 

A. Definisi dan Konsep Dasar Belajar ................................ 1 

B. Prinsip-Prinsip Belajar ................................................... 3 

C. Ciri-Ciri Pembelajaran ................................................... 6 

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran .. 

  ...................................................................................... 8 

E. Teori-Teori Pembelajaran ............................................ 11 

F. Pembelajaran dalam Konteks Modern .......................... 14 

BAB 2 KONSEP PEMBELAJARAN INOVATIF .................. 17 

A. Definisi Pembelajaran Inovatif .................................... 17 

B. Teori dan Model Pembelajaran Inovatif ....................... 18 

C. Teknologi dalam Pembelajaran Inovatif ....................... 26 

BAB 3 KONSEP PENDEKATAN BEHAVIORISME DAN 

KONTRUKTIVISME ............................................................ 29 

A. Pembelajaran ............................................................... 29 

B. Teori Behaviorisme ..................................................... 30 

C. Peran Guru .................................................................. 33 

D. Teori Kontruktivisme .................................................. 35 

BAB 4 MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG ................ 41 

A. Pengertian Pembelajaran.............................................. 41 

B. Pengertian Pembelajaran Langsung ............................. 41 

C. Tujuan Pembelajaran Langsung ................................... 43 

D. Karakteristik Pembelajatan Langsung .......................... 43 

E. Strategi dan Langkah-langkah Pembelajaran Langsung 46 

F. Kelebihan Pembelajaran Langsung .............................. 50 

G. Kekurangan Pembelajaran Langsung ........................... 51 

BAB 5 MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL ......... 53 

A. Pendahuluan ................................................................ 53 

B. Landasan Teori ............................................................ 58 



viii 

C. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kontekstual .....................64 

D. Strategi Implementasi ...................................................65 

E. Penilaian dalam Pembelajaran Kontekstual ...................67 

F. Pembelajaran Konstekstual dan Konvensional ..............69 

G. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Kontekstual .........................................................................71 

H. Tantangan dan Solusi ...................................................72 

I. Studi Kasus dan Contoh................................................74 

J. Penutup ........................................................................77 

BAB 6 MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 81 

A. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah .......81 

B. Teori-teori yang Mendasari Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah ...............................................................................82 

C. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Berbasis Masalah .86 

D. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah

 87 

E. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah ...............................................................................90 

BAB 7 MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK 

(PJBL) .....................................................................................93 

A. Konsep Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) ..............93 

B. Prinsip-prinsip Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) ..97 

C. Tahapan-tahapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)

 100 

D. Asesmen Dalam Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)

 101 

E. Keunggulan dan Tantangan Pembelajaran Berbasis Proyek 

(PjBL) ............................................................................... 102 

BAB 8 MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING ............. 105 

A. Definisi E-Learning .................................................... 105 

B. Sejarah dan Perkembangan E-Learning....................... 106 

C. Karakteristik E-Learning ............................................ 108 

D. Komponen-komponen E-Learning .............................. 111 

E. Kelebihan dan Kekurangan E-Learning ...................... 114 
 



ix 

BAB 9 MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

(COOPERATIVE LEARNING MODEL) ................................ 117 

A. Pembelajaran Kooperatif ............................................ 117 

BAB 10 MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE . 131 

A. Pengertian Model Pembelajaran Think Pair Share ...... 131 

B. Karakteristik Model Pembelajaran Think Pair Share... 132 

C. Manfaat Model Pembelajaran Think Pair Share .......... 133 

D. Sintaks Model Pembelajaran Think Pair Share ........... 133 

E. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Think 

Pair Share ......................................................................... 135 

F. Implementasi Model Pembelajaran Think Pair Share .. 139 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................ 143 

BIOGRAFI PENULIS ........................................................... 162 
 
 

 

 

  



x 

 

 



Lexi Jalu Aji, S.Pd., M.Han., C.PS. 

1 

BAB I 

KONSEP, PRINSIP BELAJAR, DAN 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

A. Definisi dan Konsep Dasar Belajar 

Setiap individu memiliki cara belajar yang unik, yang 

mendorong pendidik untuk menerapkan berbagai teori dan prinsip 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Belajar 

mengacu pada proses perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan perilaku individu yang terjadi melalui 

pengalaman. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

belajar didefinisikan sebagai “usaha untuk memperoleh 

kepandaian atau pengetahuan” (Kemendikbud, 2020). Proses 

belajar ini mencakup berbagai aspek, termasuk kognisi, emosi, 

dan interaksi sosial, sehingga belajar dianggap sebagai sebuah 

proses yang bersifat aktif.  

Salah satu definisi umum dalam kajian psikologi 

menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku yang 

relatif permanen sebagai hasil dari pengalaman (Aleksandrov, 

2006). Proses ini melibatkan beberapa komponen kunci, seperti 

motivasi, perhatian, dan pengulangan. Dalam konteks pendidikan, 

belajar tidak hanya terjadi saat siswa menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga ketika mereka terlibat aktif dalam situasi 

pembelajaran. Schunk & DiBenedetto (2020) menjelaskan bahwa 

belajar merupakan hasil dari interaksi individu dengan informasi 

baru dan lingkungan. Hal ini menegaskan pentingnya pengalaman 

belajar yang beragam serta pengaruh konteks sosial dan budaya di 

mana siswa berada. Keterlibatan aktif siswa dalam proses ini akan 

memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan membantu 
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mereka menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan 

yang telah ada sebelumnya. 

Sebuah pertanyaan yang sering muncul dalam diskusi 

pendidikan adalah: Apa perbedaan antara “belajar” dan 

“pembelajaran”? Meskipun istilah “belajar” dan “pembelajaran” 

sering digunakan secara bergantian, penting untuk memahami 

perbedaan mendasar antara keduanya. Belajar merujuk pada 

proses internal yang dialami oleh individu, di mana mereka 

mengalami perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

sebagai hasil dari pengalaman. Proses ini bersifat subjektif dan 

terjadi dalam konteks pribadi setiap individu, mencakup berbagai 

faktor seperti motivasi, perhatian, dan interaksi dengan 

lingkungan. 

Di sisi lain, pembelajaran adalah proses eksternal yang 

dirancang untuk mendukung dan memfasilitasi proses belajar 

tersebut. Ayu (2009) menjelaskan bahwa pembelajaran 

merupakan pendekatan yang sistematis dan terstruktur, 

melibatkan metode serta strategi yang digunakan oleh pendidik 

untuk membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka.  

Memahami perbedaan antara belajar dan pembelajaran 

sangat penting bagi pendidik dalam merancang pengalaman 

belajar yang efektif. Para pendidik dapat lebih cermat dalam 

merancang pengalaman belajar yang efektif, memastikan bahwa 

siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat aktif 

dalam proses internal yang mendukung perkembangan 

kemampuan mereka.  

Secara keseluruhan, perlu kita pahami bahwa proses belajar 

bukan hanya berfokus pada pencapaian hasil akademik semata. 

Proses ini melibatkan pengembangan keterampilan hidup yang 

lebih luas, seperti kemampuan beradaptasi, berpikir kritis, dan 
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kreativitas (Sumiharsono & Hasanah, 2017). Pendidikan yang 

efektif seharusnya mampu mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan di dunia nyata, dan hal ini hanya dapat 

dicapai melalui proses belajar yang efektif. 

 

B. Prinsip-Prinsip Belajar 

Dalam dunia pendidikan, beberapa prinsip belajar telah 

diakui secara luas sebagai faktor penting yang mempengaruhi 

efektivitas proses belajar. Prinsip-prinsip ini meliputi motivasi, 

pengulangan, umpan balik, dan lingkungan belajar yang kondusif. 

Berikut adalah penjelasan dari setiap prinsip-prinsip belajar: 

1. Pentingnya Motivasi 

Motivasi adalah salah satu aspek kunci dalam proses 

belajar yang mempengaruhi seberapa baik siswa terlibat 

dengan materi yang dipelajari. Menurut (Ryan et al., 2006), 

motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis: motivasi intrinsik 

dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik terjadi ketika siswa belajar 

karena mereka menemukan minat dan kepuasan dalam proses 

belajar itu sendiri, sedangkan motivasi ekstrinsik melibatkan 

faktor luar seperti hadiah atau pengakuan. Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang termotivasi secara intrinsik 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan lebih 

berkelanjutan terhadap materi pembelajaran (Schunk & 

DiBenedetto, 2020). Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

untuk merancang aktivitas yang menarik dan relevan agar 

dapat mendorong motivasi siswa. 

2. Pengulangan 

Prinsip pengulangan menyatakan bahwa untuk 

memperoleh keterampilan atau pengetahuan yang mendalam, 

siswa perlu sering berlatih dan mengulangi informasi yang 

telah dipelajari. Menurut (Joiner & Smith, 2008), 
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pengulangan membantu dalam memperkuat jejak memori, 

sehingga informasi lebih mudah diingat. Dalam konteks 

pendidikan, penggunaan teknik pengulangan dapat dilakukan 

melalui latihan rutin, penggunaan berbagai metode 

penyampaian, dan pengulangan materi dalam jangka waktu 

yang berbeda. Seorang siswa yang terus mengulang 

informasi, misalnya melalui kuis atau tugas tertulis, dapat 

meningkatkan retensi informasi tersebut. Richardson (2007) 

menegaskan pentingnya pengulangan terdistribusi, di mana 

siswa melakukan sesi belajar yang lebih singkat tetapi lebih 

sering, dibandingkan dengan sesi belajar yang panjang 

namun jarang. 

3. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa adalah prinsip penting lainnya dalam 

pembelajaran. Siswa harus terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran agar dapat memahami materi dengan lebih 

baik. Kulkarni et al. (2021) menekankan bahwa keterlibatan 

aktif tidak hanya mendorong pemahaman, tetapi juga 

memfasilitasi penerapan pengetahuan dalam konteks yang 

lebih luas. Dengan terlibat dalam diskusi, kelompok belajar, 

dan kegiatan praktis, siswa dapat mengaitkan teori dengan 

praktik. 

4. Kontekstualisasi 

Prinsip kontekstualisasi menyatakan bahwa 

pembelajaran harus relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa agar mereka dapat melihat manfaat dari apa yang 

dipelajari. Lamb et al. (2020) mengungkapkan bahwa ketika 

siswa dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman mereka, hal itu meningkatkan motivasi dan 

retensi informasi. Dengan merancang kegiatan yang 
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mencerminkan situasi dunia nyata, pendidik dapat membantu 

siswa untuk memahami konsep dengan lebih mendalam. 

5. Umpan Balik 

Umpan balik adalah informasi yang diberikan kepada 

siswa tentang kinerja mereka, yang membantu mereka 

memahami apakah mereka telah mencapai tujuan 

pembelajaran atau tidak. Wisniewski et al. (2020) merinci 

bahwa umpan balik yang efektif perlu spesifik, jelas, dan 

relevan untuk membantu siswa memperbaiki kesalahan dan 

meningkatkan pemahaman mereka. Umpan balik tidak hanya 

perlu diberikan setelah siswa menyelesaikan tugas, tetapi 

juga bisa diintegrasikan dalam proses belajar itu sendiri, 

seperti memberi umpan balik selama diskusi kelas atau sesi 

praktikum. Hal ini membangun pemahaman yang lebih 

mendalam dan keterlibatan yang lebih aktif dari siswa 

terhadap pembelajaran mereka. 

6. Lingkungan Belajar yang Kondusif 

Lingkungan belajar yang kondusif berperan penting 

dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Nofrion & Wijayanto (2018), 

lingkungan fisik, seperti ruangan yang nyaman dan teratur, 

serta lingkungan psikologis, seperti suasana dukungan dan 

pengakuan, semuanya dapat berkontribusi pada efektivitas 

belajar. Dalam suatu penelitian, (Akbar et al., 2020) 

menemukan bahwa siswa yang belajar dalam suasana yang 

aman dan positif dapat lebih fokus dan termotivasi dalam 

belajar. Oleh karena itu, pendidik perlu menciptakan suasana 

kelas yang menumbuhkan rasa aman, di mana siswa merasa 

dihargai dan didorong untuk berpartisipasi aktif. 
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Penerapan prinsip-prinsip belajar ini dalam praktik 

pendidikan dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas 

proses belajar. Memahami prinsip-prinsip belajar yang efektif dan 

mengintegrasikannya dalam praktik pendidikan merupakan 

langkah yang krusial untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

signifikan dan berkelanjutan bagi siswa. Dengan melakukan hal 

ini, pendidik tidak hanya membantu siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru, tetapi juga membekali 

mereka untuk belajar secara mandiri seumur hidup. 

 

C. Ciri-Ciri Pembelajaran 

Pembelajaran yang efektif memiliki beberapa ciri khas yang 

menjadi indikator keberhasilan dalam proses belajar. Terdapat 6 

(enam) ciri-ciri utama pembelajaran: 

1. Keaktifan Siswa 

Salah satu ciri utama pembelajaran yang efektif adalah 

keaktifan siswa. Pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar sangat 

berpotensi meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. 

Siswa yang aktif terlibat dalam diskusi, kolaborasi, dan 

praktik tidak hanya memperoleh pengetahuan yang lebih 

baik, tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif (Aulia Dini Hanipah et al., 2022). 

2. Relevansi Materi 

Relevansi materi adalah ciri lainnya yang sangat 

penting dalam pembelajaran yang efektif. Materi 

pembelajaran yang berkaitan dengan pengalaman hidup 

siswa dan konteks sosial mereka dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar. Ketika siswa melihat hubungan 

antara pelajaran yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari 

mereka, mereka lebih cenderung untuk terlibat dan 
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termotivasi untuk belajar. Pendidik dapat meningkatkan 

relevansi materi dengan mengaitkan konsep-konsep 

akademis dengan situasi nyata yang dihadapi siswa (Kember 

et al., 2008). 

3. Interaksi dalam Proses Pembelajaran 

Interaksi selama proses pembelajaran juga merupakan 

ciri penting dari pembelajaran yang efektif (Haerullah & 

Hasan, 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi 

yang positif antara siswa dengan guru dan sesama siswa 

dapat memperkuat pemahaman dan keterlibatan mereka 

dalam materi pelajaran (Fahri & Qusyairi, 2019). 

Pembelajaran yang melibatkan diskusi kelompok, kerja tim, 

dan umpan balik yang konstruktif dapat berkontribusi pada 

penciptaan lingkungan belajar yang suportif, di mana siswa 

merasa nyaman untuk berbagi ide dan bertanya.  

4. Rencana dalam Pembelajaran 

Menurut Susanti (2021), pembelajaran haruslah 

didasarkan pada rencana yang jelas. Rencana ini mencakup 

penataan ketenagaan, material, dan prosedur, serta berfungsi 

sebagai panduan dalam setiap aspek proses belajar mengajar. 

Dengan adanya rencana yang sistematis, pendidik dapat 

memastikan bahwa strategi yang diterapkan dalam 

pembelajaran terarah dan berdampak positif terhadap 

pencapaian tujuan pendidikan.  

5. Kesalingtergantungan 

Ciri lain dari sistem pembelajaran yang dijelaskan oleh 

(Nofrion & Wijayanto, 2018) adalah kesalingtergantungan 

(interdependence). Ciri ini menyoroti bahwa antara unsur-

unsur sistem pembelajaran harus saling terintegrasi dan 

berfungsi harmonis dalam keseluruhan. Setiap unsur—baik 

itu metode, materi, maupun evaluasi—memiliki peran 
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esensial dan saling mendukung untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini menekankan pentingnya keterpaduan 

dalam desain pembelajaran agar seluruh elemen dapat 

beroperasi secara sinergis. 

6. Tujuan Pembelajaran 

Sistem pembelajaran juga memiliki tujuan tertentu 

yang harus dicapai. Menurut Nofrion & Wijayanto (2018), 

tujuan ini berfungsi untuk memberikan arahan dan fokus 

dalam proses belajar. Penjelasan yang jelas mengenai tujuan 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk memahami apa 

yang diharapkan dari mereka dan membantu pendidik dalam 

merancang aktivitas yang sesuai untuk mencapai tujuan 

tersebut. Tanpa tujuan yang jelas, proses belajar dapat 

menjadi tidak terarah (Syafriani et al., 2022). 

 

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan optimal 

tanpa mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi 

baik dari dalam diri individu (faktor internal) maupun dari luar 

(faktor eksternal). Berikut penjelasannya:  

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah aspek-aspek yang berasal dari 

dalam diri siswa dan memengaruhi cara mereka belajar. 

Beberapa faktor internal yang signifikan adalah faktor 

psikologis, kondisi fisik, dan keterampilan belajar. 

a. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis mencakup aspek-aspek seperti 

motivasi, kepercayaan diri, dan emosi siswa. Siswa yang 

memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif terlibat 

dalam pembelajaran dan memiliki keinginan yang lebih 

besar untuk mengeksplorasi materi (Ryan et al., 2006). 
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Di sisi lain, siswa yang merasa rendah diri atau 

mengalami kecemasan dapat mengalami hambatan 

dalam belajar, baik secara emosional maupun akademis 

(Ren, 2021). 

b. Kondisi Fisik 

 Kondisi fisik siswa juga merupakan faktor penting 

yang mempengaruhi hasil belajar. Kondisi kesehatan 

yang baik—termasuk nutrisi yang sehat, tidur yang 

cukup, dan kebugaran fisik—dapat berdampak positif 

pada konsentrasi dan ketahanan belajar siswa (Trudeau 

& Shephard, 2010). Sebaliknya, siswa yang menderita 

masalah kesehatan serius atau kekurangan gizi dapat 

mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus dan 

berprestasi secara akademis. 

c. Keterampilan Belajar 

 Keterampilan belajar meliputi kemampuan siswa 

untuk mengatur waktu, mengelola stres, serta 

menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang 

berbeda. Siswa yang memiliki keterampilan belajar yang 

baik cenderung lebih efisien dalam belajar dan lebih 

mampu meraih tujuan akademik mereka (Sardiyanah, 

2020; Tyera et al., 2022). Pelatihan keterampilan belajar, 

termasuk teknik pengelolaan waktu dan strategi 

pembelajaran, dapat meningkatkan kemampuan siswa 

untuk sukses secara akademis. 

2. Faktor Eksternal 

 Faktor eksternal mencakup segala hal yang 

berasal dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran. Ini termasuk faktor sosial, lingkungan, 

budaya, dan dukungan dari lingkungan sekitar. 

 



Konsep, Prinsip Belajar, Dan Pembelajaran 

10 

a. Faktor Sosial 

 Faktor sosial melibatkan hubungan dan interaksi 

yang siswa miliki dengan orang lain, baik itu teman 

sebaya, guru, maupun orang tua. Interaksi sosial yang 

positif dapat berkontribusi terhadap pengalaman belajar 

yang lebih baik (Fahri & Qusyairi, 2019). Dukungan 

sosial dari teman sebaya dapat mendorong siswa untuk 

lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, 

sedangkan dukungan yang diberikan oleh guru juga 

dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri 

siswa. Siswa yang memiliki hubungan sosial yang kuat 

cenderung merasa lebih nyaman dan termotivasi dalam 

proses belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar mereka (Rosa, 2020) 

b. Lingkungan Belajar 

 Lingkungan belajar mencakup kondisi fisik di 

ruang kelas, fasilitas yang tersedia, dan suasana 

psikologis. Menurut (Setiawan & Mudjiran, 2022), 

lingkungan yang kondusif, seperti ruang kelas yang 

teratur dan nyaman, sangat diperlukan untuk mendukung 

konsentrasi dan fokus siswa. Misalnya, pencahayaan 

yang baik, suhu ruangan yang nyaman, serta fasilitas 

yang memadai dapat secara langsung mempengaruhi 

motivasi siswa untuk belajar. Sebaliknya, lingkungan 

belajar yang terlalu bising atau tidak teratur dapat 

menghambat proses belajar dan menyebabkan siswa 

kehilangan fokus. 

c. Budaya dan Nilai-nilai 

 Budaya dan nilai-nilai yang dianut oleh siswa dan 

masyarakat juga merupakan faktor eksternal yang 

memengaruhi proses pembelajaran. Budaya pendidikan 
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yang kuat dalam sebuah masyarakat dapat mendorong 

siswa untuk menghargai pendidikan dan meningkatkan 

motivasi mereka untuk belajar (Dorsah & Okyer, 2020; 

Sardiyanah, 2020). 

 

E. Teori-Teori Pembelajaran 

Dalam dunia pendidikan, beberapa prinsip belajar telah 

diakui secara luas sebagai faktor penting yang mempengaruhi 

efektivitas proses belajar. Teori-teori pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang digunakan untuk memahami dan 

menjelaskan cara siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap.  

Berbagai teori ini memiliki pendekatan dan prinsip yang 

berbeda, tetapi semuanya bertujuan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang efektif dan relevan. Tiga teori utama 

yang sering dikaji adalah behaviorisme, kognitivisme, dan 

konstruktivisme, masing-masing dengan pandangan dan 

aplikasinya dalam praktik pendidikan. 

Behaviorisme (behaviorism) adalah teori pembelajaran 

yang menekankan pada pengamatan perilaku dan pengaruh 

lingkungan terhadap pembelajaran (Miftahul Ulum & Ahmad 

Fauzi, 2023). Perilaku dapat dipelajari dan dimodifikasi melalui 

proses penguatan (reinforcement) dan hukuman (punishment) 

(Rumjaun & Narod, 2020).  

Dalam konteks pendidikan, prinsip behaviorisme 

digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang dapat 

memberikan umpan balik positif kepada siswa. Misalnya, ketika 

siswa menyelesaikan suatu tugas dengan baik, mereka akan 

menerima pujian atau hadiah, yang mendorong mereka untuk 

terus melakukan perilaku positif tersebut. Contoh aplikasi teori ini 

dalam praktik pendidikan adalah penggunaan sistem penghargaan 
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untuk menciptakan motivasi dan pengulangan dalam 

pembelajaran, sehingga siswa terus mengulang materi yang 

dibutuhkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik. 

Kognitivisme (cognitivism), di sisi lain, berfokus pada 

proses mental yang terjadi saat belajar. Teori ini muncul sebagai 

tanggapan terhadap teori behaviorisme yang dianggap terlalu 

menekankan pada perilaku yang dapat diamati. Piaget, (1964) dan 

Vygotsky (1978) adalah dua tokoh utama dalam kognitivisme 

yang menekankan pentingnya struktur mental dan interaksi sosial 

dalam proses belajar. Vygotsky, khususnya, memperkenalkan 

konsep Zona Pengembangan Proksimal (Zone of Proximal 

Development/ZPD), yang menggambarkan bagaimana siswa 

dapat belajar lebih efektif dengan bantuan guru atau teman 

sebaya. ZPD menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 

memfasilitasi perkembangan anak, di mana siswa yang bekerja 

secara mandiri cenderung mengalami kemajuan yang lebih 

lambat.  

Sebaliknya, kolaborasi dengan teman yang lebih terampil 

dapat memfasilitasi pemecahan masalah yang lebih kompleks dan 

mempercepat perkembangan kognitif siswa. Pemikiran Vygotsky 

berlandaskan tiga ide utama: pertama, perkembangan intelektual 

terjadi ketika individu berhadapan dengan ide baru yang sulit 

dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah ada; kedua, 

interaksi sosial memperkaya proses perkembangan intelektual; 

dan ketiga, peran guru adalah sebagai pendukung dan mediator 

dalam proses belajar siswa (Nofrion, 2018). 
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Gambar 1.1 Proses Zone of Proximal Development (ZPD) 

Sumber: Vygotsky (1978) dalam (Nofrion, 2018). 

 

Setelah memahami konsep Zona Pengembangan Proksimal 

(Zone of Proximal Development/ZPD) yang ditekankan oleh 

Vygotsky, kita dapat melihat bagaimana interaksi sosial menjadi 

kunci dalam perkembangan kognitif siswa, yang segaris dengan 

prinsip-prinsip konstruktivisme. Keduanya menyoroti bagaimana 

siswa berperan aktif dalam pembangunan pengetahuan mereka 

melalui pengalaman dan dukungan sosial, mengarah pada 

pemahaman yang lebih mendalam. 

Konstruktivisme (constructivism) adalah teori yang lebih 

menekankan pada peran aktif siswa dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi 

sosial. Tokoh-tokoh seperti (Dewey, 1938) dan (Bruner, 1966) 

berargumen bahwa siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi 

juga menginterpretasi dan menyusun makna dari informasi 

tersebut. Dalam konteks pendidikan, pendekatan konstruktivistik 

mendorong siswa untuk terlibat dalam pembelajaran yang terasa 

relevan dan kontekstual. Misalnya, belajar melalui pengalaman 

langsung seperti praktik lapangan atau proyek berbasis masalah 

sangat dianjurkan, karena siswa dapat mengaitkan pengetahuan 

baru dengan situasi dunia nyata. Dalam praktik pengajaran, 

pendidik sering menggunakan metode pembelajaran berbasis 



Konsep, Prinsip Belajar, Dan Pembelajaran 

14 

proyek (project-based learning) dan pengalaman belajar 

kolaboratif, yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berinteraksi, berdiskusi, dan berkolaborasi, sehingga mempererat 

pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Selayaknya, masing-masing teori pembelajaran 

memberikan wawasan yang berbeda tentang bagaimana siswa 

belajar dan bagaimana pendidik dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 

dari ketiga teori ini, pendidik dapat merancang strategi pengajaran 

yang lebih holistik dan menyesuaikan dengan kebutuhan beragam 

siswa. Penerapan kombinasi teori behaviorisme, kognitivisme, 

dan konstruktivisme dalam praktik pendidikan dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermanfaat bagi semua 

siswa.  

 

F. Pembelajaran dalam Konteks Modern 

Dalam era digital saat ini, pembelajaran telah mengalami 

evolusi signifikan akibat perkembangan teknologi dan perubahan 

sosial budaya. Transformasi ini mengubah cara siswa belajar, 

metode yang digunakan oleh pendidik, serta interaksi antara siswa 

dan lingkungan pembelajaran. Dengan adanya teknologi 

informasi dan komunikasi, pembelajaran menjadi lebih fleksibel, 

interaktif, dan dapat diakses di mana saja, memungkinkan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bervariasi. Salah 

satu perubahan besar dalam pendidikan adalah meningkatnya 

penggunaan alat digital, seperti Learning Management Systems 

(LMS), yang mempercepat penyampaian materi ajar dan 

memudahkan siswa untuk belajar secara mandiri (Furqon et al., 

2023). 

Penerapan metode pembelajaran berbasis teknologi 

melibatkan integrasi teknologi dalam strategi pengajaran, seperti 
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blended learning yang menggabungkan pembelajaran tatap muka 

dengan pembelajaran online. Hal ini memberikan siswa 

pengalaman yang kaya dan menarik (Garrison & Kanuka, 2004; 

Kumar et al., 2021). Selain itu, pembelajaran berbasis gamifikasi 

telah muncul sebagai pendekatan inovatif, di mana elemen 

permainan diterapkan dalam konteks pendidikan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Gamifikasi memotivasi siswa 

melalui tantangan, penghargaan, dan umpan balik yang 

menyenangkan (Redy Winatha & Ariningsih, 2020). 

Di sisi lain, perubahan kondisi sosial budaya memainkan 

peran penting dalam evolusi pembelajaran. Globalisasi dan 

kemajuan teknologi informasi mendorong pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, 

komunikasi, dan kreativitas yang diperlukan di dunia kerja saat ini 

(Mashudi, 2021). Pendidik dituntut untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang dapat mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan di era global yang semakin kompleks, 

dengan mengedepankan kerjasama antar siswa dalam proyek 

kelompok dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 

(Zubaidah, 2019). 

Dengan demikian, pembelajaran dalam konteks modern 

harus selalu beradaptasi dengan dinamika perubahan yang ada. 

Teknologi dan metode pembelajaran baru harus diintegrasikan 

dalam kurikulum untuk memberikan pengalaman belajar yang 

relevan dan efektif. Pendidik juga perlu mengembangkan 

kompetensi digital dan pedagogis dalam memfasilitasi 

pembelajaran yang kaya dan mendalam bagi siswa, sehingga 

pendidikan dapat mempersiapkan generasi yang cerdas, kreatif, 

dan inovatif untuk menghadapi tantangan di masa depan. 
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BAB 2 

KONSEP PEMBELAJARAN INOVATIF 
 

 

 

A. Definisi Pembelajaran Inovatif 

Konsep pembelajaran inovatif mencakup berbagai 

pendekatan, strategi, dan prinsip yang mendorong pengalaman 

belajar yang menarik, relevan, dan efektif. Pembelajaran inovatif 

berfokus pada pengembangan keterampilan siswa seperti 

kemampuan berpikir, kreativitas, dan pemecahan masalah yang 

kuat. Dalam konteks ini, pembelajaran inovatif mengacu pada 

pembelajaran yang menggabungkan prinsip-prinsip inovasi ke 

dalam semua aspek pembelajaran, dengan tujuan membuat 

pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan. 

Pembelajaran secara inovatif dengan melibatkan siswa 

dalam metode pembelajaran yang aktif dan juga interaktif, seperti 

pembelajaran yang berbasis pada kerja, yang memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan juga keahlian 

secara lebih mandiri. Guru harus memiliki keterampilan 

pedagogis, profesional, dan sosial untuk mengembangkan strategi 

dan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif (Maemunah, 

2022). 

Pembelajaran inovatif adalah Pembelajaran yang 

memberikan peluang kepada pelajar untuk memperoleh 

pengetahuan secara lebih mandiri atau otonom. Pembelajaran 

inovatif membutuhkan model pembelajaran, perangkat 

pembelajaran, dan yang terpenting, strategi pembelajaran (Septia, 

2015). 

Definisi berikutnya adalah pembelajaran yang sesuai 

dengan aspek-aspek pembelajaran, praktik dan desain dalam hal 
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belajar serta mengandung unsur-unsur inovatif. Pembelajaran 

inovatif adalah model pembelajaran yang dapat menggabungkan 

semua elemen fisik dan psikologis untuk penekanan pada  

pengembangan hak-hak anak. Dengan cara ini, pembelajaran baru 

dapat mencapai tujuan yang berbeda, metode yang berbeda, dan 

media/sumber yang berbeda, dan dengan demikian mendorong 

kemandirian anak (Syafaruddin, 2017). 

 Penggunaan strategi dan metode pembelajaran aktif di 

sekolah sebenarnya membutuhkan pengajaran yang terarah yang 

memenuhi kebutuhan psikologis, spiritual, intelektual, moral, 

sosial, dan praktis dari kehidupan anak-anak. Ini adalah langkah 

positif untuk menghormati sifat alamiah anak-anak yang 

disesuaikan dengan orang-orang aktif yang melakukannya 

sekarang dan di masa depan (Syafaruddin, 2017). 

Dalam proses tutorial dan pendidikan, pembelajaran yang 

kreatif dan baru merupakan bagian dari sistem pengajaran dan 

siswa. Pembelajaran inovatif yang dikembangkan oleh para guru 

dan pelatih merupakan cara baru untuk membantu siswa bergerak 

maju dalam semua proses dan hasil pembelajaran serta mencapai 

hasil dengan baik dengan memperbaiki kerja otak yang ada pada 

posisi kiri dan otak posisi yang di kanan. Hal ini tentu saja dapat 

dilihat oleh siswa yang terkontrol dan dapat merefleksikan pikiran 

dan pemikiran dan gagasan serta melalui lisan dan tulisan 

(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). 

 

B. Teori dan Model Pembelajaran Inovatif 

1. Teori Pembelajaran Inovatif 

Teori-teori pembelajaran harus mencakup variabel-

variabel yang berkaitan dengan metode pembelajaran, 

karena teori-teori ini menunjukkan hubungan antara 

kegiatan pembelajaran dan proses psikologis siswa. 
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Menurut Prawiradilaga, terdapat beberapa aspek yang 

memberi pengaruh terhadap terjadinya inovasi, yaitu 

kebaruan, penemuan kembali, keunikan, kebermanfaatan 

relatif, kepatutan, kerumitan, dapat teruji, dan dapat 

dicermati. Inovasi juga merupakan ditemukannya sebuah 

gagasan, proses atau produk yang unik dan berbeda dari apa 

yang sudah ada atau yang sudah lebih dulu dikenal (dalam 

Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Berikut ini adalah jenis-

jenis teori pembelajaran (Setyo et al., 2003): 

a. Teori Pembelajaran Behavioristik;  

Teori perilaku mendefinisikan pembelajaran 

sebagai Perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur, 

dan dianalisis secara langsung. Sebuah perubahan yang 

diakibatkan oleh adanya rangsangan (stimulus) yang 

akan menghasilkan sebuah respons tingkah laku (reaksi) 

berdasarkan aturan organisasi. Hal yang menginspirasi 

adalah lingkungan belajar anak, baik di dalam maupun 

di luar ruangan. Sedangkan reaksi adalah hasil atau efek 

dalam bentuk respons fisik terhadap stimulan. Belajar 

berarti memperkuat hubungan, koneksi, sifat, dan 

kecenderungan perilaku SR (Stimulus Response). 

Menurut Thorndike, belajar adalah proses 

membuat keterkaitan antara kejadian-kejadian tersebut 

disebut stimulus (S) dan respons (R). Rangsangan / 

stimulus merupakan perubahan dalam lingkungan yang 

memberi sinyal kepada organisme untuk bertindak atau 

mengambil tindakan, dan respons adalah tindakan apa 

pun yang terjadi karena adanya stimulus. 

b. Teori Pembelajaran Kognitivisme;  

Teori tentang kognitivisme berfokus pada proses 

berpikir dan bukan pada hasil pembelajaran. Menurut 
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teori kognitivisme, Ilmu pengetahuan diperoleh melalui 

proses perjalanan terus menerus. Dalam psikologi, 

pendidikan dipahami sebagai sebuah upaya. Upaya ini 

didukung secara aktif oleh siswa. Kegiatan ini dapat 

berupa pencarian akan pengalaman, penggalian akan 

berbagai informasi, atau penyelidikan terhadap situasi 

lingkungan, atau melakukan suatu aktivitas untuk 

mencapai target yang spesifik. Para ahli psikologi 

pendidikan kognitif percaya bahwa keberhasilan dalam 

mempelajari informasi dan pengetahuan baru sangat 

ditentukan oleh pengetahuan sebelumnya. 

c. Teori Pembelajaran Kontruktivisme;  

Menurut para ahli, penciptaan pengetahuan 

mengandaikan bahwa para pekerja kreatif dan berkreasi 

dalam interaksinya dengan lingkungan. Melalui proses 

kognitif ini, subjek membangun pemahaman tentang 

realitas. Sebuah diskusi intelektual terjadi selama 

kebenaran diatur oleh struktur intelektual yang tercipta 

oleh individu tersebut. Struktur kognitif harus terus 

berubah dan beradaptasi dengan perubahan kebutuhan 

lingkungan dan biologis.  

Proses pergerakan terus berlanjut selama proses 

pemodelan ulang. Fokus penelitian ini adalah pada 

pembelajaran berdasarkan pengalaman, yaitu gerakan 

manusia berdasarkan pengalaman laboratorium dan 

diskusi dengan sesama mahasiswa, yang kemudian 

didiskusikan dan digunakan sebagai konsep dalam 

pengembangan konsep desain yang baru.. Oleh karena 

itu, penekanannya adalah pada pendidikan dan orientasi. 

Bukan pendidik yang berada di latar depan, melainkan 

peserta didik. 
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d. Teori Pembelajaran Humanisme; 

Siswa bertindak sebagai agen utama (berpusat 

pada siswa) yang meng interpretasikan proses 

pengalaman belajar mereka sendiri. Diharapkan siswa 

dapat menyadari potensi masing-masing. Pembelajaran 

berdasarkan teori kepribadian cocok untuk diterapkan 

dalam mata pelajaran seperti pengembangan karakter, 

seleksi kognitif, perubahan perilaku, dan analisis 

fenomena sosial. 

Pembelajaran berdasarkan teori kepribadian cocok 

untuk diterapkan dalam mata pelajaran seperti 

pengembangan karakter, seleksi kognitif, perubahan 

perilaku, dan analisis fenomena sosial. Mereka yang berhasil 

dalam penerapan ini adalah siswa yang senang dan terlibat 

yang mengambil inisiatif untuk belajar dan mengubah 

pemikiran, perilaku, dan sikap mereka. Siswa mandiri dan 

percaya diri, tidak dipandu oleh pendapat orang lain dan 

berinteraksi dengan tepat tanpa membatasi hak-hak orang 

lain atau melanggar aturan, peraturan, disiplin dan standar 

perilaku. 

2. Model Pembelajaran Inovatif 

a. Model Pembelajaran Tematik 

Study as learning (tematik) merupakan salah satu 

jenis model pembelajaran terpadu. Istilah pedagogi 

mengacu pada proses pembelajaran terpadu yang 

memanfaatkan kombinasi berbagai mata pelajaran untuk 

memberikan banyak pengalaman yang akan bermakna 

bagi pelajar (Tullah, 2021). 

John Dewey mengidentifikasi blended learning 

sebagai pendekatan yang mengembangkan pengetahuan 

peserta didk melalui interaksi dengan siswa yang lain 
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dan pembentukan pengetahuan berdasarkan pengalaman 

hidup. Sejalan dengan itu. Raka Joni mendefinisikan 

pembelajaran terpadu adalah proses pencarian ilmu yang 

memungkinkan dilakukan secara pribadi  atau 

berkelompok untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan 

mengevaluasi konsep dan prinsip-prinsip ilmiah dengan 

secara holistik, berguna, serta efektif secara nyata. 

Hadi Subroto (dalam Setyo et al., 2003) lebih 

lanjut menjelaskan bahwa pembelajaran terpadu 

mengacu pada pembelajaran yang beragam yang dimulai 

dengan mata pelajaran atau topik tertentu, dikaitkan 

dengan mata pelajaran lain, beberapa konsep terkait 

dengan konsep lain, dalam satu atau lebih bidang studi. 

Beliau menekankan bahwa pembelajaran dapat 

dilakukan secara spontan maupun terencana. Kegiatan 

pengalaman belajar siswa membuat pembelajaran 

menjadi lebih meaningfull. Secara umum, pembelajaran 

mata pelajaran/terpadu adalah pembelajaran yang 

menggunakan mata pelajaran tertentu untuk 

menghubungkan konten dari berbagai program studi  

dengan dunia yang nyata, pengalaman sehari-hari siswa, 

dan memberi mereka lebih banyak pengalaman yang 

bermakna. 

b. Model Pembelajaran Berbasis Proyek  

Project Based Learning memberikan 

kemungkinan siswa untuk memperbanyak ilmu dan 

kompetensi dalam situasi sehari-hari (Hikmawati et al., 

2023). Proses ini menuntut siswa untuk berpikir secara 

lebih kreatif dan memberikan inovatif untuk 

menemukan sebuah solusi permasalahan yang dihadapi 

(Atmaka, 2023). 
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c. Model Pembelajaran Berbasis Teknologi 

 Technology Based Learning menggunakan 

teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran siswa. 

Siswa menggunakan komputer, tablet, dan Internet 

untuk belajar dan menyelesaikan tugas. Hal ini akan 

meningkatkan pemahaman Anda dan memberi Anda 

akses ke berbagai sumber daya (Atmaka, 2023).  

Subsistem teknologi mencakup aspek manajemen 

pengetahuan dan peningkatan pembelajaran. Dimensi-

dimensi tersebut berfungsi untuk mendukung organisasi 

pembelajaran (Hendrawati, 2023). 

 (1) Teknologi manajemen pengetahuan, seperti 

metode berbasis komputer untuk mengumpulkan, 

mengkodekan, memproses, menyimpan, mentransfer 

dan menggunakan informasi di seluruh mesin, orang dan 

organisasi. 

 (2) Teknologi yang mempercepat dan 

meningkatkan pembelajaran dengan menggunakan 

video berbasis komputer, audio dan bentuk instruksi 

multimedia lainnya untuk menyampaikan dan berbagi 

informasi dan keterampilan kapan pun dan di mana pun 

dibutuhkan. 

Model pembelajaran berbasis teknologi (PBT) 

adalah pendekatan pencarian ilmu pengetahuan yang 

saling mengintegrasikan antara teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) ke dalam sebuah proses belajar 

mengajar. Dalam PBT, guru menggunakan berbagai alat 

dan aplikasi teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran 

siswa, termasuk penggunaan perangkat lunak, situs web, 

dan media sosial.   
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Tujuan dari PBT adalah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan meningkatkan keterampilan 

siswa dalam berbagai aspek seperti: berpikir kritis, 

kemampuan berkomunikasi dan kemampuan bekerja 

dalam kelompok. PBT juga membantu guru untuk 

mengelola pelajaran dengan lebih efektif dan 

meningkatkan partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran (Rachmat Rizaldi et al., 2023). 

Salah satu jenis PBT yakni model pembelajaran 

elektronik (e-learning) (Sugiyani & Risdiyani, 2017). E-

learning adalah metode pengajaran yang memanfaatkan 

teknik berbasis teknologi di bidang informasi dan juga 

komunikasi untuk memfasilitasi proses pembelajaran. 

Dalam model ini, guru memanfaatkan berbagai alat dan 

aplikasi teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran 

siswa, termasuk penggunaan perangkat lunak, situs web, 

dan media sosial. 

 Tujuan sebuah pembelajaran elektronik  untuk 

memberikan peningkatan mutu pembelajaran dan 

meningkatkan keterampilan siswa dalam berbagai 

aspek, seperti keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

komunikasi, dan kemampuan untuk bekerja sama dalam 

tim.  E-learning juga membantu guru untuk mengatur 

pelajaran dengan lebih efektif dan meningkatkan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

d. Model Pembelajaran Kooperatif  

Merupakan pendekatan pendidikan yang berfokus 

pada kerja sama antara siswa dalam tim untuk 

menyelesaikan masalah atau menyelesaikan tugas (Aini 

et al., 2023). Dalam model ini, siswa bekerja dalam 

kelompok untuk mencapai maksud pencapaian 
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pembelajaran yang telah direncanakan. Itu dapat 

diterapkan dalam berbagai bentuk, seperti Student Team 

Achievement Divisions (STAD), Team Assisted 

Individualisation dan Jigsaw. Tujuan dari model ini 

adalah untuk memberikan peningkatan kemampuan 

berpikir secara kritis, komunikasi dan kolaborasi 

kelompok serta meningkatkan hasil belajar siswa (Sari 

et al., 2023). 

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) 

adalah serangkaian strategi pengajaran di mana guru 

mendukung pembelajaran orang lain. Proses ini 

menuntut siswa untuk berpikir lebih kreatif dan inovatif 

dalam mencari solusi atas masalah yang mereka hadapi 

(Tullah, 2021). Salah satu jenisnya adalah model Think 

Fair Share(Sri Switasari Liu, 2023); dengan TPS para 

siswa saling bekerja sama dalam sebuah kelompok untuk 

mencoba memecahkan sebuah masalah dan dapat 

menyelesaikan tugas. Dalam tipe ini, siswa berkelompok 

untuk menyelesaikan tugas-tugas. 

e. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

 Problem Based Learning adalah suatu pendekatan 

pendidikan yang difokuskan pada pemecahan berbagai 

masalah yang relevan dan sulit. Dalam PBL, siswa tidak 

hanya mempelajari banyak teori dan konse-konsep, 

tetapi juga berlatih berpikir kritis, komunikasi, dan kerja 

sama tim untuk memecahkan masalah yang kompleks 

(G.S. Artajaya et al., 2023). 

 Penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berbagai aspek seperti:  Higher Order 

Thinking Skills (HOTS), pemahaman konseptual, 

keterampilan menulis ekspositori dan aktivitas belajar. 
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PBL juga akan dapat meberikan peninigkatan 

pencapaian akan kemampuan berpikir kritis, penalaran 

logis dan kemampuan berpikir analitis. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa PBL memiliki efek positif pada 

hasil belajar siswa, termasuk peningkatan keterampilan 

berpikir kritis, pemahaman konseptual dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Penerapan PBL meningkatkan 

ketuntasan belajar.  

 

C. Teknologi dalam Pembelajaran Inovatif 

Teknologi memainkan peran penting dalam pembelajaran 

yang inovatif. Beberapa penelitian telah memakai ICT untuk 

mencapai hasil maksimal pada  pembelajaran dan meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berbagai aspek, seperti kemampuan 

untuk berpikir kritis, berkomunikasi dan bekerja dalam tim. 

Dalam literatur tentang model pembelajaran, integrasi teknologi 

semakin menjadi bagian integral dari strategi pembelajaran. Anda 

akan melihat contoh-contoh di bawah ini yang digunakan untuk 

pembelajaran baru. 

1. Platform pembelajaran online: Platform seperti Moodle, 

Google Classroom, dan Canvas memungkinkan guru untuk 

membuat kursus online yang mencakup materi pelajaran, 

tugas, diskusi, dan berbagai sumber belajar lainnya(Dini 

Oktaria Yusanto, Tri Santoso, 2023). 

2. Video pembelajaran: Video pembelajaran meliputi 

ceramah, demonstrasi langsung, atau tutorial (Sitompul, 

2015). YouTube dan Khan Academy adalah contoh umum 

dari sumber-sumber ini. 

3. Simulasi dan permainan edukatif: Teknologi 

memungkinkan pengembangan simulasi interaktif dan 

permainan yang sangat edukatif yang dapat memberikan 
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sebuah bantuan pada peserta didik memahami proses 

konsep yang sangat kompleks dengan cara yang lebih 

mudah, memberikan kesenangan dan interaktif (Aisyah, 

2022). 

4. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)(Indah 

sri wahyuni, Supriadi, Supratman Zakir, 2022): Teknologi 

ini memungkinkan siswa untuk secara langsung merasakan 

pengalaman belajar melalui pengalaman yang 

disimulasikan. Sebagai contoh, siswa dapat "mengunjungi" 

situs bersejarah dengan VR atau menjelajahi model 3D 

struktur kimia dengan AR. 

5. Game-Based Learning (GBL): Pembelajaran berbasis 

permainan adalah pendekatan yang memadukan unsur-

unsur dalam permainan ke dalam lingkungan belajar untuk 

dapat meningkatkan antusiasme dan partisipasi siswa 

(Veličković, 2013). 

6.  Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) Online: Teknologi 

ini memungkinkan siswa untuk berkolaborasi secara online 

dalam proyek-proyek yang menantang seperti 

pengumpulan data, pemodelan, dan pemecahan 

masalah(Rachmat Rizaldi et al., 2023). 

7.  Analisis Data Pembelajaran: Alat analisis memungkinkan 

guru melacak kemajuan siswa dan memberikan wawasan 

kepada guru tentang area yang membutuhkan perhatian 

ekstra (Sarnoto et al., 2023) (Hendrawati, 2024). 

8.  Pembelajaran Adaptif: Sistem pembelajaran adaptif 

menggunakan teknologi untuk menyesuaikan pengalaman 

belajar berdasarkan kemajuan dan kebutuhan setiap siswa 

(Yuliardi et al., 2023). 

Mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran hal ini 

tidak hanya akan memperluas pengalaman belajar siswa, tetapi 
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juga memungkinkan guru untuk menyajikan pelajaran dengan 

cara yang lebih menarik dan bermakna. Buku "Model 

Pembelajaran Terkini" membahas tentang aplikasi teknologi ini 

dan memberikan informasi tentang bagaimana teknologi tersebut 

dapat diintegrasikan ke dalam pengajaran dan pembelajaran 

sehari-hari (DS et al., 2022). 

Beberapa penelitian telah memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan meningkatkan keterampilan siswa dalam 

berbagai aspek seperti: Kemampuan untuk berpikir kritis, 

berkomunikasi dan bekerja dalam tim. Oleh karena itu, teknologi 

informasi dan komunikasi dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mempromosikan pembelajaran yang sangat inovatif dan dapat 

meningkatkan pencapaian hasil belajar. 
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BAB 3 

KONSEP PENDEKATAN BEHAVIORISME 

DAN KONTRUKTIVISME 
 

 

 

A. Pembelajaran 

Menurut Gagne, pendidikan dapat diartikan sebagai: 

seperangkat sumber belajar dan prosedur yang digunakan untuk 

memperlancar proses pembelajaran (Pribadi, 2011). Menurut 

Thobroni (2015), pendidikan merupakan proses interaktif. 

Kolaborasi antara sumber belajar dan staf pengajar dalam 

lingkungan belajar. Pendidikan merupakan anugerah yang 

diberikan kepada peserta didik agar hal tersebut dapat terwujud. 

Proses mengajarkan pengetahuan dan pemahaman, 

menumbuhkan kesadaran diri dan empati, serta menanamkan rasa 

percaya diri dan percaya pada diri siswa. Pribadi (2011) 

Menyatakan bahwa Pendidikan yang efektif adalah yang 

memungkinkan peserta didik mencapai tujuan pendidikan. Atau 

kompetensi serupa dengan apa yang diharapkan atau dibutuhkan. 

Pendidikan yang efektif mempunyai proses pembelajaran yang 

berkesinambungan yang menggunakan sesi dan jam belajar yang 

relatif singkat. 

Pembelajaran yang efektif ditandai oleh karakteristik unik 

dari setiap siswa dan pemanfaatan lingkungan belajar secara 

maksimal (Hariyanto & Mustafa, 2020). Setiap siswa di berbagai 

belahan dunia memiliki metode belajar yang beragam 

(Masgumelar & Dwiyogo, 2020). Oleh karena itu, guru harus 

melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kebutuhan siswa terkait 

perbedaan dalam perkembangan mereka. Karena setiap siswa 

memiliki keunikan tersendiri, jika ada siswa yang belum 
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mencapai hasil belajar yang diharapkan, guru disarankan untuk 

memberikan pendekatan pembelajaran yang lebih spesifik 

(Mustafa & Winarno, 2020). 

Dalam mengevaluasi hasil pembelajaran, komponen visual 

sangat penting untuk membantu siswa mengelola emosinya agar 

dapat mencapai pemahaman konsep serta mengurangi tingkat 

kealpaan (Hokanson & Clinton, 2018). Dengan demikian, peran 

pendidikan adalah membantu siswa mengembangkan rasa 

kompetensi yang kuat, yang sebaiknya selaras dengan kurikulum 

yang digunakan. 

 

B. Teori Behaviorisme 

1.  Konsep Belajar 

Dalam pandangan teori behaviorisme, belajar dipahami 

sebagai perubahan perilaku yang muncul akibat interaksi antara 

stimulus dan individu yang belajar. Dengan kata lain, proses 

belajar merupakan cara di mana seseorang memperoleh 

keterampilan baru melalui interaksi tersebut. Seseorang dianggap 

telah belajar jika ia dapat menunjukkan perubahan dalam cara 

belajarnya. Sebagai contoh, seorang anak mungkin belum 

sepenuhnya menyadari konsekuensi dari tindakannya, meskipun 

ia telah berusaha keras dan mendapatkan bimbingan sabar dari 

gurunya. Anak tersebut belum bisa menunjukkan perubahan 

perilaku yang menjadi indikator bahwa proses belajar telah 

berlangsung (Budiningsih, 2005: 15). 

Teori ini menekankan bahwa stimulus yang diberikan harus 

memicu respons. Dalam contoh sebelumnya, stimulus mencakup 

berbagai instruksi yang diberikan guru kepada siswa, seperti tabel 

perkalian, alat bantu, panduan latihan, atau teknik khusus untuk 

membantu siswa belajar. Respons adalah reaksi atau tanggapan 

siswa terhadap stimulus tersebut. Dalam kerangka teori perilaku, 
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proses yang terjadi antara stimulus dan respons tidak dianggap 

penting karena tidak dapat dilihat atau diukur secara langsung. 

Fokus utamanya adalah pada stimulus yang diberikan dan respons 

yang ditunjukkan. Oleh karena itu, semua yang disampaikan guru 

(stimulus) dan reaksi siswa (respons) harus dapat diukur. Teori ini 

sangat menekankan pentingnya pengukuran sebagai cara utama 

untuk menilai apakah perubahan perilaku telah terjadi. 

Selain itu, penguatan juga memegang peran penting dalam 

pendidikan berbasis perilaku. Penguatan adalah segala hal yang 

meningkatkan kemungkinan munculnya suatu respons. Jika 

penguat ditambahkan, respons akan menjadi lebih kuat, dan ketika 

penguat dikurangi, respons juga bisa tetap kuat. Contohnya, ketika 

guru memberikan pekerjaan rumah tambahan dan siswa semakin 

giat belajar, penambahan tugas tersebut berperan sebagai penguat 

positif. Sebaliknya, jika pengurangan tugas meningkatkan 

motivasi belajar siswa, maka pengurangan tersebut dianggap 

sebagai penguat negatif. Oleh karena itu, penguatan bisa berupa 

penambahan atau pengurangan stimulus dengan tujuan untuk 

memicu respons tertentu. 

Berdasarkan percobaan Pavlov dengan anjing, ia 

menyimpulkan bahwa hasil eksperimen tersebut dapat 

diaplikasikan dalam proses pembelajaran manusia. Implikasi dari 

eksperimen ini terhadap pembelajaran manusia adalah... 

a. Pembelajaran adalah terjalinnya hubungan stimulus-respon 

yang selektif. 

b. Jika stimulus pengikat diterapkan pada, maka terjadilah 

proses belajar.  

c. Kondisi, belajar adalah rantai stimulus-respon.  

d. Gaya-gaya tidak ada dan 

e. Adanya perkawinan sedarah klasik. 
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Eksperimen Pavlov dirancang oleh muridnya, BF. Skinner 

(1933) dengan hasil yang dipublikasikan dalam Behavior of 

Organisms, menurut Skinner, untuk memperkuat selama belajar 

maka perilaku belajar ditingkatkan. Menurut Guthrie, 

peningkatan hasil belajar siswa bukanlah hasil dari respons yang 

kompleks terhadap rangsangan, seperti yang diyakini oleh para 

ahli perilaku lainnya, tetapi lebih pada kedekatan antara stimulus 

dan respon. Berdasarkan pengertian ini, konsep perilaku terkait 

pembelajaran dapat dirangkum sebagai berikut: 

a. Belajar adalah perubahan dalam perilaku. 

b. Tindakan harus dapat dilihat secara nyata.  

c. Perilaku harus dapat diukur.  

d. Penting untuk memahami karakteristik stimulus dan 

mendapatkan respons yang sesuai.  

e. Pemikiran atau ide bekerja untuk menciptakan kerangka 

pengetahuan baru melalui proses berpikir yang dapat 

dianalisis dan diatur. 

f. Diperlukan metode dan praktik tertentu untuk mendukung 

pembelajaran. 

g. Apa yang terjadi di antara stimulus dan respon dianggap 

tidak penting karena tidak dapat diamati. 

h. Yang bisa diamati dan diukur hanyalah stimulus dan 

respon. 

i. Ketidakmampuan untuk menambah pengetahuan disebut 

impunitas. 

j. Perbaikan harus menjadi prioritas. 

   

2. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran dalam konteks ini dapat diartikan 

sebagai pendekatan yang digunakan oleh siswa dan guru dalam 

proses belajar dari sudut pandang teori perilaku. Menurut 
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behaviorisme, belajar adalah proses perubahan perilaku yang 

dihasilkan dari interaksi antara stimulus dan respons. Dengan kata 

lain, belajar mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai 

respons terhadap stimulus yang dihadapi, sehingga menghasilkan 

kecenderungan untuk menunjukkan perilaku baru. Jika seseorang 

dapat menunjukkan perubahan perilaku, maka hal tersebut 

dianggap sebagai bukti bahwa ia telah belajar. 

Pandangan ini memengaruhi hasil belajar siswa, di mana 

mereka dipandang sebagai individu yang siap menerima motivasi 

dan pengaruh, baik di dalam kelas maupun di luar lingkungan 

akademis. Dalam proses belajar, siswa mendengarkan secara 

seksama, mencatat, dan mengulangi informasi yang diberikan 

oleh guru. 

Pandangan di atas berdampak pada kinerja siswa, siswa 

diartikan sebagai individu, siap untuk mendapatkan inspirasi di 

kelas atau di tempat lain. Karena dalam pembelajaran siswa 

mendengarkan baik-baik, mencatat dan mengulangi perkataan 

gurunya. Dari sudut pandang kaum behavioris, guru memegang 

peranan penting dalam memotivasi siswa. Agar siswa dapat 

merespon dengan baik, siswa dapat melakukan hal berikut: 

a. Membiasakan diri dengan perilaku yang direncanakan.  

b. Ulangi hingga menjadi aturan. 

c. Coba-coba dan kesalahan  

d. Mendengarkan dan menulis stimulus dari guru. 

 

C. Peran Guru 

Penerapan yang keliru dari teori perilaku dalam proses 

pembelajaran dapat membuat pengalaman belajar menjadi sangat 

membebani bagi siswa. Siswa menjadi pasif dan hanya menerima 

berbagai rangsangan dari guru. Dalam situasi ini, guru memegang 
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kendali penuh. Oleh karena itu, menurut pandangan para penganut 

behaviorisme, peran guru adalah untuk: 

1. Menciptakan ruang dimana isyarat dapat memicu respon 

siswa;  

2. Guru, yaitu berbagai jenis rangsangan.  

3. Pengubah, yaitu konverter induser (lead) untuk terhubung 

dengan stimulus.  

4. Menetapkan kondisi lingkungan yang memungkinkan 

siswa merespons secara tepat dan memberdayakan siswa.  

5. Model menunjukkan perilaku pada model. dan  

6. Instruksi singkat dan contoh dilakukan secara individu atau 

secara simulasi. 

Teori perilaku ini menurut Syah mempunyai kelemahan, 

(Syah, 2004: 110). Menganggap belajar sebagai kegiatan yang 

bersifat nyata adalah keliru, karena sebenarnya belajar adalah 

aktivitas manusia yang hanya dapat diamati melalui simbol-

simbol. Pembelajaran tidak seharusnya diperlakukan seperti 

sebuah mesin, seolah-olah manusia beroperasi layaknya robot. 

Meski manusia memiliki kemampuan untuk mengendalikan 

dirinya, pemahaman tentang hal ini perlu lebih dalam. Dengan 

kemampuan tersebut, seseorang dapat menghilangkan kebiasaan 

yang tidak sesuai dengan dirinya. Sangat sulit menerima konsep 

bahwa manusia belajar dengan cara yang sama seperti hewan, 

karena terdapat perbedaan besar antara keduanya. 

Meskipun banyak kritik terhadap teori perilaku, ada beberapa 

manfaat yang signifikan dari metode ini, terutama dalam 

membantu seseorang menguasai keterampilan yang dibutuhkan 

dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-hari. Keterampilan seperti 

kecepatan, keterbukaan, keluwesan, refleksi, kesabaran, dan 

lainnya, dapat diperoleh melalui metode perilaku. Contohnya 
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meliputi berbicara bahasa asing, menulis, menari, menggunakan 

komputer, berenang, dan berbagai olahraga. 

Teori ini juga efektif digunakan untuk mengajari anak-anak 

yang masih suka meniru tindakan orang dewasa dan senang 

melakukan pengulangan. Anak-anak yang terbiasa meniru dan 

menikmati proses pembelajaran dapat diberi motivasi melalui 

penghargaan langsung, seperti hadiah atau ucapan terima kasih. 

  

D. Teori Kontruktivisme 

1. Konsep Belajar 

Konstruktivisme berakar pada filsafat yang awalnya 

diperkenalkan oleh Mark Baldwin dan kemudian dikembangkan 

oleh Jean Piaget. Aliran pemikiran ini didasarkan pada pandangan 

epistemologi Vico, yang menyatakan bahwa "Tuhan adalah 

pencipta dunia, sedangkan manusia adalah penguasa atas 

tindakannya" (Budiningsih, 2005: 23). Vico, seperti yang dikutip 

oleh Vin Sanjaya, menegaskan bahwa pengetahuan tidak bisa 

dipisahkan dari individu yang mengetahuinya. Pemahaman 

terhadap struktur konseptual bergantung pada perspektif 

pengamat (Sanjaya, 2005: 118). 

Dalam pandangan filsafat konstruktivisme, hakikat 

pengetahuan sangat memengaruhi proses pembelajaran. Belajar 

bukan hanya menghafal, tetapi merupakan proses menciptakan 

pengetahuan melalui pengalaman pribadi. Pengetahuan tidak 

diberikan oleh orang lain, seperti guru, melainkan dihasilkan 

secara kreatif oleh setiap individu. Pengetahuan yang diperoleh 

dari pengalaman ini bersifat subyektif, bukan objektif. 

Piaget menambahkan bahwa sejak dini, setiap anak 

memiliki struktur mental yang disebut skema, yang dibentuk 

melalui pengalaman. Misalnya, seorang anak bermain dengan 

kucing dan kelinci yang keduanya memiliki bulu putih. Melalui 
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interaksi yang berulang, anak tersebut mampu membedakan 

bahwa kucing memiliki empat kaki, sedangkan kelinci memiliki 

dua kaki. Seiring dengan bertambahnya usia, skema anak semakin 

kompleks. Skema yang ada direvisi dan disesuaikan berdasarkan 

pengalaman baru, sehingga terbentuk skema baru (Sanjaya, 2005: 

111). 

Contoh lain terkait pembentukan dan penyesuaian skema 

adalah ketika seorang anak mengalami luka bakar. Dari 

pengalaman tersebut, anak membentuk konsep mental bahwa 

"api" adalah sesuatu yang berbahaya dan harus dihindari. Namun, 

ketika anak melihat ibunya memasak dengan api, konsep tersebut 

berkembang menjadi lebih matang, di mana anak memahami 

bahwa meskipun api berbahaya, api juga sangat penting bagi 

kehidupan. Proses penyesuaian konsep ini dikenal sebagai 

adaptasi (Sanjaya, 2005: 112-113). 

Sebelum anak dapat mengembangkan skema baru, ia 

mungkin mengalami ketidakseimbangan kognitif, yang 

menyebabkan kegelisahan mental. Setelah berhasil menyusun 

skema baru, anak kembali merasa seimbang dan memperoleh 

pengalaman baru. Pengetahuan yang dihasilkan ini bersumber 

dari pemikiran aktif siswa. Proses belajar melibatkan 

penggabungan informasi baru dengan pengetahuan dan 

pengalaman yang telah dimiliki, melalui interaksi sosial dengan 

sesama siswa maupun guru. 

Esensi teori konstruktivisme adalah agar siswa mampu 

menemukan dan mengolah informasi yang kompleks, yang dapat 

diterapkan dalam konteks lain. Jika informasi tersebut sudah 

dikuasai secara mandiri, pembelajaran menjadi lebih tentang 

menciptakan pengetahuan, bukan hanya sekadar memperoleh atau 

menerima informasi. 
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Dapat dijelaskan bahwa ada banyak aspek konstruksi, yaitu:  

a. Siswa menciptakan pengetahuannya dalam hasil belajarnya 

sendiri, bukan karena diajar. 

b. Pembelajaran baru sangat bergantung pada pembelajaran 

sebelumnya.  

c. Pembelajaran dapat ditingkatkan melalui interaksi sosial.  

d. Kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kebermaknaan 

proses pembelajaran. 

e. Siswa mengkonstruksi interpretasi terhadap dunia luar 

berdasarkan pengalaman dan interaksi individu. 

 

2. Strategi Pembelajaran 

Teori konstruktivisme mengemukakan bahwa pembelajar 

secara aktif menemukan dan mengolah informasi yang kompleks, 

menghadirkan pengetahuan baru yang mungkin bertentangan 

dengan aturan lama, serta melakukan revisi terhadap aturan yang 

sudah tidak relevan. Dalam pendekatan ini, guru tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai pengetahuan, tetapi siswa 

diharapkan dapat membangun pemahaman mereka sendiri, yang 

menunjukkan kekuatan kognitif. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang mendukung proses belajar siswa. Dalam kapasitasnya 

sebagai pengelola, guru diharuskan menerapkan strategi 

pembelajaran aktif. Di dunia pendidikan, strategi merujuk pada 

rencana yang berisi langkah-langkah untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu (Sanjaya, 2010: 126). 

Pembelajaran aktif didefinisikan sebagai rangkaian 

tindakan guru dalam mengimplementasikan proses belajar 

berdasarkan konsep utama. Ini berarti bahwa pembelajaran dapat 

menciptakan suasana yang mendukung siswa untuk belajar. 

Dalam konteks ini, guru bukanlah satu-satunya sumber informasi 
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atau tokoh utama di kelas; lebih banyak berfungsi sebagai 

pemandu yang mendampingi siswa mencapai tujuan belajar. 

Di tingkat perguruan tinggi, baik guru maupun siswa dapat 

menerapkan strategi pembelajaran aktif, yang diakui dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pengalaman, 

berpikir kritis, kerja sama, serta penerapan pengetahuan terkini 

yang disajikan dalam teori konstruktivisme. Pembelajaran aktif 

memiliki banyak keuntungan, salah satunya menjadikan proses 

belajar lebih menyenangkan (learning is fun), karena siswa 

terlibat secara aktif. Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman 

belajar sendiri, bukan hanya disampaikan oleh guru, sehingga 

menjadikan pengalaman belajar lebih bermakna. 

Lebih lanjut, seperti yang dijelaskan oleh Hesiam Zaini, 

pembelajaran aktif juga relevan dengan siswa yang memiliki 

berbagai gaya belajar yang berbeda (Zaini, 2009: 18). 

 

3. Peran Guru 

Menurut teori konstruktivisme, peran guru adalah sebagai 

mediator yang penting dalam mendukung keberhasilan proses 

belajar siswa. Fokus utama terletak pada siswa yang belajar, 

bukan pada materi pelajaran atau guru yang mengajar. Tugas 

sebagai fasilitator dapat terlihat dalam beberapa kegiatan berikut: 

a. Pertama, menciptakan pengalaman belajar yang 

memungkinkan mahasiswa S1 dan S2 mengambil tanggung 

jawab dalam merancang proyek, memilih metode, dan 

melakukan penelitian. Dengan demikian, ceramah bukanlah 

satu-satunya tanggung jawab guru atau dosen. 

b. Kedua, menyediakan kegiatan yang dapat menarik minat 

siswa serta membantu mereka dalam mengekspresikan ide-

ide dan berkomunikasi secara ilmiah. 
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c. Ketiga, memberi peluang bagi siswa untuk berpikir secara 

positif. Guru perlu menciptakan lingkungan dan 

pengalaman yang mendukung proses belajar, serta 

memotivasi siswa. Pengalaman yang melibatkan konflik 

harus diberikan agar siswa dapat merenungkan dan 

mendiskusikan solusi. 

d. Keempat, memantau, mengevaluasi, dan melaporkan 

efektivitas pemikiran siswa. Guru berperan dalam 

menunjukkan dan mempertanyakan apakah pengetahuan 

siswa dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah baru. 

Selain itu, guru juga membantu siswa dalam menilai asumsi 

dan kesimpulan yang mereka buat (Yameen, 1387: 17). 

Seorang guru atau pembicara yang percaya diri tidak akan 

membenarkan metode pengajarannya dengan mengatakan, "Ini 

satu-satunya cara yang benar," "Ini adalah cara terbaik," atau "Ini 

solusi terbaik untuk masalah ini." Sebaliknya, guru harus 

menciptakan lingkungan di mana siswa tertarik dan bersemangat 

untuk menghadapi masalah sehingga mereka termotivasi untuk 

mencoba menyelesaikannya. Tugas guru adalah mendorong siswa 

untuk berpikir. Guru dapat memberikan arahan, tetapi tidak dapat 

sepenuhnya mentransfer pemahaman tersebut kepada siswa. 

Selain itu, menurut Julian dan Duckworth, guru yang efektif 

memiliki dua karakteristik: Pertama, guru harus benar-benar 

mendengarkan interpretasi siswa terhadap data yang diamati dan 

fokus pada kesalahpahaman, masalah, serta kebingungan siswa. 

Kedua, guru perlu peka terhadap perbedaan pendapat di kelas dan 

menghargai sudut pandang siswa. 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pekerjaan seorang guru tidaklah sederhana. Guru perlu memberi 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan pengetahuan 

mereka sendiri, bukan hanya memberikan informasi. Proses 
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belajar bersifat aktif dan kreatif, bukan sekadar menyetujui, 

mencatat, atau mengingat apa yang telah diajarkan. Pembelajaran 

modern adalah proses berpikir, mengamati, membandingkan, dan 

menganalisis pengalaman, di mana guru berfungsi sebagai 

penuntun. 

Sehubungan dengan tanggung jawab tersebut, peran guru 

tidak hanya terbatas pada memberikan informasi, tetapi juga harus 

mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan yang telah 

mereka peroleh dalam memahami dan menginterpretasikan 

pengalaman belajar mereka. Dalam proses pembelajaran, guru 

perlu mampu menangani masalah nyata yang timbul, karena di 

kehidupan sehari-hari, masalah sering kali bersifat kompleks dan 

memiliki berbagai dimensi. Penyelidikan terhadap masalah ini 

harus dilakukan secara praktis, mirip dengan cara kerja otak 

dalam mencari pola dan hubungan antara ide serta konsep. 

Kerangka konseptual yang terbentuk ini dikenal sebagai tema atau 

kumpulan pengetahuan. 
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BAB 4 

MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG 
 

 

 

A. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan proses interaksi  yang terjadi 

dengan maksud memberi informasi dan menerima informasi 

dengan tujuan untuk mengubah perilaku kemampuan seseorang 

(Gagne, 1985). Sedangkan menurut (Kolb, 2014) pembelajaran 

adalah suatu proses transfer pengetahuan melalui pengalaman. 

Pembelajaran merupakan suatu proses tujuan untuk menambah 

ilmu pengetahuan dan wawasan melalui serangkaian aktivitas 

secara sadar yang membawa dampak positif(Saefuddin & 

Berdiati, 2014).  

 Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Widiasworo, 2017) 

pembelajaran adalah suru sistem pemberian pelajaran kepada 

subjek didik (pelajar) yang telah direncanakan secara sistematis 

sehingga tercapai tujuan-tujuan yang diinginkan.  Dari beberapa 

pengertian tersebut, kemudian disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar  yang 

dilakukan secara sadar untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan dengan tujuan mengubah prilaku kemampuan 

seseorang.  

 

B. Pengertian Pembelajaran Langsung  

Pembelajaran langsung sering disebut dengan pengalaman 

langsung merupakan interaksi antar individu dengan lingkungan 

sebagai objek belajar yang menggunakan semua alat Indera yang 

dimiliki (Junaidi, 2018). Contohnya anak melihat ayam yang 

berada di pekarangan rumah. Sedangkan menurut Arends (2012) 
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Pembelajaran langsung merupakan pendekatan pengajaran yang 

didesain untuk  kegiatan belajar dengan melibatkan dua orang atau 

lebih dengan pengetahuan yang tersetruktur dengan pola bertahap. 

Hal tersebut sesuai dengan Departemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas, 2009) yang menyatakan bahwa model pelajaran 

langsung menekankan pada penguasaan konsep dengan adanya 

perubahan tingkah laku yang memfokuskan pada pendekatan 

deduktif.  

Pembelajaran langsung merupakan kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan lingkungan 

dan sistem pengelolaan. Menurut Joyce et al., (1992) bahwa 

dalam suatu model pembelajaran terdapat cara pembelajaran, 

metode yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar yang 

tepat dan tahapan-tahapan pembelajaran sehingga terarah. Ciri 

model pengajaran diantaranya:  

1. Bersifat Rasional;  

Pendekatan pendidikan dengan menekankan pada penalaran 

secara logis, teoritis dengan prinsip-pronsip ilmiah untuk 

Menyusun suatu kegiatan belajar mengajar sehingga sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.  

2. Tujuan Pembelajaran  

Harapan dari hasil dari proses belajar mengajar yang merujuk 

pada ketercapaian peserta didik dalam aspek kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. 

3. Tingkah Laku Mengajar; 

Salah satu fasilitas yang berasal dari pendidik untuk peserta 

didik dalam rangka menyampakan ilmu dan pengetahuan 

sehingga tercapai tujuan dari pendidikan yang telah di 

rencanakan. Beberapa hal yang berhubungan dengan tingkah 

laku mengajar diantaranya: penyampaian materi, interaksi 
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dengan siswa, pengelolaan kelas, pemberian motivasi, 

penyesuaian metode dalam mengajar dan juga evaluasi.  

4. Lingkungan Belajar  

Bagian dari hal yang mempengaruhi kesuksesan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Lingkungan belajar mempunyai 

andil yang besar dalam kesuksesan belajar, hal tersebut 

demikian karena lingkungan belajar tidak hanya lingkungan 

fisik saja namun terdapat lingkungan sosial, psikologis, dan 

virtual.  

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli pembelajaran 

langsung merupakan model kegiatan belajar mengajar yang 

menekankan pada proses degan pola bertahap dengan tercapainya 

tujuan pembelajaran melalui pendekatan deduktif.  

 

C. Tujuan Pembelajaran Langsung  

Tujuan dari pembelajaran langsung diantaranya:  

1. Peserta didik mampu menjelaskan hasil yang diamati. 

Sebagai contohnya menyelesaikan tugas dengan baik.  

2.  Kemampuan analisis peserta didik semakin baik sehingga 

mampu memecahkan masalah dan menyajikan informasi.  

3. Peserta didik mampu menjelaskan lembali terkait materi 

yang diperoleh selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung, selain itu peserta didik juga mampu 

mempraktikan yang telah dipraktikan oleh pendidik.   

4. Kemampuan belajar peserta didik dapat diukur dan 

dievaluasi secara objektif 

 

D. Karakteristik Pembelajatan Langsung  

Pembelajara langsung atau disebut dengan direct learning 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif 

oleh peserta didik, karena selama perlajaran berlangsung  yang 
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melibatkan peserta didik untuk aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar karena dalam model pembelajaran ini peserta didik akan 

mempelajari dan mempraktikan langsung terkait materi yang 

disampaikan dan didemostrasikan oleh pendidik. Pembelajaran 

langsung mempunyai sifat Praktis dan berfokus pada hasil yang 

nyata. Pembelajaran langsung mempunyai karakteristik sebagai 

berikut:  

1. Berbasis Pengalaman  

Metode pembelajaran yang mengharuskan keaktifan 

pendidik. Melalui pendidik , peserta didik akan mendapatkan 

pengalaman secara langsung, seperti eksperimen, simulasi 

dan praktek lapangan. Hal ini sangat penting untuk 

pembelajaran orang dewasa (andragogi),  

2. Fokus dan Penerapan Praktis  

Pada model pembelajaran langsung lebih mengutamakan 

ketrampilan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi 

Individu yang siap terjun dalam masyarakat dengan 

mengaplikasikan bekal ilmu yang diperoleh selama sekolah. 

Sebagai contohnya pembelajaran berbasis proyek.  

3. Pembelajaran Aktif  

Pada model pembelajaran langsung merupakan bagian dari 

pembelajaran aktif, pendidik sebagai penyampai materi 

sedangkan peserta didik melakukan diskusi dan kerja 

kelompok dalam memcahkan masalah, sehingga adanya 

keterlibatan kognitif dan fisk.  

4. Umpan Balik Langsung  

Dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik sering 

menerima umpan balik dari pendidik atau sesame peserta 

didik. Umpan balik tersebut diberikan dalam rangka untuk 

memperbaiki dan mengembangkan kemampuan peserta didik 

yang sesuai dengan tujuan dari pembelajaran.  
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5. Spesifik dan Terukur 

Pembelajaran langsung memiliki tujuan yang jelas dan 

terukur. Peserta didik harus mempunyai ketrampilan dan 

pengetahuan yang terukur, untuk mengukur ketrampilan 

peserta didik menggunakan tes ketrampilan, presentasi dan 

Proyek.  

6. Berorientasi pada hasil 

Fokus dari pembelajaran langsung ialah hasil yang nyata. 

Pembelajaran yang sering terjadi disekolah sebelumnya 

sering berfokus dalam penguasaan pengetahuan, namun 

dengan adanya pembelajaran langsung ini berfokus pada 

ketrampilan yang diperoleh peserta didik sebagai upaya 

untuk menyiapkan peserta didik yang mampu bersaing dalam 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan keadaan abad 21 yang 

mana dalam tujuan kurikulum Merdeka yaitu menyiapkan 

peserta didik yang mempunyai ketrampilan sehingga mampu 

berkompetisi dengan masyarakat dunia.  

7. Interaksi Aktif antara pendidik dan peserta didik 

Ketika Pembelajaran langsung sedang berlangsung, Pendidik 

berperan aktif sebagai fasilitator, seperti pada kurikulum 

Merdeka yang mana pendidik mempunyai tugas sebagai 

fasilitator. Pendidik mempunyai tugas untuk menjadi 

pembimbing peserta didik.  

8. Konteks Dunia Nyata 

Pada pembelajaran langsung, pendidik sering mengkaitkan 

dengan konteks dunia nyata yang relevan dengan peserta 

didik, pendidik mengambil langkah tersebut tujuannya 

supaya peserta didik lebih memahami keadaan yang ada di 

lingkungan.  
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E. Strategi dan Langkah-langkah Pembelajaran Langsung  

Pembelajaran langsung memiliki beberapa strategi 

diantaranya:  

1. Ceramah terstruktur  

Pembelajaran yang penyampaian materi dan ilmu 

disampaikan secara lisan dengan sistematis oleh pendidik 

kepada peserta didik. Peserta didik mempunyai tugas untuk 

merangkum materi yang berasal dari eramah pendidik 

(Walgito, 2010)  

2. Demonstrasi  

Pendidik mempraktikan suatu ketrampilan yang sesuai 

dengan materi pada kegiatan belajar. Peserta didik 

mengamati praktik yang dilaksakan oleh pendidik 

kemudian menirukannya dan mendapatkan manfaat dari 

yang dipraktikan (Joyce, 2015). 

3. Pemberian Tugas  

Pendidik akan memberikan tugas kepada peserta didik. 

Pendidik akan memberikan kebebasan dalam  penegerjaan 

tugas tersebut. Tugas tersebut berupa tugas sekolah, tugas 

usaha dan ujian  (Maulana, 2023) 

4. Tanya Jawab Terarah 

Tanya jawab merupakan kegiatan belajar mengajar yang 

mana dalam hal ini pendidik memberikan pertanyaan 

namun harus dijawab oleh peserta didik dan juga pendidik 

memberikan kebebasan peserta didik untuk bertanya terkait 

materi yang berlangsung tujuan agar tercapainya suatu 

pembelajaran tersebut (Djamarah, 2006). Dalam 

pembelajaran langsung, kegiatan tanya jawab tersebut 

diberikan batasan batasan materi sehingga peserta didik 

tidak akan kebingungan dalam menyerap materi.  
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5. Expository  

Expository adalah suatu pendekatan yang bersifat 

komparatif dengan ceramah, pada penyampaiannya 

pendidik menyampaikan ke peserta didik dengan jumlah 

yang lebih sempit (Maulana, 2023). 

Selain strategi pembelajaran langsung juga terdiri dari 

beberapa langkah-langkah yang sistematis untuk mengetahui 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakaan untuk pendidik dan peserta 

didik. Menurut (Harahap, 2017) pembelajaran langsung terdiri 

dari beberapa tahapan diantaranya:  

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan 

motivasi kepada peserta didik serta menyampaikan sub bab 

yang akan dipelajari selama kegiatan berlangsung.  

2. Guru mempraktikan ketrampilan dan menyampaikan 

materi;  

3. Guru menyampaikan materi dengan detail sehingga peserta 

didik paham materi yang disampaikan;  

4. Guru memberikan pelatihan terbimbing kepada peserta 

didik;  

5. Guru memberikan tes untuk mengecek pemahaman peserta 

didik;  

6. Guru memberikan umpan balik kepada peserta didik 

disetiap pelasanaan kegitan belajar mengajar;  

7. Menerapkan konsep yang akan dipelajari oleh peserta didik 

sebagai Latihan dalam rangka untuk persiapan ketika 

peserta didik terjun di masyarakat.  

Selain itu menurut (Trianto, 2007) langkah-langkah strategi 

pembelajaran langsung sebagai berikut.  

1. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan 

motivasi serta memfokuskan perhatian peserta didik;  
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2. Pendidik mempresentasikan ketrampilan dan pengetahuan 

kepada peserta didik, pendidik menyampaikan materi 

secara runtut dan jelas sehingga waktu yang digunakan akan 

efektif;  

3. Pendidik memberikan Latihan terbimbing, dalam hal ini 

keterlibatan siswa untuk berperan aktif sangatlah 

dibutuhkan  

4. Pendidik  mengecek pemahaman dan umpan balik kepada 

peserta didik, dalam kegiatan ini guru dapat memberikan 

pertanyaan secara lisan atau tertulis.  

5. Pendidik memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk melaksanakan latihan mandiri yang dikerjakan 

dirumah. 

Sejalan dengan pendapat (Nurhasanah, 2019) tentang 

langkah-langkah strategi pembelajaran sebagai berikut.  

1. Menyampaikan tujuan  

Peserta didik harus mengetahui latar belakang peserta didik 

harus mempelajari materi tersebut, sehingga mengetahui 

tugas yang harus dikerjakan serta peran peserta didik;  

2. Menyiapkan Peserta didik  

Dalam penyiapan peserta didik, pendidik harus bisa 

memfokuskan peserta didik. Pada penyiapan peserta didik, 

seorang pendiddik bisa memulai dengan mengingatkan 

kembali peserta didik pada materi sebelumnya, selanjutnya 

menyampaikan materi baru yang akan dibahas ketika 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Serta 

merelevansikan dalam kegiatan belajar mengajar.  

3. Presentasi dan demonstrasi  

Presentasi dan demonstrasi merupakan salah satu langkah 

yang dapat diambil oleh pendidik untuk menjelaskan materi 

kepada peserta didik, Kunci dalam langkah presentasi dan 
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demonstrasi ini pendidik harus menguasai materi yang akan 

disampaikan kepada peserta didik sehingga peserta didik 

akan paham dengan materi yang disampaikan dan mampu 

mengimplementasikan.  

4. Kejelasan Presentasi  

Kejelasan presentasi seorang pendidik akan membawa 

pengaruh besar untuk peserta didik,  kejelasan presentasi 

meliputi informasi dan spesifikasi materi, pengalaman 

lapangan yang dapat memberikan gambaran kepada peserta 

didik. Namun sebaliknya, jika seorang pendidik 

penguasaan materi kurang maka peserta didik akan merasa 

kebingungan dalam menyerap materi dari pendidik. 

5. Melakukan Demonstrasi  

Pada kegiatan belajar mengajar, pembelajaran langsung 

mempunyai ciri bahwa hasil dari pembelajaran tersebut 

sebagian besar berasal dari mengamati pekerjaan orang lain 

dan meniru tingkah laku seseorang sehingga menghindari 

kesalahan seorang peserta didik.  Penerapan pembelajaran 

langsung dengan demonstrasi tersebut dapat dilaksanakan 

dengan baik apabila pendidik secara penuh menguasai 

konsep dan ketrampilan yang akan disampaikan kepada 

peserta didik sampai dengan pendidik menguasai isi dari 

materi tersebut.  

6. Mencapai pemahaman dan penguasaan  

Ketika pembelajaran langsung berjalan, supaya peserta 

didik mengamati pola tingkah laku yang benar, maka 

pendidik perlu memperhatikan setiap tahapan 

demonnstrasi. Ketika seorang pendidik menginginkan 

peserta didik paham dan menguasai materi yang 

disampaikan maka pendidik berupaya agar segala sesuatu 
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yang di demonstrasikan benar, sebagai contohnya dalam 

memberikan contoh berprilaku baik dalam masyarakat.  

7. Berlatih  

Dalam kegiatan belajar mengajar dalam pembelajran 

langsung, pendidik perlu berlatih terlebih dahulu sebelum 

menyampaikan materi kepada peserta didik. Sehingga 

aspek-aspek penting dalam suatu ketrampilan atau konsep 

yang di demonstrasikan tersampaikan dengan baik.  

Dari langkah-langkah yang telah disampailkan oleh 

beberapa ahli, kemudian peneliti menyimpulkan bahwa langkah-

langkah strategi pembelajaran langsung sebagai berikut.  

1. Pendidik membuka kelas;  

2. sebelum menuju materi selanjutnyapendidik mengulas 

materi yang telah disampaikan sebelumnya;  

3. Pendidik menyampaikan materi dengan 

mendemonstrasikan dihadapan peserta didik. Dalam 

penyampaian tersebut pendidik harus menguasai materi, 

sehingga peserta didik mampu memahami materi yang telah 

disampaikan oleh pendidik;  

4. Untuk mengetahui pemahaman peserta didik sejauh mana, 

maka pendidik memberikan tes kepada peserta didik baik 

secara lisan maupun tulisan;  

5. Dari hasil tes tersebut, pendidik memberikan umpan balik 

kepada peserta didik  

6. Di akhir kelas pendidik memberikan Kesimpulan terhadap 

materi yang telah disampaikan. 

 

F. Kelebihan Pembelajaran Langsung  

Menurut (Anori et al., 2013) direct instruction atau 

pembelajaran langsung mempunyai kelebihan sebagai berikut  

1. Penyampaian materi dengan waktu yang singkat; 
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2. Dapat difokuskan pada materi yang dianggap penting oleh 

pendidik;  

3. Peserta didik tidak tertekan  

4. Tempat untuk memberikan informasi  

5. Dapat memberikan tantangan  

Sedangkan menurut (sidik, 2016) kelebihan direct 

instruction mempunyai kelebihan :  

1. Dalam pelaksaan nya, pendidik dapat mengontrol materi 

yang akan disampaikan kepada peserta didik;  

2. Strategi pembelajran langsung sangat efektif untuk 

pemahaman materi peserta didik yang luas;  

3. Peserta didik memperoleh materi dari mendengar yang 

diperoleh dari pendidik;  

4. Dapat digunakan untuk peserta didik dengan kelas yang 

besar.  

Dari pendapat kedua ahli tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa kelebihan dari pembelajaran langsung sebagai berikut:   

1. Pendidik memerlukan waktu yang singkat  

2. Materi yang diberikan disesuaikan dengan pendidik  

3. Dapat digunakan untuk kelas besar  

4. Peserta didik merasa nyaman dalam menerima materi. 

 

G. Kekurangan Pembelajaran Langsung  

Direct Instruction selain mempunyai dampak positif juga 

mempunyai dampak negatif. Dampak negatif dari direct 

instruction menurut (Nurhasanah, 2019) diantaranya:  

1. Perbedaan Tingkat kemampuan, pemahamana peserta didik 

sulit di identifikasi;  

2. Keaktifan peserta didik kurang, karena pendidik lebih fokus 

penyampaian materi;  
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3. Guru berperan penting dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut dari segi pengetahuan, penguasaan kelas, antusias, 

dan percaya diri.  
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BAB 5 

MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL 
 

 

 

A. Pendahuluan 

1. Definisi Pembelajaran Kontekstual 

Dari kata kontekstual memberikan arti secara harafiah 

Context yang artinya suasana, keadaan, kondisi, hubungan dan 

konteks. Secara umum Kontekstual memiliki arti relevan, adanya 

hubungan atau sangat berkaitan langsung, berkenaan, adanya 

maksud, makna dan kepentingan serta mengikuti konteks. 

Kontekstual dapat diartikan suatu cara pembelajaran yang erat 

kaitannya atau berhubungan dengan suasana tertentu menurut 

Mursid dan Saekhan. 

Pembelajaran kontekstual merupakan pola pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pentingnya siswa belajar dengan 

mengaitkan materi pelajaran dengan konteks dunia nyata. Dalam 

pendekatan ini, sangat bertujuan untuk membuat proses belajar 

menjadi lebih bermakna dan relevan bagi siswa, dengan 

membantu menghubungkan pengetahuan akademis dengan 

mengaplikasikan atau penerapan di dalam kehidupan sehari-hari. 

Konsep pembelajaran ini, pendidik atau guru menghadirkan 

contoh pembelajaran dunia nyata ke dalam kelas dalam proses 

belajar serta mendorong siswa untuk merumuskan antara 

pengetahuan yang dimiliki siswa dengan implementasi atau 

penerapan dalam kehidupan siswa sehari-hari.  

Sanjaya (2005:109) mengemukakan bahwa Proses 

pembelajaran kontekstual ini mengarisbawahi atau penekanan 

pada proses keterlibatan siswa dalam pembelajaran secara penuh 

dan mandiri sehingga menemukan dan memahami akan materi 
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yang dan erat kaitannya dengan situasi kehidupan nyata yang 

terjadi supaya mendorong siswa untuk menciptakan dan 

menerapkan dalam kehidupan yang nyata. Selanjutnya (Soimin, 

2014:41) berpendapat bahwa pembelajaran kontekstual 

merupakan sesuatu konsep penting dalam proses pembelajaran 

yang mengembangkan seluruh potensi siswa, dimana materi 

pembelajaran sangat berkaitan dengan kompleks atau lingkungan 

sekitar dalam kehidupan sehari-hari baik dalam hal budaya, sosial, 

nilai-nilai maupun dalam kehidupan peribadi peserta didik sengga 

akan menumbuhkan keberhasilan dalam proses belajar yang 

bermakna sehingga peserta didik atau siswa akan memiliki 

keterampilan atau kemapuan serta pengalaman yang dapat 

diimplementasikan dalam berbagai permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Lebih lanjut Rusman (2014:187) menarik kesimpulan 

tentang pembelajaran kontekstual adalah proses belajar yang 

sangat berkaitan antara materi pelajaran dengan lingkungan atau 

situasi atau pengalaman sekitar siswa, sehingga mengakibatkan 

siswa akan berperan aktif dalam mengembangkan kompetensi 

karena siswa sangat berusaha untuk mempelajari dan berkaitan 

dengan lingkungan atau kondisi sekitarnya serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengertian atau definisi yang dikemukakan oleh beberapa 

para ahli tentang pembelajaran kontekstual, diantaranya:  

a. Kokom Komalasari (2011:7) mengartikan bahawa 

pembelajaran kontekstual sebagai model pendekatan 

pembelajaran yang sangat mengaitkan antara materi yang 

dipelajari dengan kehidupan peserta didik yang 

sesungguhnya, yaitu kehidupan sebagai warga sekolah atau 

peserta didik, anggota keluarga waktu ada di rumah, sebagai 

anggota masyarakat dan sebagai warga negara. Proses 
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inilah dilakukan pendidik supaya materi pelajaran yang 

dipelajari siswa disekolah memiliki arti, makna dan manfaat 

penting bagi kehidupan peserta didik dalam kehidupan 

mereka. 

b. Syaiful Sagala (2005: 87) mengartikan contextual teaching 

and learning (CTL) merupakan suatu model pendekatan 

pembelajaran yang menekankan kepada keterlibatan siswa 

secara aktif dan penuh serta rasa tanggung jawab untuk 

menemukan makna dari materi yang dipelajari dan 

membuat hubungan kesinambungan antara materi pelajaran 

terhadap kehidupan nyata peserta didik sehingga mereka 

dapat merasakan manfaat dan mampu mengaplikasikannya. 

c. H. Mashudi dan Fatimah Azzahro (2020:16) 

mendefinisikan pembelajaran kontekstual (contextual 

teaching and learning) merupakan proses pembelajaran 

yang bertujuan sangat membantu siswa untuk menemukan 

makna atau manfaat dengan cara menghubungkan materi 

pelajaran dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. 

Dari proses pembelajaran inilah diharapkan akan 

berdampak pada hasil pembelajaran peserta didik lebih 

bermakna bagi peserta didik.  

d. Elaine B. Johnson (2002: 25) mengemukakan bahwa proses 

pendidikan yang sangat bertujuan untuk menolong peserta 

didik untuk melihat arti atau makna di dalam proses belajar 

mengajar yang mereka pelajari untuk menghubungkan 

pokok-pokok ilmu atau akademik dengan konteks dalam 

hubungan dengan kehidupan sehari-hari pada siswa, 

diantaranya: konteks sosial, konteks budaya dan konteks 

keadaan pribadi siswa.  

e. US Departement of Education Office of Vocational and 

Adult Education and the National School to Work Office, 
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mengartikan pembelajaran kontekstual merupakan proses 

belajar mengajar yang sangat membantu pendidik dalam hal 

ini guru mengaitkan kesinabungan antara materi 

pembelajaran dalam hubungan dengan situasi pada dunia 

nyata siswa serta mendorong siswa membentuk suatu 

hubungan antara pengetahuan yang telah dimilki dan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari dan pengetahuan 

serta keterampilan siswa dalam usaha untuk 

mengonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan 

dalam belajar oleh Mansur Muslich (2007:40). 

f. Akhmad Sudrajat mengartikan proses pendidikan yang 

holistik atau menyeluruh untuk memotivasi siswa untuk 

memahami makna dalam materi yang dipelajari tersebut 

serta mengaitkan materi dengan konteks kehidupan siswa 

sehari-hari (dalam hal konteks sosial, pribadi dan kultural) 

sehingga terciptanya pengetahuan atau keterampilan siswa 

yang dapat diterapkan dari sesuatu masalah ke dalam 

konteks persoalan yang lain menurut Depdiknas. 

g. Dirjen Disdasmen (2002:1) mendefenisikan pembelajaran 

kontekstual yaitu proses pembelajaran yang memiliki 

konsep belajar yang mana membantu pendidik atau guru 

menghubungkan antara materi yang diajarkan kepada siswa 

dengan dunia nyata serta mendorong siswa untuk membuat 

suatu hubungan antara pengetahuan yang dimiliki oleh 

siswa dengan penerapan dalam kehidupan mereka dalam 

keluarga serta masyrakat. 

2. Aspek Penting Pembelajaran Kontekstual 

Aspek penting dalam pembelajaran kontekstual 

diantaranya: 

a. Relationships in the Real World (Hubungan dalam Dunia 

Nyata): Dalam materi pelajaran dihubungkan dengan 
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situasi nyata atau kondisi realita, sehingga membuat siswa 

dapat memahami, mengerti  serta menerapkan konsep 

secara praktis atau dalam kondisi saat ini. 

b. Relationship to Problem Based Learning (Hubungan 

Pembelajaran Berbasis Masalah): dalam hal ini Siswa 

diajak untuk menyelesaikan masalah nyata yang terjadi 

sehingga merangsang dan menimbulkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif pada siswa. 

c. Aspects of Collaboration and Social Interaction (Aspek 

Kolaborasi dan Interaksi Sosial): Pembelajaran ini 

dilakukan secara berkelompok, yang merangsang dan 

mendorong kerja sama siswa, saling komunikasi, dan 

mempermudah keterampilan sosial. 

d. Active Learning Process (Proses Pembelajaran Aktif): 

Siswa sangat aktif dalam proses belajar ini, dengan 

melakukan proses pencarian atau eksplorasi, penyelidikan 

serta refleksi. 

e. Using a variety of learning resources (Menggunakan 

Sumber Belajar yang Beragam): Sumber - sumber belajar 

dari buku, internet, media, dan narasumber digunakan 

sehingga memperkaya pembelajaran. 

f. Evaluation (Penilaian): Pada evaluasi ini, didasarkan pada 

tugas atau tanggung jawab  nyata yang menggambarkan 

kemampuan siswa dalam menerapkan berbagai 

pengetahuan. 

3. Sejarah dan perkembangan model pembelajaran 

kontekstual dalam dunia pendidikan. 

a. Tahun1980-an sampai tahun 1990-an 

Pendekatan pembelajaran kontekstual mulai mendapatkan 

perhatian sebagai alternatif terhadap metode pembelajaran 

tradisional yang bersifat mekanistis dan terpisah dari 
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konteks dunia nyata. Pada periode ini, banyak penelitian 

dan proyek eksperimental yang dilakukan untuk menguji 

efektivitas pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa. 

b. Tahun 2000-an 

Konsep ini mulai diadopsi secara lebih luas dalam berbagai 

kurikulum pendidikan di berbagai negara. Di Amerika 

Serikat, pembelajaran kontekstual diintegrasikan dalam 

program pendidikan kejuruan dan teknik (career and 

technical education - CTE) sebagai upaya untuk 

menjembatani kesenjangan antara pendidikan dan dunia 

kerja. 

c. Tahun 2010-an sampai tahun 2024 sekarang 

Pembelajaran kontekstual semakin diakui sebagai 

pendekatan yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dan hasil belajar. Teknologi digital dan internet 

menjadi alat penting dalam mendukung pembelajaran 

kontekstual, memungkinkan akses ke sumber belajar yang 

lebih luas dan pengalaman belajar yang lebih interaktif. 

 

B. Landasan Teori 

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning/CTL) adalah pola pendekatan pengajaran yang 

menekankan pentingnya konteks dalam suatu proses belajar 

mengajar. Dalam CTL, pembelajaran dilakukan/dirancang agar 

supaya siswa dapat mengaitkan hubungan materi yang dipelajari 

dengan pengalaman dalam konteks kehidupan nyata mereka. 

Berikut adalah tujuh komponen atau prinsip utama dalam model 

pembelajaran kontekstual yaitu: 

Pertama: Konstruktivisme (Constructivism). 

Konstruktivisme merupakan pembelajaran yang mana siswa 
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membangun pengetahuan, kompetensi dan atau ilmu mereka 

sendiri dan secara mandiri difasilitasi oleh siswa sendiri 

berdasarkan pengalaman dan interaksi mereka dengan dunia 

lingkungan sekitarnya untuk menghasilkan perubahan dan 

menemukan jawaban yang pasti. Dalam konteks ini, pembelajaran 

menekankan proses aktif di mana siswa membuat makna, 

pengetahuan dan ilmu dari pengalaman mereka sendiri yang 

mereka temukan sendiri dilapangan. Di dalam CTL, proses 

pembelajaran terjadi melalui proses aktif yang mana siswa yang 

menghubungkan informasi atau ilmu baru yang telah didapat 

dengan pengetahuan yang sudah ada.  

Menurut Rusman (2014:193) menungkapkan tentang 

kontruktivisme yaitu sesuatu landasan atau pola pikir dalam CTL 

yang mana menekankan suatu pengetahuan tidak hanya diperoleh 

dari suatu fakta, kaidah dan konsep semata namun siswa harus 

dibangun pola pikir atau pengetahuan sehingga lebih berarti jika 

siswa mengalami sendiri tentang suatu kenyataan atau fakta dalam 

proses kehidupan yang nyata. Proses inilah yang dinamakan 

proses pembelajaran jangka waktu lama atau panjang karena 

adanya proses yang bermakna. Dalam konstruktivistik ada hal-hal 

yang harus diperhatikan bersama, yaitu: (1) pengalaman nyata 

atau konteks nyata yang relevan/realita dengan materi dalam 

proses pembelajaran merupakan hal mutlak dan penting yang 

harus diutamakan oleh pendidik, (2) mengutamakan proses 

belajar dari pada hasil belajar, (3) dalam konstruktivistik 

menggarisbawahi pada pola aspek pengalaman siswa dalam hal 

pengalaman intraksi sosial, (4) pada proses pembelajaran lebih 

banyak diarahkan pada keikutsertaan siswa atau aktivitas siswa 

dalam membangun dan menumbuhkan pengetahuan siswa 

melalui pengalamannya secara langsung (Mundir, 2014: 80). 
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Kedua Menemukan (Inquiry). Prinsip pembelajaran ini 

yaitu suatu proses belajar yang dimulai dari pertanyaan atau 

permasalahan yang menarik perhatian siswa serta  siswa didorong 

untuk melakukan berusaha/melakukan penyelidikan/penelitian, 

eksperimen, dan refleksi untuk mendapatkan jawaban atau solusi 

terhadap pertanyaan atau masalah yang didapatkan. 

Rusman (2014:193) menjelaskan dalam tulisannya bahwa, 

inti kegiatan dari Contextual Teaching And Learning adalah 

menemukan atau mendapatkan. Melalui penemuan inilah 

merupakan inti bahwa suatu pengetahuan atau ilmu pengetahuan 

didapat tidak hanya melalui mengingat atau menghafal ataupun 

membaca sumber buku tetapi juga bersumber dari menemukan 

sendiri dengan pengalaman masing-masing yang ditemukan 

dilingungan. Dan hasil menemukan ini menjadi lebih bermakna 

dibanding dari menerima informasi saja, sama hal juga bila 

dikaitkan dengan proses pembelajaran, hasil penemuan yang 

diperoleh siswa ini merupakan kreatifitas dan usaha kerja keras 

peserta didik berdasarkan pengalaman sendiri. 

Ketiga Pertanyaan (Questioning). Dalam teori pertanyaan 

ini yaitu Guru mendorong siswa untuk bertanya dan menggali 

serta menemukan hal-hal yang lebih dalam topik yang sementara 

atau telah dipelajari sehingga pada pertanyaan yang diajukan oleh 

guru dan siswa membantu memperdalam pemahaman dan 

mendorong berpikir kritis untuk menemukan jawaban atau solusi. 

Rusman (2014:195) berpendapat produktifitas atau kualitas 

dalam proses  pembelajaran akan meningkat jika peserta didik 

banyak bertanya. Berikut beberapa manfaat: 1). Dengan bertanya 

dapat menggali informasi, menemukan informasi baik akademik 

maupun administrasi, 2). Dengan bertanya dapat mengecek 

pemahaman dan pendalaman kemampuan siswa, 3). Dengan 

bertanya dapat membangkitkan responatau stimulus siswa, 4). 
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Dengan bertanya dapat mengetahui sejauh mana rasa 

keingintahuan akan sesuatu hal yang dipelajari, 5). Dengan 

bertanya sangat bisa mengetahui atau menemukan hal-hal yang 

belum diketahui peserta didik atau siswa, 6). Dengan bertanya 

dapat memfokuskan pengetahuan peserta didik pada pada subjek 

yang dipelajari, 7). Dengan bertanya sangat mungkin untuk 

membangkitkan rasa percaya diri yang lebih banyak lagi 

pertanyaan dari peserta didik dan 8). Dengan bertanya 

memberikan penyegarkan kembali pengetahuan yang telah 

dimiliki peserta didik dan atau merespon pemahaman yang telah 

dimiliki. 

Keempat Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-

Based Learning). Pembelajaran berbasis masalah ini  difokuskan 

untuk pemecahan suatu masalah atau pesoalan nyata yang 

relevan/sebanding dengan kehidupan siswa. Dalam konteks 

inilah, siswa diajak untuk menghadapi untuk menyelesaikan 

masalah/persoalan yang menantang akan apa yang telah dipelajari 

dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah 

dipelajari. 

Kelima Kerjasama (Collaborative Learning). Pada 

prinsipnya pola pembelajaran ini yaitu siswa bekerja dalam 

kelompok yangh telah dibentuk untuk mencapai tujuan 

pembelajaran bersama dalam menjawab atau menemukan 

jawaban. Yang mana dalam kolaborasi ini memungkinkan siswa 

untuk berbagi atau bertukar ide, gagasan, memberikan umpan 

balik atau saling tukar pendapat, dan belajar dari satu sama lain, 

sehingga meningkatkan pemahaman dan keterampilan sosial 

dalam menumbuhkan pengetahuan siswa. 

Keenam Pemodelan (Modeling). Pemodelan ini yaitu 

pendidik/guru atau orang lain menunjukkan suatu cara berpikir 

atau bertindak yang sangat efektif dalam memecahkan 



Model Pembelajaran Kontekstual 

62 

masalah/persoalan dan tugas. Melalui pemodelan ini, siswa dapat 

melihat contoh konkret atau nyata dari proses berpikir atau 

tindakan yang efektif/mudah, yang mana dapat diterapkan dalam 

situasi belajar mereka sendiri (siswa sendiri). 

Ketujuh Refleksi (Reflection). Siswa merenungkan 

pengalaman belajar yang telah dipelajari untuk memahami lebih 

baik proses untuk mencapai hasil belajar. Proses refleksi ini 

sangat membantu siswa untuk menyadari ilmu dan pengetahuan 

yang telah mereka pelajari, bagaimana mereka belajar, dan 

bagaimana mereka dapat meningkatkan pembelajaran di masa 

depan serta penerapan dalam kehidupan dimasa mendatang. 

Pembelajaran kontekstual atau Contextual teaching and 

learning ini dikembangkan berdasarkan teori-teori belajar. Teori 

itu antara lain: teori perkembangan Jean Piget, teori free discovery 

learning dari Bruner, teori Meaningful learning Ausubel dan teori 

belajar sosial dari Vygotsky (Komalasari, 2011: 19). 

1. Teori perkembangan dari Jean Piaget 

Menurut Piaget, pada umumnya orang akan memperoleh 

kecakapan intelektual, hal ini berhubungan dengan proses 

mencari keseimbangan antara apa yang ia ketahui dan ia rasakan 

dengan apa yang ia lihat sebagai suatu fenomena atau realita yang 

baru. Jika seseorang memiliki keseimbangan dirinya maka, ia 

mampu mengontrol atau mengatasi situasi yang terjadi padanya 

tanpa terganggu pada situasi atau keadaan karena ia mampu 

melakukan adaptasi dengan lingkungannya. Proses adaptasi ini 

dilakukan melalui asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi 

(Hergenhahn dan Olson, 2012:313). 

2. Teori free discovery learning dari Bruner  

Teori free discovery learning Bruner merupakan aktifitas 

belajar akan berjalan dengan baik jika pendidik memberikan 

kesempatan atau ruang kepada peserta didik untuk mencari dan 
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menemukan suatu aturan, konsep, teori atau pemahaman yang ia 

jumpai dalam kehidupannya. Perkembangan kognitif peserta 

didik terjadi atau bertumbuh melalui beberapa tahap yang 

ditentukan oleh caranya melihat lingkungannya, diantaranya: 

enactive, iconic dan symbolic (Dahar, 2011:136). 

3. Teori meaningful learning dari Ausubel 

Menurut Ausubel, belajar merupakan asimilasi bermakna. 

Caranya pendidik mengabungkan atau menghubungkan materi 

pelajaran yang telah dipelajari dengan materi atau pengetahuan 

yang sudah siswa miliki sebelumnya. Proses belajar akan lebih 

bermakna bagi peserta didik jika materi pelajaran diurutkan atau 

diklasifikasi dari umum ke khusus, dari keseluruhan dirincikan 

yang sering disebut sebagai subsumptive sequence. Selain itu, 

pembelajaran ini dirancang dengan advance organizer sebagai 

kerangka dalam bentuk abstrak atau tingkatan konsep-konsep 

dasar tentang apa yang dipelajari dan hubungannya dengan materi 

pelajaran yang telah ada dalam struktur kognitif peserta didik 

(Arends, 2009:298). 

4. Teori belajar sosial Vygotsky 

Pertumbuhan pengetahuan dan perkembangan kognitif 

peserta didik sesuai dengan teori sosiogenesis. Artinya, kejadian 

atau masalah yang terjadi di lingkungan sosial di luar diri peserta 

didik itu merupakan sumber pengetahuan dan akan berdampak 

pada perkembangan kognitif peserta didik. Perkembangan 

kognitif peserta didik akan baik dalam pertumbuhannya jika siswa 

atau peserta didik berperan aktif serta sejalan dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya. Konsep- penting ini dari teori 

sosiogenesis Vygotsky tentang perkembangan kognitif peserta 

didik atau siswa sesuai dengan revolusi sosiokultural dalam teori 

belajar dan pembelajaran adalah merupakan teori hukum genetik 

tentang pertumbuhan dan perkembangan (genetic law of 
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development), perkembangan proksimal (zone of proximal 

development) serta mediasi (Arends, 2009: 404). 

 

C. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kontekstual 

Berikut ini adalah penjelasan tentang prinsip-prinsip 

pembelajaran kontekstual yang meliputi integrasi antara konten 

dan konteks, pemberian arti dan relevansi materi pelajaran bagi 

siswa/peserta didik, serta penggunaan situasi dan konteks 

nyata/real dalam pembelajaran. Setiap prinsip disertai dengan 

contoh praktis 

1. Integrasi antara Konten dan Konteks 

Integrasi antara konten dan konteks berarti bahwa materi 

pelajaran (konten) harus diajarkan dengan mempertimbangkan 

lingkungan atau situasi di mana siswa berada (konteks). Hal ini 

akan membantu siswa untuk melihat bagaimana pengetahuan 

yang mereka pelajari dapat berkembang dan berkembang serta 

bisa diterapkan dalam kehidupan nyata. Contoh simpel: Dalam 

pembelajaran matematika, guru/pendidik dapat menggunakan 

masalah dalam dunia nyata seperti mengatur anggaran untuk 

perjalanan sekolah dan atau menghitung luas taman bermain. 

Hal ini akan membantu siswa memahami bagaimana konsep 

matematika seperti penjumlahan, pengurangan serta pengukuran 

yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pemberian Arti dan Relevansi Materi Pelajaran bagi 

Siswa 

Memberikan arti dan relevansi pada materi pelajaran berarti 

mengaitkan pelajaran dengan minat, pengalaman, dan tujuan 

hidup siswa. Ini membantu siswa melihat nilai dan tujuan dari apa 

yang mereka pelajari. Contoh simpel: Dalam pelajaran sejarah, 

pendidik/guru dapat mengaitkan atau menghubungkan peristiwa 

sejarah dengan isu-isu modern yang relevan bagi siswa yang 
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terjadi di zaman sekarang, seperti menghubungkan perjuangan 

hak sipil dengan gerakan hak asasi manusia saat ini. Ini 

membantu siswa/peserta didik dapat melihat  atau memahami 

betapa pentingnya mempelajari sejarah untuk memahami dan 

menghadapi tantangan masa kini. 

3. Penggunaan Situasi dan Konteks Nyata dalam 

Pembelajaran 

Menggunakan situasi dan konteks nyata dalam 

pembelajaran berarti mengaitkan dan atau menghubungkan materi 

pelajaran dengan pengalaman dunia nyata yang relevan dan 

autentik bagi siswa terjadi pada saat ini. Hal ini sangat membantu 

siswa/peserta didik mengembangkan pemahaman dan ide yang 

lebih dalam dan mengaplikasi praktis dari apa yang mereka 

pelajari dalam kehidupan mereka. Contoh: Dalam pelajaran 

sains, guru/pendidik dapat mengajak peserta didik/siswa 

melakukan eksperimen atau penelitian lapangan seperti menguji 

kualitas air di sungai lokal atau mengamati keanekaragaman 

hayati di taman kota. Hal ini memberikan kepada siswa 

kesempatan untuk menerapkan konsep ilmiah dalam situasi nyata 

dan melihat dampak langsung dari pembelajaran mereka serta 

dapat memahami dan menarik kesimpulan dari apa yang mereka 

amati. 

 

D. Strategi Implementasi 

Strategi-strategi dalam pembelajaran kontekstual yaitu: 

1. Studi Kasus dan Contoh Implementasi di Berbagai 

Tingkat Pendidikan 

Studi kasus adalah metode pembelajaran yang 

menggunakan cerita nyata atau hipotetis untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan analisis dan pemecahan masalah. 

Strategi ini relevan untuk berbagai tingkat pendidikan. Contoh 



Model Pembelajaran Kontekstual 

66 

Implementasi: SD. Guru menggunakan studi kasus tentang 

komunitas lokal yang menghadapi masalah sampah. Siswa 

diminta untuk mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan 

mempresentasikan temuan mereka. SMP. Guru sejarah 

memberikan studi kasus tentang konflik internasional dan 

meminta siswa untuk meneliti, menganalisis penyebab dan 

dampak, serta mempresentasikan solusi diplomatik. Dan SMA. 

Guru ekonomi menggunakan studi kasus perusahaan yang 

mengalami kebangkrutan. Siswa diminta menganalisis 

penyebabnya, mendiskusikan strategi pemulihan, dan menyusun 

rencana bisnis. 

2. Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning, 

PBL) adalah strategi di mana siswa terlibat dalam proyek yang 

mendalam dan kompleks untuk mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan melalui investigasi dan respon terhadap 

tantangan yang autentik. Contoh Implementasi: SD. Siswa 

membuat proyek taman sekolah dengan meneliti tanaman lokal, 

membuat desain, dan menanam taman tersebut. SMP. Siswa 

melakukan proyek penelitian ilmiah tentang polusi air di daerah 

mereka, termasuk pengumpulan sampel, analisis data, dan 

presentasi hasil. Dan SMA. Siswa mengembangkan aplikasi 

mobile sederhana untuk menyelesaikan masalah lokal, seperti 

pengelolaan sampah atau informasi kesehatan masyarakat. 

3. Simulasi dan Permainan Peran 

Simulasi dan permainan peran adalah strategi yang 

melibatkan siswa dalam skenario tiruan yang mencerminkan 

situasi nyata, memungkinkan mereka untuk mempraktikkan 

keterampilan dan memahami konsep dengan cara yang interaktif. 

Contoh Implementasi: SD. Guru menggunakan permainan peran 

toko untuk mengajarkan konsep matematika dasar seperti 
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penjumlahan, pengurangan, dan pengelolaan uang. SMP. Siswa 

berpartisipasi dalam simulasi sidang PBB untuk belajar tentang 

diplomasi, negosiasi, dan isu-isu internasional.dan SMA. Siswa 

memainkan peran sebagai pengusaha dan investor dalam simulasi 

pasar saham untuk memahami dinamika ekonomi dan investasi. 

4. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Kontekstual 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran kontekstual 

melibatkan integrasi alat dan platform digital untuk mendukung 

pembelajaran yang relevan dan bermakna, memungkinkan akses 

ke sumber daya yang lebih luas dan interaksi yang lebih dinamis. 

Contoh Implementasi: SD. Siswa menggunakan aplikasi 

augmented reality (AR) untuk belajar tentang sistem tata surya 

dengan memvisualisasikan planet-planet secara interaktif. SMP. 

menggunakan platform kolaboratif online untuk proyek penelitian 

tim, memungkinkan siswa untuk bekerja sama dan berbagi 

sumber daya secara virtual.dan SMA. Siswa menggunakan alat 

analisis data dan visualisasi untuk proyek ilmiah, seperti analisis 

statistik data lingkungan atau pemrograman robotika. 

 

E. Penilaian dalam Pembelajaran Kontekstual 

Nurdyansyah & Fahyuni (2016:48) berpendapat bahwa 

penilaian dalam pembelajaran kontekstual ini bertujuan untuk 

mengevaluasi atau mencari pemahaman peserta didik dalam 

situasi yang nyata serta bermakna. Metode penilaian yang sangat 

relevan, yaitu penilaian berbasis portofolio, pendekatan penilaian 

autentik dan evaluasi formatif serta sumatif dalam konteks 

pembelajaran kontekstual. 

1. Pendekatan Penilaian Autentik 

Penilaian autentik adalah metode penilaian yang meminta 

siswa untuk melakukan tugas yang nyata dan relevan dengan 

dunia luar sekolah, memungkinkan mereka untuk menerapkan 
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pengetahuan dan keterampilan dalam konteks kehidupan nyata. 

Contoh pertama: Siswa bekerja dalam kelompok untuk 

mengidentifikasi masalah lingkungan tempat tinggal dan 

mengembangkan solusi praktis selanjutnya proses dan hasil kerja 

mereka dievaluasi.. dan contoh ke dua: Siswa mengelola 

perusahaa,n menirukan atau simulasikan serta membuat 

keputusan strategis, dan melaporkan hasil bisnis mereka di kelas 

dalam persentase. 

2. Penilaian Berbasis Portofolio 

Dalam penilaian berbasis portofolio ini melibatkan 

pengumpulan karya siswa selama masa atau periode tertentu, hal 

ini menunjukkan perkembangan dan pencapaian mereka dalam 

berbagai aspek pembelajaran selama ini. Contoh pertama yaitu 

Portofolio seni: Siswa mengumpulkan karya seni mereka selama 

satu semester, termasuk sketsa, lukisan, dan refleksi pribadi 

tentang proses kreatif. Dan contoh ke dua yaitu Portofolio 

menulis: Siswa menyusun kumpulan tulisan, mulai dari draf awal 

hingga esai akhir, menunjukkan proses berpikir dan perbaikan 

yang mereka lakukan. 

3. Evaluasi Formatif dan Sumatif dalam Konteks 

Pembelajaran Kontekstual 

a. Evaluasi formatif adalah proses penilaian yang 

dilakukan selama pembelajaran untuk memberikan 

umpan balik yang berguna bagi pengajaran dan 

pembelajaran. Contoh Evaluasi formatif: Guru 

menggunakan kuis singkat, diskusi kelas, dan refleksi 

harian untuk mengukur pemahaman siswa dan 

menyesuaikan pengajaran. 

b. Evaluasi sumatif adalah penilaian yang dilakukan di 

akhir periode pembelajaran untuk mengevaluasi 

pencapaian siswa secara keseluruhan. Contoh Evaluasi 
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sumatif: Ujian akhir proyek di mana siswa harus 

menyelesaikan tugas kompleks yang mencakup berbagai 

aspek dari apa yang telah mereka pelajari selama kursus. 

 

F. Pembelajaran Konstekstual dan Konvensional 

Perbedaan mendasar program pembelajaran konstekstual 

dan konvensional terletak pada penekanannya, di mana pada 

model konvensional lebih menekankan pada deskripsi tujuan 

yang akan dicapai (jelas dan operasional), sementara program 

pembelajaran CTL lebih menekankan pada skenario 

pembelajarannya, yaitu kegiatan tahap demi tahap yang dilakukan 

oleh guru dan siswa dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. 

 

Tabel 1 Perbedaan Pembelajaran Kontekstual dengan 

Konvensional 

No PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL  

PENDEKATAN 

KONVENSIONAL  

1 Siswa secara aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran.  

Siswa penerima informasi secara 

pasif.  

2 Siswa belajar dari teman 

melalui kerja kelompok, 

diskusi, dan saling mengoreksi.  

Siswa belajar secara individu.  

3 Pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan nyata dan atau 

masalah yang disimulasikan.  

Pembalajaran abstrak dan 

teoritis.  

4 Perilaku dibangun atas 

kesadaran diri.  

Perilaku dibangun atas 

kebiasaan.  

5 Keterampilan dikembangkan 

atas dasar pemahaman.  

Keterampilan dikembangkan atas 

dasar latihan.  
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6 Hadiah untuk perilaku baik 

adalah kepuasan.  

Hadiah untuk perilaku baik 

adalah pujian atau nilai (angka) 

rapor.  

7 Seseorang tidak melakukan 

yang jelek karena dia sadar hal 

itu keliru dan merugikan.  

Seseorang tidak melakukan yang 

jelek karena takut hukuman.  

8 Bahasa diajarkan dengan 

pendekatan komunikatif, siswa 

menggunakan bahasa dalam 

konteks nyata.  

Bahasa diajarkan dengan 

pendekatan struktural; rumus 

diterangkan sampai paham, 

kemudian dilatihkan (drill).  

9 Pemahaman rumus 

dikembangkan atas dasar 

skemata yang sudah ada dalam 

diri siswa.  

Rumus itu ada diluar diri siswa, 

yang harus diterangkan, diterima, 

dihafalkan, dan dilatihkan.  

10 Pemahaman rumus itu relatif 

berbeda antara siswa yang satu 

dengan lainnya sesuai dengan 

skemata siswa (on going 

process of development).  

Rumus adalah kebenaran absolut 

(sama untuk semua orang). 

Hanya ada dua kemungkinan, 

yaitu pemahaman rumus yang 

salah atau benar.  

11 Siswa diminta bertanggung 

jawab memonitor dan 

mengembangkan pembelajaran 

mereka masing-masing.  

Guru adalah penentu jalannya 

proses pembelajaran.  

12 Penghargaan terhadap 

pengalaman siswa sangat 

diutamakan.  

Pembelajaran tidak 

memperhatikan pengalaman 

siswa.  

13 Hasil belajar diukur dengan 

berbagai cara: proses bekerja, 

hasil karya, penampilan, 

rekaman, tes, dan lain-lain.  

Hasil belajar diukur hanya 

dengan tes.  
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14 Pembelajaran terjadi di 

berbagai tempat, konteks, dan 

setting.  

Pembelajaran hanya terjadi di 

kelas.  

15 Penyesalan adalah hukuman 

dari perilaku jelek.  

Sanksi adalah hukuman dari 

perilaku jelek.  

16 Perilaku baik berdasar motivasi 

intrinsik.  

Perilaku baik berdasar motivasi 

ekstrinsik.  

17 Seseorang berperilaku baik 

karena yakin itulah yang terbaik 

dan bermanfaat.  

Seseorang berperilaku baik 

karena dia terbiasa melakukan 

begitu. Kebiasaan ini dibangun 

dengan hadiah yang 

menyenangkan.  

Sumber: Ditjen Dikdasmen (2003) dalam Nurdyansyah & 

Fahyuni (2016:47-48) 

 

G. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Kontekstual 

Simeru, Arden dkk (2023:91) dalam penerapan model 

pembelajaran kontekstual ini, memiliki kelebihan dan kekurangan 

dalam aplikasi serta penerapannya. Adapun kelebihan penerapan 

model pembelajaran kontekstual dalam proses pembelajaran ini, 

yaitu antara lain: 

1. Materi yang disajikan/diberikan lebih praktikal, 

kontekstual, dan faktual; 

2. Kegiatan proses pembelajaran berpusat atau yang utama 

yaitu peserta didik dan berkreasi sesuai bakat atau minat 

masing-masing siswa; 

3. Menstimulus peserta didik untuk bisa berpikir dan berkreasi 

serta melakukan secara kreatif, analitis, kritis dan 

sistematis; 
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4. Memudahkan dalam memberikan materi atau penyajian 

materi dan tingkat persentase pada pemahaman peserta 

didik lebih signifikan atau dominan karena dilakukan 

berdasarkan konsep belajar sambil melakukan (learning by 

doing); 

5. Materi pembelajaran sesuai dan relevan atau realita dengan 

kehidupan masing-masing peserta didik yang heterogen; 

6. Suasana dalam pembelajaran interaktif, aktif dan 

komunikatif; 

7. Pola ini dapat diterapkan pada semua bidang studi; dan 

8. Dapat dilakukan proses pebelajaran pada kelas outdoor dan  

kelas indoor 

Selain kelebihan di atas, adapun kekurangan dari model 

pembelajaran kontekstual ini, yaitu: 

1. Butuh strategi dan penguasaan untuk menghasilkan output 

atau hasil pembelajaran yang efektif; 

2. Butuh proses penyiapan media untuk materi pembelajaran 

tertentu; 

3. Butuh kreatifitas atau seni serta manajemen waktu agar 

suasana pembelajaran berlangsung tidak membosankan dan 

tetap kondusif; dan 

4. Butuh pendampingan/bimbingan serta intensitas 

komunikasi yang aktif antara pendidik dan peserta didik 

untuk menghasil output pembelajaran yang lebih maksimal 

dan baik. 

 

H. Tantangan dan Solusi 

Implementasi pembelajaran kontekstual di sekolah dapat 

menghadapi berbagai tantangan. Namun, dengan strategi yang 

tepat dan dukungan dari berbagai pihak, hambatan-hambatan ini 

dapat diatasi. 
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1. Kendala-kendala yang mungkin dihadapi guru dan 

sekolah. 

John Dewey (2018) mengemukakan mengadvokasi 

pembelajaran kontekstual tetapi juga menyadari kompleksitas dan 

tantangan dalam pelaksanaannya. 

Kendala-kendala yang terjadi diantaranya: 

a. Keterbatasan Waktu dan Kurikulum: Guru sering kali 

terbebani oleh kurikulum yang padat dan adanya pergantian 

kurikulum sehingga sulit untuk menyisihkan waktu untuk 

kegiatan pembelajaran kontekstual yang lebih mendalam. 

b. Kurangnya Sumber Daya: Banyak sekolah tidak memiliki 

sumber daya yang cukup, baik materi maupun teknologi, 

untuk mendukung pembelajaran kontekstual. 

c. Keterampilan Guru: Tidak semua guru memiliki 

keterampilan atau pelatihan yang memadai untuk 

menerapkan pembelajaran kontekstual secara efektif. 

d. Penilaian: Mengukur hasil pembelajaran kontekstual bisa 

menjadi tantangan karena memerlukan metode penilaian 

yang berbeda dari penilaian tradisional. 

2. Strategi untuk mengatasi hambatan dalam menerapkan 

model ini. 

Lev Vygotsky (2017) Menekankan pentingnya dukungan 

sosial dan kolaborasi dalam pembelajaran, yang relevan untuk 

strategi mengatasi hambatan. 

Strategi-strategi untuk mengatasi hambatan ini antara lain: 

a. Pengembangan Profesional Guru: Menyediakan pelatihan 

dan pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru 

untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam 

pembelajaran kontekstual. 

b. Kolaborasi Antar Guru: Mendorong kolaborasi antar guru 

untuk berbagi praktik terbaik dan sumber daya. 
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c. Integrasi Kurikulum: Mengintegrasikan pembelajaran 

kontekstual ke dalam kurikulum yang ada untuk 

memastikan keselarasan dengan tujuan pendidikan. 

d. Pemanfaatan Teknologi: Menggunakan teknologi sebagai 

alat untuk memperluas sumber daya dan peluang 

pembelajaran kontekstual. 

3. Dukungan yang diperlukan dari berbagai pihak. 

Bronfenbrenner (2019) Menekankan pentingnya 

lingkungan eksternal dalam perkembangan individu, yang dapat 

diaplikasikan pada dukungan sistemik dalam pendidikan. 

Dukungan yang Diperlukan 

a. Pemerintah: Menyediakan kebijakan yang mendukung, 

dana, dan sumber daya untuk sekolah. 

b. Komunitas: Melibatkan komunitas dalam proses 

pembelajaran untuk memberikan konteks yang relevan dan 

dukungan tambahan. 

c. Orang Tua: Mendorong partisipasi dan dukungan orang tua 

dalam kegiatan pembelajaran kontekstual. 

d. Organisasi Nonprofit dan Bisnis: Menawarkan dukungan 

dalam bentuk pendanaan, sumber daya, dan peluang 

kolaboratif. 

 

I. Studi Kasus dan Contoh 

Studi kasus pembelajaran kontekstual menunjukkan 

bagaimana pendekatan ini diterapkan di berbagai sekolah atau 

negara dan manfaat yang diperoleh dari implementasinya. 

1. Contoh penerapan sukses di berbagai sekolah atau 

negara 

a. Finlandia: Pembelajaran Fenomena 

Negara Finlandia telah terkenal dengan pendekatan 

inovatif dalam pendidikan, termasuk penghapusan subjek 
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tradisional untuk mendukung pembelajaran berbasis 

fenomena. Pembelajaran berbasis fenomena adalah 

pendekatan kontekstual di mana siswa belajar melalui 

eksplorasi fenomena nyata yang relevan dengan kehidupan 

mereka. Contohnya: Di sekolah dasar di Helsinki, siswa 

mempelajari fenomena perubahan iklim dengan melakukan 

proyek lingkungan. Mereka melakukan eksperimen, 

mengumpulkan data, dan mengunjungi situs-situs yang 

terkena dampak langsung dari perubahan iklim. Manfaat 

yang di dapatkan langsung oleh siswa di Negara Finlandia 

yaitu: Meningkatkan keterlibatan siswa dengan topik yang 

relevan dan Mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan kolaboratif oleh Sahlberg, P (2019. 

b. Singapura: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Work) 

Di Singapura, pembelajaran berbasis proyek 

merupakan komponen penting dari kurikulum, terutama di 

tingkat menengah dan pra-universitas. Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk bekerja dalam tim untuk 

menyelesaikan proyek yang kompleks dan relevan. 

Contohnyainya: Di sekolah menengah, siswa menyelesaikan 

proyek penelitian tentang sumber energi terbarukan. Mereka 

mengidentifikasi masalah energi lokal, melakukan penelitian, 

dan mengembangkan solusi inovatif. Manfaat dalam 

pembelajaran proyek ini yaitu Meningkatkan kemampuan 

penelitian dan pemecahan masalah serta Mempromosikan 

keterampilan kerja tim dan komunikasi menurut Tan, O. S. 

(2017). 

c. Amerika Serikat: Pembelajaran Terpadu di High Tech High 

High Tech High (HTH) di California, AS, adalah 

jaringan sekolah yang dikenal dengan pendekatan 

pembelajaran kontekstualnya, yang mengintegrasikan 
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kurikulum berbasis proyek dengan teknologi tinggi. 

Contohnya Proyek Desain dan Teknologi:** Siswa di HTH 

mengerjakan proyek: yang menggabungkan desain dan 

teknologi. Misalnya, mereka merancang dan membuat 

prototipe alat bantu bagi penyandang disabilitas, yang 

melibatkan penelitian, desain, pembuatan, dan pengujian. 

Manfaatnya yaitu Mengembangkan keterampilan praktis dan 

teknis dan Menghubungkan pembelajaran dengan dunia kerja 

nyata oleh Kallick, B., & Zmuda, A. (2017). 

2. Kasus-kasus inspiratif yang menunjukkan manfaat dari 

pembelajaran kontekstual 

a. Jawa Barat: SDN Gudangkopi II  Kab. Sumedang 

Dea dkk (2016:460) penelitian yang di lakukan pada 

siswa kelas IV SDN Gudangkopi II Jawa Barat pada materi 

gaya dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model 

penerapan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dimana penilaian terhadap proses aktivitas siswa ada 3 

aspek, yaitu aspek kerjasama, aspek keaktifan serta aspek 

pemecahan masalah. Setelah menjalani tindakan penelitian 

hingga tiga aspek aktivitas, siswa mengalami peningkatan 

dan mencapai target yang telah ditentukan, yaitu dengan 

persentase mencapai 100%. 

b. Suryana dkk 

 Nuryana dkk (2021:48) dalam penelitian yang 

dilakukan antara pengunaan pendekatan kontekstual dengan 

pendekatan tradisional serta penerapannya di kelas, terlihat 

jelas dan mendapatkan hasil yang nyata serta perbedaan 

paling inti dari dua pendekatan ini yaitu pada pendekatan 

CTL siswa secara aktif atau lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. Tetapi pada pendekatan tradisional, siswa 

penerima informasi secara pasif. 
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c. Tiongkok: Sekolah Dasar Hupan 

Sekolah Dasar Hupan di Tiongkok 

mengimplementasikan program pembelajaran berbasis 

lingkungan untuk mendukung pembelajaran kontekstual. 

Contohnya: Siswa terlibat dalam proyek jangka panjang yang 

mempelajari ekosistem lokal. Mereka melakukan observasi 

langsung, mengumpulkan data ekologi, dan berpartisipasi 

dalam kegiatan pelestarian. Manfaat yang didapat yaitu: 

Mengembangkan pemahaman mendalam tentang lingkungan 

dan Meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab 

lingkungan oleh Li, J., & Chen, Q. (2020: 391-406). 

d. Australia: Pembelajaran STEM di New South Wales 

Sekolah-sekolah di New South Wales, Australia, telah 

mengadopsi pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan 

STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics). Contoh Teknologi dan Rekayasa: Siswa 

sekolah menengah bekerja dalam tim untuk merancang, 

membangun, dan menguji model jembatan yang harus 

memenuhi kriteria tertentu, seperti kekuatan dan efisiensi 

biaya. Manfaat yang diperoleh Meningkatkan minat dan 

keterampilan dalam bidang STEM dan Mendorong 

kreativitas dan inovasi menurut Williams, P. J. (2019:24). 

 

J. Penutup 

Pembelajaran kontekstual telah menunjukkan potensi besar 

dalam meningkatkan pemahaman siswa melalui keterlibatan 

dengan situasi nyata dan relevan. Ke depan, pendekatan ini 

diperkirakan akan terus berkembang dan memiliki implikasi 

signifikan bagi pengembangan kurikulum dan pendidikan secara 

umum. 
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1. Perkembangan masa depan pembelajaran kontekstual 

a. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Kontekstual 

Model TPCK (Technological Pedagogical Content 

Knowledge) menekankan pentingnya integrasi teknologi 

dalam pendidikan untuk mendukung pembelajaran yang 

lebih efektif oleh Mishra, P & Koehler, M. J. (2017: 19-33). 

Selanjutnya Huang, W. H. Y., & Soman, D. (2019) 

menambahkan Perkembangan yang terjadi: Realitas Virtual 

(VR) dan Realitas Tertambah (AR): VR dan AR 

memungkinkan siswa mengalami lingkungan belajar yang 

mendalam dan interaktif, membantu mereka memahami 

konsep-konsep kompleks dengan cara yang lebih nyata. 

Dalam Analitik Pembelajaran: Penggunaan big data dan 

analitik pembelajaran untuk menyesuaikan pengalaman 

belajar berdasarkan kebutuhan dan kemajuan individu siswa. 

b. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 

Thomas Markham (2018) Menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kolaboratif siswa. Perkembangan ke depan 

yaitu:  

 Interdisipliner: Proyek-proyek masa depan cenderung 

lebih interdisipliner, menggabungkan berbagai bidang 

studi untuk memberikan pemahaman yang holistik. 

 Kolaborasi Global: Peningkatan kolaborasi antara siswa 

dari berbagai negara melalui proyek-proyek global yang 

difasilitasi oleh teknologi komunikasi. 

2. Implikasi untuk pengembangan kurikulum dan 

pendidikan secara umum 

a. Kurikulum Fleksibel dan Adaptif 

Menurut Ken Robinson (2018) Mengadvokasi 

perlunya sistem pendidikan yang fleksibel dan mampu 
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beradaptasi dengan kebutuhan siswa yang beragam. 

Selanjuutnya Tomlinson, C. A. (2017) menambahkan 

Implikasi pada Desain Kurikulum Fleksibel: Kurikulum 

masa depan akan dirancang untuk lebih fleksibel, 

memungkinkan penyesuaian berdasarkan minat dan 

kebutuhan siswa serta konteks lokal dan Penilaian 

Berkelanjutan: Penilaian akan menjadi bagian integral dari 

proses belajar, dengan fokus pada umpan balik formatif yang 

membantu perkembangan siswa secara berkelanjutan. 

b. Pendidikan Holistik dan Keterampilan Abad 21 

Howard Gardner (2019) Teori kecerdasan majemuk 

menunjukkan bahwa pendidikan harus mengembangkan 

berbagai jenis kecerdasan dan keterampilan siswa. 

Implikasinya pada Pengembangan Keterampilan Abad 21: 

Fokus pada pengembangan keterampilan seperti berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi dan 

Pendidikan Holistik: Memperhatikan aspek emosional, 

sosial, dan etis dari perkembangan siswa, bukan hanya 

akademik. 

3. Kesimpulan 

Pembelajaran kontekstual memiliki potensi besar untuk 

terus berkembang dan membawa perubahan signifikan dalam cara 

kita mengajar dan belajar. Dengan dukungan teknologi, 

kurikulum yang adaptif, dan fokus pada keterampilan abad 21, 

pendidikan masa depan dapat menjadi lebih relevan, efektif, dan 

menyeluruh bagi setiap siswa.  

Pembelajaran kontekstual lebih menekankan atau 

mengutamakan pada peran peserta didik daripada guru. Materi 

pembelajaran ditentukan berdasarkan kebutuhan peserta didik. 

Dalam praktiknya pelaksanaannya guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menemukan materinya sendiri dalam 
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konteks yang sebenarnya sehingga peserta didik mudah untuk 

mengetahui dan memahami materi yang ada. Pengajaran 

kontekstual dapat memotivasi peserta didik untuk mengeksplorasi 

atau melakukan pembelajaran berdasarkan bakat dan minat 

peserta didik. Sebagai salah satu model pembelajaran saat ini, 

tentu tidak terlepas dari kelebihan dan kekurangan dalam pola 

penerapan dan aplikasinya. Namun demikian, di era digital 

sekarang ini berdasarkan kebijakan pemerintah tentang kurikulum 

merdeka yang dicanangkan, model pembelajaran kontekstual 

sangat relevan dan tepat diterapkan dalam aktifitas dunia 

pembelajaran di semua jenjang pendidikan saat ini. 
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BAB 6 

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS 

MASALAH 
 

 

 

A. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model pembelajaran berbasis masalah (PBM) atau Problem 

Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran 

yang mengedepankan pendekatan konstruktivis, di mana siswa 

belajar melalui pengalaman nyata dalam memecahkan masalah. 

Dalam model ini, siswa dihadapkan pada situasi atau tantangan 

yang relevan, yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan 

kreatif dalam mencari solusi. Proses ini melibatkan kolaborasi 

antar siswa, sehingga mereka dapat berbagi ide, berdiskusi, dan 

membangun pengetahuan bersama.  

Model pembelajaran ini mengarahkan siswa untuk "belajar 

cara belajar" secara kooperatif dalam mencari solusi untuk 

masalah-masalah dari dunia nyata. Permasalahan yang dipilih dan 

disediakan oleh guru tersebut bertujuan untuk menumbuhkan rasa 

ingin tahu siswa terhadap materi pembelajaran. Masalah ini 

diberikan kepada siswa sebelum mereka mempelajari materi yang 

berkaitan dengan penyelesaian masalah tersebut. Siswa dilatih 

untuk mampu dan terampil dalam berpikir tingkat tinggi, kritis 

dan kreatif. Dalam penerapannya, guru tidak berfungsi sebagai 

informator tetapi sebagai fasilitator.  

Pembelajaran fokus pada masalah yang terjadi di dunia 

nyata, yang menjadi langkah awal bagi siswa dalam memperoleh 

informasi atau pengetahuan. Siswa digiring pada permasalahan 

nyata untuk memulai belajar. Melalui pemecahan masalah, siswa 
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dapat menggunakan pengetahuan berupa konsep yang telah 

dimiliki siswa sebelumnya untuk membentuk pemahaman baru.  

Model pembelajaran ini menciptakan kondisi belajar yang 

dinamis kepada siswa dan dapat membangun motivasi serta 

meningkatkan hasil belajar siswa (Hamdani et al. 2022). Siswa 

juga difasilitasi untuk melakukan eksplorasi  terhadap berbagai 

alternatif penyelesaian serta mempertimbangkan dampaknya, 

sambil mengumpulkan dan membagikan informasi yang relevan. 

Selain itu, siswa dilatih untuk menyajikan hasil temuan mereka 

dengan baik dan dibiasakan untuk merefleksikan efektivitas cara 

berpikir dan strategi pemecahan masalah yang mereka gunakan 

(Inayati 2022). 

 

B. Teori-teori yang Mendasari Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah 

Pembelajaran berbasis masalah didukung oleh teori-teori 

belajar dari para ahli yang menekankan pentingnya pengalaman 

nyata, kolaborasi, motivasi, dan pemahaman mendalam dalam 

pembelajaran. Berikut ini beberapa teori belajar yang mendasari 

PBM.  

1. Teori Perkembangan Kognitif 

Teori Perkembangan Kognitif oleh Jean Piaget 

(1936) adalah landasan penting dalam memahami bagaimana 

anak-anak mempelajari dunia di sekitarnya. Teori ini 

berfokus pada empat tahap perkembangan kognitif yang 

dilalui individu dari bayi hingga dewasa: sensori-motor, pra-

operasional, operasional.konkret, dan operasional formal. 

Pada setiap tahapan, anak-anak mengalami perubahan cara 

berpikir dan memahami informasi, serta kemampuan 

memecahkan masalah yang semakin kompleks. 
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Menurut Piaget, bahwa anak-anak secara alami 

memiliki keinginahuan yang tinggi dan berusaha untuk dapat 

memahami dunia di sekitar mereka, sehingga mereka dapat 

membentuk representasi tentang lingkungan yang 

dialaminya. Seiring perkembangan, anak-anak memperoleh 

kemampuan bahasa yang lebih baik, kapasitas memori yang 

lebih besar, serta kemampuan untuk membentuk representasi 

mental yang lebih kompleks dan abstrak mengenai dunia. 

Tahapan perkembangan ini memotivasi mereka untuk 

menyelidiki dan memperoleh pemahaman yang lebih jelas 

tentang konsep-konsep tersebut. Pendekatan kognitif 

menjadi dasar bagi pembelajaran berbasis masalah, di mana 

Piaget menekankan bahwa seorang siswa secara aktif 

berperan dalam mengumpulkan informasi serta membangun 

pengetahuannya sendiri (Ardianti, Sujarwanto, and 

Surahman 2021). 

Dalam penerapan PBM yang sesuai dengan teori 

Piaget, guru perlu memperhatikan perkembangan kognitif 

siswa agar metode pembelajaran efektif dan dapat mencapai 

tujuan. Dengan memahami tahap-tahap kognitif ini, pendidik 

bisa memberikan pengalaman belajar yang sesuai, sehingga 

siswa bisa memecahkan masalah secara mandiri dan 

membangun pemahaman yang lebih mendalam. 

2. Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme yang dipelopori Lev Vygotsky 

(1978) menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh 

individu melalui interaksi dengan lingkungan. Vygotsky 

menambahkan konsep zona perkembangan proksimal (ZPD) 

dan scaffolding, yang menekankan bahwa pembelajaran 

berlangsung lebih efektif dengan bantuan orang lain, 

terutama ketika siswa berada dalam ZPD mereka. 
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Dalam model pembelajaran ini, siswa secara aktif 

membangun pengetahuan mereka dengan memecahkan 

masalah nyata, berinteraksi dengan rekan-rekan, dan 

mengembangkan solusi secara mandiri. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang menyediakan scaffolding sesuai 

kebutuhan siswa, sebagaimana dijelaskan oleh Vygotsky. 

3. Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory) 

Teori belajar sosial oleh Albert Bandura (1977) 

menekankan bahwa pembelajaran dapat terjadi melalui 

pengamatan dan peniruan. Konsep penting dalam teori ini 

adalah self-efficacy (keyakinan diri terhadap kemampuan 

mengatasi tantangan) dan modeling (belajar dengan 

mengamati perilaku orang lain). Bandura berpendapat bahwa 

individu dapat belajar dari lingkungan sosial mereka, 

termasuk teman sekelas atau rekan kerja. 

Siswa bekerja dalam kelompok, memungkinkan 

mereka untuk saling belajar dan mengamati solusi satu sama 

lain. Interaksi ini tidak hanya memperkaya proses belajar 

tetapi juga meningkatkan self-efficacy siswa saat mereka 

berhasil memecahkan masalah secara kolaboratif. 

4. Teori Pembelajaran Pengalaman (Experiential Learning 

Theory) 

David Kolb (1984) menjelaskan bahwa pembelajaran 

efektif terjadi melalui pengalaman langsung. Siklus 

pembelajaran Kolb mencakup empat tahapan yaitu 

pengalaman konkret, refleksi observasional, konseptualisasi 

abstrak, dan eksperimen aktif.  

Pembelajaran dianggap paling efektif ketika siswa 

dapat mengalami sendiri, merenung, mengembangkan 

konsep, dan menguji konsep tersebut. Siswa mengalami 

langsung proses pembelajaran dengan menghadapi masalah 
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nyata yang perlu diselesaikan. Siklus pengalaman ini sejalan 

dengan tahapan PBM, karena siswa perlu melakukan refleksi, 

mengembangkan solusi, dan menguji solusi mereka. 

5. Teori Pemrosesan Informasi (Information Processing 

Theory) 

Teori pemrosesan informasi memandang 

pembelajaran sebagai serangkaian tahapan pemrosesan yang 

melibatkan perhatian, pengkodean, penyimpanan, dan 

pengambilan informasi. Robert Gagné (1985) menguraikan 

sembilan peristiwa pembelajaran yang mencakup semua 

tahapan dalam memfasilitasi pembelajaran.  

Melalui PBM, siswa mengumpulkan informasi yang 

relevan, menganalisis, dan mengorganisasikan pengetahuan 

baru untuk menyelesaikan masalah. Hal ini mendukung 

pemrosesan informasi mendalam, karena siswa secara aktif 

bekerja untuk menyerap dan mengingat informasi yang 

relevan melalui penerapan langsung. 

6. Teori Motivasi: Self-Determination Theory (SDT) 

Self-Determination Theory berfokus pada motivasi 

intrinsik dan tiga kebutuhan psikologis utama: autonomi, 

kompetensi, dan keterkaitan. Menurut Edward Deci dan 

Richard Ryan (1985), ketika ketiga kebutuhan ini terpenuhi, 

siswa akan lebih termotivasi untuk belajar. 

Siswa diberi kebebasan untuk menentukan cara 

mereka mengatasi masalah (otonomi), tantangan yang sesuai 

dengan kemampuan mereka (kompetensi), dan kesempatan 

untuk bekerja sama dalam kelompok (keterkaitan). Model 

PBM mendukung motivasi intrinsik siswa, membuat mereka 

lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 
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C. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model PBM menjadikan masalah sebagai pusat untuk 

mengembangkan keterampilan penyelesaian masalah, 

pemahaman konsep, dan kemandirian belajar. Model PBM 

memiliki tiga karakteristik utama, yaitu (1) pelajaran berpusat 

pada penyelesaian masalah, (2) siswa memegang tanggung jawab 

utama dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru, 

dan (3) guru berperan memberikan dukungan kepada siswa dalam 

proses pemecahan masalah. 

Implementasi model ini biasanya dilakukan dalam 

kelompok kecil (maksimal empat orang). Hal tersebut dilakukan 

agar setiap siswa dapat terlibat aktif selama proses pembelajaran. 

Guru memandu siswa dengan memberikan pertanyaan dan 

dukungan lainnya saat mereka bekerja menyelesaikan masalah. 

Penting bagi guru untuk memiliki keterampilan, kreatifitas serta 

profesionalitas yang tinggi untuk memastikan keberhasilan 

pembelajaran ini . 

Menurut Eggen dan Kauchak (2012), terdapat beberapa hal 

yang penting untuk dilakukan dalam merencanakan pelajaran 

untuk PBM, diantaranya adalah mengidentifikasi topik, 

menentukan tujuan belajar, mengidentifikasi masalah dan 

mengakses materi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Masalah 
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 Dalam PBM, guru memulainya dengan meninjau 

pengetahuan awal yang dibutuhkan siswa untuk memecahkan 

masalah yang diberikan. Selanjutnya, dengan arahan dari guru, 

siswa merancang dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Kegiatan pemecahan masalah memanfaatkan 

motivasi yang muncul dari rasa ingin tahu, tantangan dari tugas-

tugas autentik, serta keterlibatan dan otonomi siswa. Dimulai 

dengan suatu masalah, kegiatan ini merangsang rasa ingin tahu 

dan memberikan tantangan; tugas-tugas autentik menghubungkan 

konsep abstrak dengan situasi dunia nyata, sementara otonomi dan 

keterlibatan siswa terbentuk selama proses berlangsung. PBM 

diakhiri ketika siswa mempresentasikan dan mendiskusikan hasil 

dari upaya pemecahan masalah mereka. 

 

D. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah  

Pembelajaran berbasis masalah diawali dengan penyajian 

masalah kepada siswa. Langkah pertama dalam proses ini adalah 

memotivasi siswa agar aktif terlibat dalam kegiatan pemecahan 

masalah, sehingga mereka menjadi aktif dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri. Pemilihan masalah yang sesuai akan 

membangkitkan keingintahuan siswa dan merangsang proses 

inkuiri dalam pikiran mereka. 

Penyelesaian masalah membutuhkan analisis masalah serta 

identifikasi pengetahuan yang sudah dimiliki dan yang masih 

perlu dipelajari. Tahap awal setelah siswa dihadapkan pada suatu 

permasalahan mencakup (1) pendefinisian masalah, (2) analisis 

masalah, (3) pengembangkan ide-ide untuk penyelesaian masalah, 

yang dapat dilengkapi dengan perumusan hipotesis, dan (4) 
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mengidentifikasi topik-topik pembelajaran yang relevan (Sani,  

2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Komponen Pembelajaran Berbasis Masalah 

 

Menurut Nurdin (2016) langkah-langkah penerapan model 

PBM secara umum meliputi lima langkah yaitu (1) Orientasi 

siswa pada masalah, (2) Mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) 

Membimbing pengalaman individu atau kelompok, (4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) 

Menganalisis  dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Langkah-langkah (sintaks) PBM sebagai berikut:  

1. Orientasi pada masalah 

Pembelajaran dimulai dengan memperkenalkan masalah 

kepada siswa, biasanya berupa situasi nyata yang menarik 

perhatian dan relevan dengan kehidupan mereka. Masalah ini 

harus menantang dan dirancang untuk memancing rasa ingin 

tahu siswa serta memotivasi mereka untuk belajar lebih 

lanjut. 

2. Organisasi untuk belajar 

Pada tahap ini, siswa mendefinisikan masalah secara lebih 

spesifik, mengidentifikasi pengetahuan awal yang mereka 
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miliki, serta menentukan informasi tambahan yang mereka 

perlukan untuk memecahkan masalah. Mereka bekerja dalam 

kelompok kecil untuk mengatur strategi dan menetapkan 

tujuan belajar. 

3. Penyelidikan dan pengumpulan informasi 

Siswa mulai mengumpulkan data, mencari informasi, dan 

mempelajari konsep yang relevan dari berbagai sumber, baik 

melalui penelitian mandiri, sumber pustaka, maupun 

bimbingan dari guru. Mereka menganalisis dan 

mengelaborasi informasi yang didapat untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam. 

4. Pengembangan dan pemecahan masalah 

Berdasarkan informasi yang terkumpul, siswa bekerja sama 

untuk merumuskan solusi atau hipotesis. Mereka 

mengeksplorasi berbagai ide, membahas alternatif solusi, dan 

menguji kemungkinan penyelesaian masalah. Pada tahap ini, 

siswa berlatih berpikir kritis dan mengembangkan kreativitas 

mereka. 

5. Presentasi dan evaluasi solusi 

Siswa mempresentasikan hasil temuan dan solusi yang telah 

mereka kembangkan kepada kelas atau kelompok lain, 

kemudian mendiskusikan dan mengevaluasi efektivitasnya. 

Proses ini mendorong refleksi atas hasil kerja mereka, baik 

terhadap solusi yang diusulkan maupun terhadap strategi 

pemecahan masalah yang digunakan. 

6. Refleksi dan evaluasi pembelajaran 

Tahap terakhir adalah refleksi dan evaluasi, di mana siswa, 

dengan bimbingan guru, meninjau kembali proses belajar 

mereka, memahami kekuatan dan kelemahan solusi mereka, 

serta mengevaluasi perkembangan keterampilan berpikir 

kritis dan kemandirian belajar. Guru memberikan umpan 
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balik untuk membantu siswa memperbaiki pendekatan dan 

strategi mereka di masa depan. 

 

E. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah  

Model PBM (Problem-Based Learning, atau PBL) memiliki 

kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan oleh 

pendidik dalam merancang dan menerapkan metode ini di kelas. 

Berikut adalah beberapa di antaranya: 

1. Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

a. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.  

Model PBM mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam 

menganalisis masalah dan mengembangkan solusi yang 

inovatif. Siswa belajar untuk mengeksplorasi berbagai 

sudut pandang, yang membantu memperkaya proses 

berpikir mereka. 

b. Meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab belajar. 

Siswa menjadi lebih mandiri karena mereka bertanggung 

jawab atas proses belajar mereka sendiri. Mereka 

diajarkan untuk mencari informasi secara mandiri dan 

mengembangkan pemahaman dengan menghubungkan 

berbagai konsep. 

c. Memperkuat pemahaman konsep dan pembelajaran 

mendalam. Model PBM memungkinkan siswa untuk 

menerapkan konsep yang telah dipelajari pada situasi 

nyata, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih 

mendalam dan relevan. Pengalaman ini membantu 

memperkuat ingatan jangka panjang. 

d. Mengembangkan keterampilan kolaboratif dan sosial. 

Dalam PBM, siswa biasanya bekerja dalam kelompok, 

yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan 
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keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan kemampuan 

memecahkan masalah secara bersama-sama. 

e. Meningkatkan motivasi belajar. Masalah-masalah yang 

diangkat dalam PBM biasanya relevan dengan kehidupan 

nyata, yang bisa memotivasi siswa untuk belajar karena 

mereka merasa pembelajaran ini memiliki manfaat 

langsung dalam kehidupan mereka. 

2. Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

a. Memerlukan waktu yang lebih lama. Model PBM 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk proses 

pemecahan masalah dan pemahaman konsep yang 

mendalam. Hal ini bisa menjadi tantangan terutama dalam 

sistem pendidikan yang terbatas oleh waktu. 

b. Tidak cocok untuk semua materi pelajaran. Model ini 

lebih efektif pada mata pelajaran yang berbasis 

pemecahan masalah (seperti sains, matematika, atau ilmu 

sosial) dan kurang efektif pada materi yang sifatnya lebih 

hafalan atau prosedural. 

c. Memerlukan keterampilan fasilitasi guru yang baik. Guru 

harus memiliki keterampilan fasilitasi yang kuat untuk 

membimbing siswa tanpa memberikan solusi langsung. 

PBL menuntut guru untuk menjadi fasilitator yang 

memahami cara membimbing proses inkuiri siswa. 

d. Risiko ketidakmerataan partisipasi dalam kelompok. 

Dalam kerja kelompok, ada kemungkinan beberapa siswa 

akan lebih dominan, sementara yang lain kurang aktif. Hal 

ini bisa mengakibatkan ketidakmerataan partisipasi dan 

hasil belajar yang kurang optimal bagi sebagian siswa. 

e. Keterbatasan sumber daya dan akses informasi. Model 

PBM memerlukan sumber daya yang memadai, seperti 

akses informasi, materi referensi, dan waktu untuk 
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penelitian. Di lingkungan yang memiliki keterbatasan 

sumber daya, implementasi PBL dapat menjadi lebih sulit. 

 

Dengan memahami kelebihan dan kekurangan ini, guru 

dapat menentukan strategi yang tepat untuk mengoptimalkan 

efektivitas model PBL dan mengatasi kendala yang mungkin 

dihadapi selama pelaksanaannya. 
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BAB 7 

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS 

PROYEK (PJBL) 
 

 

 

A. Konsep Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 

Pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan 

konstruktivis yang menempatkan siswa sebagai pusat dari proses 

pembelajaran. Metode pengajaran ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah kehidupan 

nyata dan mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang 

materi pelajaran (Purnomo and Ilyas, 2019). Lebih lanjut, 

pembelajaran berbasis proyek merupakan model yang dapat 

digunakan untuk mengorganisir proyek di dalam ruang kelas. 

Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan untuk 

sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa dan lebih 

kolaboratif.  

Siswa secara aktif terlibat dalam menyelesaikan proyek 

secara mandiri dan dalam tim/berkelompok, dan kurikulumnya 

mengintegrasikan masalah-masalah nyata dan praktis 

(Taufiqurrahman and Junaidi, 2021). Siswa diharapkan dapat 

memenuhi berbagai tujuan yang mencakup berbagai 

keterampilan, termasuk keterampilan proses, sosial, kognitif, dan 

psikomotorik (Yaumi, 2017). Kurikulum pembelajaran ini, seperti 

yang dikemukakan oleh Zhou (2005), inisiatif ini bertujuan untuk 

menumbuhkan imajinasi dan kreativitas, menanamkan nilai-nilai 

kemanusiaan, memfasilitasi pertumbuhan pribadi, mendorong 

pemikiran kritis, dan mengembangkan individu yang berdedikasi 

pada pertumbuhan pribadi dan memiliki tanggung jawab sebagai 

individu. 
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Pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan pedagogis 

kontemporer yang mengintegrasikan pengalaman pribadi siswa 

dengan menitikberatkan pada penerapan teori-teori yang ada di 

dalam kurikulum. Metode ini mendorong siswa untuk terlibat 

dalam pemikiran kritis saat mereka memperoleh pengetahuan 

baru, menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang materi 

pelajaran. PjBL dirancang untuk memfasilitasi keterlibatan siswa 

dalam proses inkuirinya, sehingga mereka dapat mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai dasar penilaian 

(Efstratia, 2014).  

Meskipun semua model pembelajaran yang menghasilkan 

proyek dapat dianggap sebagai pembelajaran berbasis proyek, 

namun tidak semua model pembelajaran berbasis proyek 

memiliki sifat yang sama. Untuk memastikan apakah sebuah 

pelajaran dapat diklasifikasikan sebagai bentuk PjBL, perlu 

mempertimbangkan sejumlah kriteria utama. Dikutip dari 

Wulansari (Wulansari, 2012), ada lima (5) kriteria utama yang 

harus dipenuhi agar sebuah pelajaran dapat diklasifikasikan 

sebagai PjBL adalah sentralitas (centrality), mengarahkan 

pertanyaan (driving question), penyelidikan kontruktivisme 

(constructive investigations), otonomi (autonomy), dan realistis 

(realism), yakni sebagai berikut: 

1. PBL projects are central, not peripheral to the curriculum. 

Kriteria ini dilengkapi dengan dua penjelasan. 1) proyek yang 

dikerjakan harus mewakili kurikulum. Dalam PjBL, proyek 

merupakan inti dari strategi pengajaran, dimana siswa 

memikirkan dan mempelajari konsep-konsep inti dari materi 

melalui proyek tersebut; 2) jika siswa mempelajari sesuatu di 

luar kurikulum, maka hal tersebut tidak dikategorikan 

sebagai PjBL, apabila tidak ada kaitan langsung dengan isi 

kurikulum. 
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2. Proyek PjBL dirancang untuk mendorong siswa untuk 

terlibat dengan konsep dan prinsip-prinsip dasar yang 

melekat pada kurikulum pembelajaran. Definisi proyek harus 

secara eksplisit mengaitkan aktivitas dengan pengetahuan 

konseptual yang mendasarinya. Proyek biasanya disusun 

berdasarkan pertanyaan terbuka yang tidak memiliki satu 

jawaban yang pasti (ill-defined problem). Selain itu, Proyek 

dalam PjBL dapat dirancang secara tematik, atau kombinasi 

topik yang diambil dari dua atau lebih banyak mata kuliah. 

3. PjBL ini memfasilitasi keterlibatan siswa dalam penyelidikan 

konstruktivis. Penyelidikan dapat didefinisikan sebagai 

proses desain, pengambilan keputusan, penemuan masalah, 

pemecahan masalah, penemuan, atau pengembangan model. 

Kegiatan inti dari proyek harus memfasilitasi keterlibatan 

siswa dalam transformasi dan konstruksi pengetahuan, yang 

mencakup perolehan pengetahuan dan keterampilan baru. 

Apabila kegiatan inti dari proyek tidak cukup menantang atau 

dapat dicapai dengan penerapan informasi atau keterampilan 

yang sudah dipelajari, maka proyek tersebut pada dasarnya 

merupakan latihan dan bukan merupakan upaya PjBL yang 

sesungguhnya. 

4. Project are sudent-driven to some significant degree. Aspek 

mendasar dari proyek ini tidak berpusat pada peran dosen; 

proyek ini tidak berbentuk instruksi atau paket tugas yang 

telah ditentukan sebelumnya. Sebagai contoh, tugas 

laboratorium dan buklet pembelajaran tidak mencerminkan 

PjBL. PjBL memprioritaskan kemandirian, fleksibilitas, 

jadwal yang tidak terlalu terstruktur, dan akuntabilitas siswa 

dibandingkan dengan proyek konvensional dan pembelajaran 

tradisional. 
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5. Proyek dirancang agar realistis dan tidak dibuat terlalu 

menuntut aspek akademis. Karakteristik proyek 

dimaksudkan untuk mengilhami rasa kebermaknaan bagi 

siswa. Karakteristik ini dapat mencakup topik, tugas, peran 

yang dimainkan siswa, konteks di mana pekerjaan proyek 

dilakukan, produk yang dihasilkan, atau kriteria yang 

digunakan untuk menilai produk atau kinerja. PjBL 

melibatkan eksplorasi tantangan kehidupan nyata, berfokus 

pada pertanyaan atau masalah otentik (bukan simulasi), dan 

solusinya berpotensi untuk diterapkan di dunia nyata. 

 

Pembelajaran berbasis proyek menawarkan pendekatan 

alternatif untuk memperoleh pengetahuan, di mana siswa 

didorong untuk terlibat dengan materi pelajaran dengan cara 

meniru proses yang dilakukan oleh para ilmuwan (Abdurahman 

et al., 2024). Jika dilaksanakan secara efektif, metode 

pembelajaran ini dapat terbukti menarik dan menyenangkan bagi 

siswa. Bembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melintasi batas-batas disiplin ilmu untuk 

memecahkan masalah, sehingga memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan pribadi mereka (Ramadhan and Hindun, 2023). 

Oleh karena itu, siswa termotivasi untuk bereksplorasi ketika 

mereka berada dalam lingkungan guruan yang memungkinkan 

mereka memiliki tingkat otonomi tertentu, seperti halnya dalam 

lingkungan kelas. Dalam konteks ini, peran guru adalah sebagai 

pembimbing atau mentor selama pembelajaran berbasis proyek, 

yang sangat penting karena memungkinkan bimbingan pola pikir 

siswa, sehingga memfasilitasi munculnya kreativitas dan 

pemikiran kritis mereka (Mahtumi et al., 2022). 
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Dalam konteks pembelajaran berbasis proyek, guru 

berperan sebagai fasilitator, yang memungkinkan siswa untuk 

mendapatkan wawasan tentang materi dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang bersifat membimbing. Dalam 

lingkungan kelas tradisional, guru dianggap sebagai sumber 

utama pengetahuan dan keahlian, dengan tanggung jawab untuk 

menyebarkan informasi secara langsung kepada siswa. Dalam 

kelas pembelajaran berbasis proyek, siswa dibiasakan untuk 

bekerja secara kolaboratif, penilaian dilakukan dengan cara yang 

otentik dengan tugas yang sedang dikerjakan, dan sarana untuk 

belajar sering kali sangat beragam. Hal ini berbeda dengan kelas 

“konvensional”, yang digunakan dalam situasi kelas yang bersifat 

individual; penilaian lebih difokuskan pada hasil daripada proses, 

dan sumber daya pembelajaran cenderung dibatasi dalam 

kemampuannya untuk berkembang. 

 

B. Prinsip-prinsip Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 

Prinsip-prinsip pembelajaran dalam Project-Based 

Leraning sebagaimana yang dikembangkan oleh George Lucas 

Educational Foundation (2014) dan Williams & Williams (dalam 

Mills & Treagust, 2003) dalam (Afriana, 2015) terdiri dari : 

1. Principle of Intractable Problem or Question. 

Masalah mendasar dari pembelajaran berbasis masalah 

adalah merangsang siswa untuk terlibat dalam proses 

penemuan jawaban. Pembelajaran dimulai dengan 

perumusan masalah dan pertanyaan yang memfasilitasi 

pemahaman siswa tentang elemen-elemen penting dari 

proses penyelidikan, termasuk pemilihan kegiatan 

penyelidikan yang sesuai, persiapan alat yang diperlukan, 

dan langkah-langkah yang harus diambil untuk memecahkan 

masalah atau menjawab pertanyaan. 
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2. Principle of Sustained exploration. 

Proses eksplorasi didasarkan pada prinsip penelaahan 

yang berkesinambungan. Penugasan masalah dan inisiasi 

pertanyaan di awal proses pembelajaran merupakan tahap 

awal dari eksplorasi. Pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, kemampuan memecahkan masalah, kompetensi 

kolaboratif, dan strategi manajemen diri merupakan beberapa 

manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan proses 

pembelajaran secara eksploratif. 

3. Principle of Authenticity. 

Prinsip dasar dari pembelajaran berbasis proyek adalah 

integrasi pengetahuan dengan aplikasi dunia nyata. Prinsip 

autentik dapat diterapkan dalam pembelajaran berbasis 

proyek dengan tiga cara utama, antara lain: 

a. Istilah “autentik” digunakan dalam konteks proyek. 

Proyek yang dirancang oleh siswa didasarkan pada 

pengalaman langsung mereka di dunia nyata. Sebagai 

contoh, sebuah proyek dapat berupa pembuatan buku 

menu untuk sebuah restoran atau permainan peran antara 

penjual dan pembeli. 

b. Aktivitas dan peralatan yang digunakan dalam proyek 

harus asli. Selama proyek berlangsung, siswa terlibat 

dalam kegiatan yang mencerminkan pengalaman 

kehidupan nyata mereka, seperti menghitung biaya 

perjalanan atau menulis surat kepada editor majalah. 

c. Dampak dari hasil proyek harus otentik. Hasil proyek 

diharapkan berdampak pada lingkungan. Misalnya, 

proyek membuat poster larangan atau peraturan di 

lingkungan sekolah yang berdampak pada kedisiplinan 

siswa. 
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d. Principle of Student Voice and Choice 

Prinsip pendapat dan kebebasan untuk memilih oleh 

siswa dalam pembelajaran berbasis proyek 

mengharuskan siswa untuk mengungkapkan pendapat 

dan membuat pilihan selama pelaksanaan proyek. 

Dewey (1956) menyatakan bahwa prinsip suara dan 

pilihan siswa merupakan cara yang efektif untuk 

mendorong pemikiran kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah. Sebagai contoh, siswa diberikan kesempatan 

yang lebih besar untuk mengartikulasikan ide-ide atau 

memilih hal-hal spesifik dari sebuah proyek, dan mereka 

didorong untuk mengekspresikan perspektif mereka 

ketika guru mengajukan pertanyaan atau menyajikan 

masalah. 

e. Principle of Reflection 

Dalam pembelajaran berbasis proyek, tidak hanya siswa 

yang melakukan refleksi, guru juga ikut serta dalam 

melakukan proses ini. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan yang 

dilakukan selama proses penyelesaian masalah untuk 

mengetahui tantangan yang dihadapi selama proyek 

berlangsung dan bagaimana cara mengatasinya. Selain 

itu, refleksi memungkinkan siswa untuk meningkatkan 

pengetahuan (metakognitif) mereka selama proses 

pembelajaran. 

f. Principle of Critique and Revision 

Proses pemberian kritik dan revisi adalah praktik standar 

selama proyek berlangsung. Baik kelompok, guru, atau 

bahkan para profesional dapat memberikan kritik dan 

saran untuk membantu para siswa dalam 
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mengidentifikasi dan mengatasi masalah-masalah yang 

ada dalam hasil proyek mereka melalui proses revisi. 

g. Principle of Publication 

Mempublikasikan produk yang dibuat oleh siswa dapat 

meningkatkan kekuatan motivasi dari PjBL, mendorong 

siswa untuk menghasilkan karya yang berkualitas tinggi. 

Dengan menghasilkan representasi nyata dari 

pembelajaran yang mereka lakukan, siswa dapat terlibat 

dalam wacana seputar pekerjaan mereka ketika 

dipublikasikan. Membuat karya siswa dapat diakses oleh 

publik merupakan metode yang efektif untuk 

mengkomunikasikan kepada orang tua, anggota 

masyarakat, dan audiens yang lebih luas tentang sifat 

PjBL dan kontribusinya terhadap perkembangan siswa. 

 

C. Tahapan-tahapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 

Pembelajaran berbasis proyek untuk siswa dalam 

pembelajaran ini dapat dibagi menjadi tiga tahap utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Tahapan-tahapan ini 

dapat dilihat sebagai delapan kegiatan pembelajaran (Hamidah et 

al., 2020), yakni sebagai berikut: 

1. Perencanaan: Proses perencanaan mencakup lima kegiatan 

mendasar, yakni: pemilihan topik proyek, latihan 

kemampuan berkomunikasi pra-proyek, perumusan 

pertanyaan-pertanyaan penting, pengembangan rencana 

proyek, dan pemetaan jadwal penyelesaian proyek. 

2. Implementasi: Rencana implementasi terdiri dari satu 

kegiatan, yang mencakup penyelesaian proyek. 

3. Pelaporan hasil proyek: Dua kegiatan yang termasuk dalam 

tahap ini adalah penilaian hasil proyek dan evaluasi proyek, 

serta evaluasi hasil proyek dan kegiatan pembelajaran. 
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D. Asesmen Dalam Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 

Sebagaimana dikemukakan oleh (Larmer, 2015), penilaian 

pembelajaran berbasis proyek dapat dilakukan dalam bentuk 

penilaian sumatif dan formatif. Penilaian sumatif dilakukan untuk 

menentukan kemampuan siswa berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang diuraikan dalam rencana pembelajaran. 

Penilaian ini dapat dilakukan setelah kegiatan pra-komunikatif 

atau setelah menyelesaikan proses pembelajaran berbasis proyek. 

Bagian berikut ini menyajikan contoh desain penilaian sumatif 

berdasarkan KKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian formatif dalam pembelajaran berbasis proyek 

disusun berdasarkan fase-fase dalam proses pembelajaran. 

Penilaian ini dapat dilakukan dengan menerapkan skema berikut. 
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Perencanaa

n 

• Memilih topik proyek 

• Kegiatan pra-komunikatif 

• Mengajukan pertanyaan 

penting 

• Merancang rencana proyek 

 

1. Penilaian 

sikap 

2. Penilaian 

pengetahua

n 

3. Penilaian 

keterampil

an 

Implement

asi 

• Kegiatan inkuiri 

(pengumpulan dan 

pemrosesan data) 

• Penyelesaian Proyek 

Pelaporan Penilaian hasil proyek 

 

(Hamidah et al., 2020) 

 

E. Keunggulan dan Tantangan Pembelajaran Berbasis 

Proyek (PjBL) 

Kelebihan yang terkait dengan pembelajaran berbasis 

proyek dapat disebutkan sebagai berikut. 

1. Peningkatan prestasi belajar siswa; 

2. Penanaman kemampuan berpikir kritis, keterampilan 

pengolahan data dan informasi, kemampuan pemecahan 

masalah, kompetensi kerja sama tim, kemampuan 

komunikasi, dan kemampuan manajemen diri siswa ; 

3. Peningkatan daya tarik dan motivasi siswa; dan 

4. Penyediaan pengalaman belajar yang berangkat dari 

realitas. 

Namun demikian, para guru juga harus mempertimbangkan 

tantangan potensial yang dapat menghambat pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek. 

1. Pilihan Materi Yang Terbatas. 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek 

membutuhkan alokasi waktu yang cukup banyak, dan oleh 
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karena itu, guru wajib memilih materi yang paling tepat 

untuk proyek yang diberikan. 

2. Kemajemukan Kelompok 

Pemilihan anggota kelompok yang tidak tepat dapat 

menghambat kemampuan siswa untuk melaksanakan 

proyek. Guru bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

setiap kelompok terdiri dari anggota yang dinamis yang 

dapat berkontribusi pada proyek yang sedang dikerjakan, 

dan bahwa kelompok tersebut memiliki keragaman dalam 

hal kemampuan dan latar belakang. 

3. Terbatasnya Waktu Untuk Berkonsultasi 

Mengingat banyaknya tugas yang harus diawasi oleh 

para guru, sulit bagi mereka untuk membuat jadwal 

konsultasi yang tidak mengganggu waktu belajar. Sebelum 

menerapkan model ini, guru wajib menyusun jadwal 

konsultasi yang tidak mengganggu waktu pembelajaran. 

Selain itu, guru dapat memanfaatkan teknologi sebagai 

sarana konsultasi, seperti membuat grup WhatsApp untuk 

tujuan tersebut (Hamidah et al., 2020). 

 

Kendala-kendala tersebut dapat dihindari jika guru dan 

siswa dapat mempersiapkannya dengan matang. Selain itu, 

kendala-kendala tersebut dapat dijadikan sebagai tantangan bagi 

guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa untuk mencapai 

keterampilan abad ke-21. 
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BAB 8 

MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING 
 

 

 

A. Definisi E-Learning 

E-Learning atau pembelajaran elektronik, adalah suatu 

model pembelajaran yang menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk menyediakan bahan ajar, interaksi antara 

pengajar dan peserta didik, serta evaluasi pembelajaran melalui 

platform digital. E-Learning dapat didefinisikan sebagai 

penggunaan teknologi internet untuk menyampaikan rangkaian 

solusi yang meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (Wirani 

& Manurung, 2020). Definisi ini menunjukkan bahwa E-Learning 

tidak hanya tentang penyediaan informasi, tetapi juga tentang 

pengembangan kemampuan peserta didik melalui media digital. 

Salah satu karakteristik utama dari E-Learning adalah 

fleksibilitasnya dalam hal waktu dan tempat. Sukanto (2020) 

menyatakan bahwa E-Learning memungkinkan peserta didik 

untuk mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana saja, 

asalkan mereka memiliki akses ke internet. Fleksibilitas ini 

membuat E-Learning menjadi pilihan yang ideal bagi mereka 

yang memiliki keterbatasan waktu atau berada di lokasi yang jauh 

dari institusi pendidikan tradisional. 

E-Learning juga mendorong pembelajaran mandiri, yang 

menjadi salah satu aspek penting dalam pendidikan modern. 

Rohman et al. (2023) menemukan bahwa peserta didik yang 

terlibat dalam E-Learning cenderung mengembangkan 

kemampuan belajar mandiri yang lebih baik dibandingkan dengan 

metode pembelajaran tradisional. Ini karena E-Learning menuntut 
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peserta didik untuk lebih proaktif dalam mengatur waktu dan 

memahami materi pembelajaran secara mandiri. 

Dengan perkembangan teknologi yang pesat, E-Learning 

terus mengalami evolusi dan peningkatan dalam kualitas serta 

efektivitasnya. Inovasi teknologi seperti artificial intelligence 

(AI) dan virtual reality (VR), E-Learning dapat menawarkan 

pengalaman pembelajaran yang lebih imersif dan adaptif. 

Teknologi ini diharapkan dapat meningkatkan engagement dan 

hasil belajar peserta didik, menjadikan E-Learning sebagai salah 

satu model pembelajaran yang paling efektif di masa depan. 

 

B. Sejarah dan Perkembangan E-Learning 

E-Learning telah mengalami evolusi yang signifikan sejak 

pertama kali diperkenalkan. Konsep pembelajaran jarak jauh yang 

menjadi cikal bakal E-Learning sudah ada sejak abad ke-19 

dengan penggunaan surat menyurat untuk mengirimkan bahan 

pelajaran (Pustikayasa et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

kebutuhan untuk belajar dari jarak jauh bukanlah hal baru, namun 

teknologi telah mengubah cara penyampaian dan aksesibilitas 

pembelajaran tersebut. 

Pada tahun 1960-an, teknologi komputer mulai digunakan 

dalam pendidikan, yang dikenal sebagai Computer-Based 

Training (CBT). Oka (2022) menyatakan bahwa CBT merupakan 

langkah awal dalam penggunaan teknologi untuk pendidikan, di 

mana komputer digunakan untuk menyampaikan instruksi dan 

latihan interaktif. CBT ini membuka jalan bagi pengembangan 

teknologi pembelajaran yang lebih maju di masa mendatang. 

Era internet pada tahun 1990-an membawa perubahan besar 

dalam dunia pendidikan. Rohman et al. (2022) menyebutkan 

bahwa dengan munculnya World Wide Web, informasi dapat 

disebarkan dengan lebih cepat dan luas, sehingga memungkinkan 
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berkembangnya E-Learning. Pada masa ini, institusi pendidikan 

mulai mengembangkan platform online untuk menyampaikan 

materi pembelajaran dan berkomunikasi dengan peserta didik. 

Salah satu tonggak penting dalam sejarah E-Learning 

adalah munculnya Learning Management Systems (LMS) pada 

akhir 1990-an dan awal 2000-an. LMS adalah perangkat lunak 

yang digunakan untuk mengelola, mendokumentasikan, melacak, 

dan melaporkan program pendidikan atau pelatihan (Himmy’azz 

et al., 2024). LMS memungkinkan institusi untuk menyusun 

kurikulum, menyediakan materi ajar, dan mengevaluasi kemajuan 

belajar peserta didik secara efektif. 

Pada awal 2000-an, E-Learning mulai diadopsi secara luas 

oleh institusi pendidikan tinggi dan perusahaan untuk pelatihan 

karyawan. Sanjaya (2020) melaporkan bahwa pada dekade ini, 

banyak universitas mulai menawarkan kursus online yang dapat 

diakses oleh mahasiswa dari seluruh dunia. Hal ini memperluas 

akses pendidikan tinggi dan memungkinkan orang untuk belajar 

tanpa harus meninggalkan pekerjaan atau rumah mereka. 

Munculnya teknologi mobile pada akhir 2000-an dan awal 

2010-an membawa E-Learning ke level yang lebih tinggi. Mobile 

Learning atau M-Learning memungkinkan peserta didik untuk 

mengakses materi pembelajaran melalui perangkat seluler seperti 

smartphone dan tablet (Junita, 2019). Dengan M-Learning, 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan dapat diakses di mana 

saja dan kapan saja, sesuai dengan gaya hidup modern yang 

mobile. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, konten E-

Learning juga menjadi lebih interaktif dan menarik. Wahyudi et 

al. (2023) menjelaskan bahwa penggunaan multimedia, seperti 

video, animasi, dan simulasi, meningkatkan keterlibatan dan 

retensi pembelajaran. Pengembangan teknologi seperti 
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Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) juga mulai 

diintegrasikan ke dalam E-Learning untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih imersif dan realistis. 

Pandemi COVID-19 pada tahun 2020 mempercepat adopsi 

E-Learning di seluruh dunia. UNESCO melaporkan bahwa 

dengan penutupan sekolah dan universitas, miliaran pelajar dan 

mahasiswa harus beralih ke pembelajaran daring (Sulasmi et al., 

2020). Krisis ini menunjukkan pentingnya infrastruktur dan 

kesiapan teknologi dalam mendukung keberlanjutan pendidikan 

di masa-masa darurat. 

E-Learning tidak hanya diterapkan dalam pendidikan 

formal tetapi juga dalam pelatihan korporat. Menurut Purwanto & 

Suratman, (2022), banyak perusahaan yang menggunakan E-

Learning untuk mengembangkan keterampilan karyawan mereka 

secara efektif dan efisien. E-Learning dalam konteks ini 

mencakup pelatihan teknis, pengembangan profesional, dan 

pelatihan kepatuhan. 

Masa depan E-Learning diprediksi akan semakin cemerlang 

dengan integrasi teknologi-teknologi canggih seperti Artificial 

Intelligence (AI) dan Machine Learning (ML). Teknologi ini 

dapat digunakan untuk personalisasi pembelajaran, menganalisis 

data belajar peserta didik, dan memberikan rekomendasi 

pembelajaran yang tepat. Dengan demikian, E-Learning akan 

terus berkembang dan memainkan peran penting dalam 

transformasi pendidikan global. 

 

C. Karakteristik E-Learning 

E-Learning memiliki sejumlah karakteristik unik yang 

membedakannya dari metode pembelajaran tradisional. 

Karakteristik ini mencakup fleksibilitas waktu dan tempat, 

mendukung pembelajaran mandiri, interaktivitas, variasi konten 
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digital, efisiensi biaya, serta tantangan seperti keterbatasan 

interaksi tatap muka dan kendala teknis. Selain itu, E-Learning 

mampu menyediakan akses pendidikan yang luas, personalisasi 

pembelajaran, dan terus berkembang dengan integrasi teknologi-

teknologi canggih seperti Artificial Intelligence (AI) dan Machine 

Learning (ML). Setiap karakteristik ini berkontribusi pada 

bagaimana E-Learning diimplementasikan dan diterima dalam 

berbagai konteks pendidikan. 

Salah satu karakteristik utama E-Learning adalah 

fleksibilitas waktu dan tempat. E-Learning memungkinkan 

peserta didik untuk mengakses materi pelajaran kapan saja dan di 

mana saja, asalkan mereka memiliki akses ke internet (Rohman et 

al., 2022). Fleksibilitas ini membuat E-Learning menjadi pilihan 

yang ideal bagi mereka yang memiliki keterbatasan waktu atau 

berada di lokasi yang jauh dari institusi pendidikan tradisional, 

memungkinkan pembelajaran yang lebih dinamis dan personal. 

Karakteristik kedua dari E-Learning adalah kemampuannya 

untuk mendukung pembelajaran mandiri. Rohman (2024) 

menemukan bahwa peserta didik yang terlibat dalam E-Learning 

cenderung mengembangkan kemampuan belajar mandiri yang 

lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. 

Hal ini disebabkan oleh kebutuhan untuk mengatur waktu dan 

memahami materi pembelajaran secara mandiri, yang pada 

gilirannya meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab dalam 

proses belajar. 

Interaktivitas merupakan karakteristik penting lainnya 

dalam E-Learning. Wulan et al. (2024) menyatakan bahwa fitur 

interaktif seperti forum diskusi, kuis online, dan video konferensi 

memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Interaktivitas ini tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih menarik tetapi juga memungkinkan adanya 
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feedback yang cepat dan efektif antara pengajar dan peserta didik, 

yang esensial untuk pembelajaran yang efektif. 

E-Learning juga menawarkan berbagai bentuk konten 

digital yang beragam dan menarik. Yasin et al. (2024) 

menjelaskan bahwa konten digital dalam E-Learning dapat 

mencakup video, modul teks, simulasi interaktif, dan berbagai 

bentuk materi lain yang dapat diakses secara online. Diversifikasi 

konten ini membantu memenuhi berbagai gaya belajar peserta 

didik, sehingga mereka dapat belajar dengan cara yang paling 

sesuai bagi mereka. 

Salah satu keunggulan utama E-Learning adalah efisiensi 

biaya. E-Learning dapat mengurangi biaya pendidikan secara 

signifikan karena menghilangkan kebutuhan akan fasilitas fisik 

dan biaya transportasi. Dengan demikian, E-Learning menjadi 

solusi yang lebih ekonomis dan inklusif, terutama bagi mereka 

yang berada di daerah terpencil atau memiliki keterbatasan 

finansial. 

Namun, E-Learning juga memiliki tantangan, salah satunya 

adalah keterbatasan interaksi tatap muka. Uddin & Firnanda 

(2024) mengemukakan bahwa salah satu kelemahan E-Learning 

adalah kurangnya interaksi langsung antara pengajar dan peserta 

didik, yang dapat mengurangi kesempatan untuk mendapatkan 

bimbingan personal dan interaksi sosial. Oleh karena itu, penting 

bagi program E-Learning untuk mencari cara-cara inovatif dalam 

menjaga interaksi personal tersebut melalui berbagai fitur 

interaktif dan kolaboratif yang ada di platform digital. 

E-Learning juga harus mampu mengatasi kendala teknis 

yang sering kali muncul. Masalah seperti koneksi internet yang 

lambat, perangkat yang tidak memadai, dan kurangnya 

keterampilan teknis bisa menghambat efektivitas E-Learning. 

Institusi pendidikan perlu memastikan bahwa mereka memiliki 
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infrastruktur teknologi yang memadai dan memberikan pelatihan 

kepada pengajar dan peserta didik untuk mengatasi kendala ini, 

memastikan bahwa semua peserta didik dapat berpartisipasi 

secara efektif. 

Kemampuan E-Learning untuk menyediakan akses yang 

luas ke pendidikan adalah salah satu karakteristik yang sangat 

berharga. E-Learning dapat menjangkau peserta didik di berbagai 

belahan dunia, termasuk di daerah yang sulit dijangkau oleh 

pendidikan tradisional. Hal ini membantu mengurangi 

kesenjangan pendidikan dan memungkinkan lebih banyak orang 

untuk mendapatkan akses ke pendidikan berkualitas. 

Personalization atau personalisasi pembelajaran adalah 

karakteristik lain dari E-Learning yang memberikan nilai tambah. 

Teknologi E-Learning memungkinkan penyesuaian materi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, kecepatan belajar, dan 

minat peserta didik. Personalization ini memungkinkan peserta 

didik untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih relevan 

dan efektif, meningkatkan motivasi dan hasil belajar. 

E-Learning memiliki potensi besar untuk terus berkembang 

dengan integrasi teknologi-teknologi canggih seperti Artificial 

Intelligence (AI) dan Machine Learning (ML). Teknologi tersebut 

dapat digunakan untuk personalisasi pembelajaran, menganalisis 

data belajar peserta didik, dan memberikan rekomendasi 

pembelajaran yang tepat. Dengan demikian, E-Learning akan 

terus berkembang dan memainkan peran penting dalam 

transformasi pendidikan global, memberikan pengalaman belajar 

yang semakin adaptif dan efektif. 

 

D. Komponen-komponen E-Learning 

Komponen utama dalam E-Learning adalah platform E-

Learning yang menjadi infrastruktur dasar dalam pelaksanaan 
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pembelajaran elektronik. Learning Management System (LMS) 

adalah perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola, 

mendokumentasikan, melacak, dan melaporkan program 

pendidikan atau pelatihan. LMS memungkinkan institusi untuk 

menyusun kurikulum, menyediakan materi ajar, dan 

mengevaluasi kemajuan belajar peserta didik secara efektif, 

sehingga menjadi fondasi yang krusial dalam implementasi E-

Learning. 

Konten digital merupakan komponen esensial lainnya 

dalam E-Learning. Konten digital dalam E-Learning dapat 

mencakup berbagai bentuk seperti video, modul teks, simulasi 

interaktif, dan berbagai bentuk materi lain yang dapat diakses 

secara online. Diversifikasi konten ini membantu memenuhi 

berbagai gaya belajar peserta didik, sehingga mereka dapat belajar 

dengan cara yang paling sesuai bagi mereka, meningkatkan 

keterlibatan dan retensi pembelajaran. 

Interaksi daring adalah komponen penting yang 

memungkinkan komunikasi dan kolaborasi antara pengajar dan 

peserta didik. Fitur interaktif seperti forum diskusi, chat, dan 

video konferensi memungkinkan peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Interaksi ini tidak 

hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga 

memungkinkan adanya feedback yang cepat dan efektif, yang 

esensial untuk pembelajaran yang berkelanjutan. 

Penilaian dan evaluasi adalah komponen kritis dalam E-

Learning yang memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai. 

Berbagai alat evaluasi seperti kuis online, tugas, dan ujian 

digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik. Penilaian 

yang tepat dan akurat memungkinkan pengajar untuk menilai 

kemajuan belajar dan memberikan feedback yang konstruktif, 
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sehingga peserta didik dapat memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan mereka. 

Dukungan teknis juga merupakan komponen penting dalam 

E-Learning yang memastikan bahwa semua peserta didik dapat 

mengakses dan memanfaatkan platform serta konten E-Learning 

dengan baik. Dukungan teknis mencakup bantuan dalam 

penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak, serta 

pemecahan masalah teknis yang mungkin dihadapi peserta didik. 

Dukungan ini sangat penting untuk memastikan kelancaran proses 

belajar dan mengurangi hambatan teknis yang dapat mengganggu 

pembelajaran. 

Komponen lainnya adalah aksesibilitas, yang memastikan 

bahwa E-Learning dapat diakses oleh semua peserta didik, 

termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. According to 

the World Wide Web Consortium (W3C), desain aksesibilitas 

melibatkan pembuatan konten dan antarmuka yang dapat 

digunakan oleh individu dengan berbagai kemampuan. Dengan 

demikian, E-Learning harus dirancang agar inklusif, memastikan 

bahwa semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama 

untuk belajar dan berkembang. 

Komunikasi asinkron adalah fitur penting lainnya dalam E-

Learning yang memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai 

jadwal mereka sendiri. Hekmatyar et al. (2024) menjelaskan 

bahwa komunikasi asinkron, seperti email dan forum diskusi, 

memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi dan 

berinteraksi dengan pengajar serta rekan-rekan mereka kapan 

saja. Fitur ini memberikan fleksibilitas lebih besar dalam 

pembelajaran, terutama bagi mereka yang memiliki jadwal yang 

sibuk atau berbeda zona waktu. 

Keamanan data adalah komponen kritis dalam E-Learning 

yang melindungi informasi pribadi dan akademis peserta didik. 
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Standar keamanan informasi mencakup kebijakan dan prosedur 

untuk melindungi data dari akses yang tidak sah, kebocoran, atau 

kerusakan. Institusi pendidikan harus memastikan bahwa 

platform E-Learning mereka memiliki tingkat keamanan yang 

tinggi untuk menjaga privasi dan integritas data peserta didik. 

Integrasi multimedia adalah komponen yang meningkatkan 

pengalaman belajar dalam E-Learning. Penggunaan multimedia 

seperti video, animasi, dan simulasi interaktif dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik dan efektif. Integrasi multimedia 

membantu menjelaskan konsep yang kompleks dengan cara yang 

lebih mudah dipahami dan menarik bagi peserta didik. 

Analitik pembelajaran adalah komponen yang membantu 

dalam memantau dan menganalisis kemajuan belajar peserta 

didik. Analitik pembelajaran menggunakan data untuk 

memberikan wawasan tentang kinerja peserta didik, tren 

pembelajaran, dan area yang memerlukan perhatian lebih. Dengan 

analitik pembelajaran, pengajar dapat membuat keputusan yang 

lebih baik tentang strategi pengajaran dan intervensi yang 

diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar. 

 

E. Kelebihan dan Kekurangan E-Learning 

E-Learning telah menjadi pilihan yang semakin populer 

dalam dunia pendidikan karena berbagai kelebihan yang 

ditawarkannya. Fleksibilitas waktu dan tempat, efisiensi biaya, 

dan dukungan terhadap pembelajaran mandiri adalah beberapa 

keunggulan utama yang membuat E-Learning menarik bagi 

peserta didik dan pengajar (Ardiansyah, 2024). Berikut adalah 

penjelasan mengenai kelebihan-kelebihan e-learning: 

Salah satu kelebihan utama E-Learning adalah 

fleksibilitasnya yang memungkinkan peserta didik mengakses 

materi pelajaran kapan saja dan di mana saja. E-Learning 
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memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk belajar sesuai 

dengan jadwal mereka sendiri, sehingga sangat cocok bagi mereka 

yang memiliki jadwal yang sibuk atau berada di lokasi yang jauh 

dari institusi pendidikan tradisional. Fleksibilitas ini 

memungkinkan pembelajaran yang lebih dinamis dan personal, 

menjadikan E-Learning sebagai pilihan yang menarik bagi 

banyak orang. 

Efisiensi biaya adalah kelebihan lain dari E-Learning yang 

tidak bisa diabaikan. E-Learning dapat mengurangi biaya 

pendidikan secara signifikan karena menghilangkan kebutuhan 

akan fasilitas fisik dan biaya transportasi. Institusi pendidikan 

juga dapat menghemat biaya operasional dengan memanfaatkan 

platform digital untuk menyampaikan materi ajar, sehingga E-

Learning menjadi solusi yang lebih ekonomis dan inklusif bagi 

banyak peserta didik. 

E-Learning juga mendukung pembelajaran mandiri, yang 

menjadi salah satu aspek penting dalam pendidikan modern. 

Peserta didik yang terlibat dalam E-Learning cenderung 

mengembangkan kemampuan belajar mandiri yang lebih baik 

dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. 

Kemampuan untuk belajar secara mandiri adalah keterampilan 

yang sangat berharga dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-

hari, sehingga E-Learning dapat membantu mempersiapkan 

peserta didik untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Interaktivitas dalam E-Learning adalah kelebihan lain yang 

meningkatkan keterlibatan dan efektivitas pembelajaran. Fitur 

interaktif seperti forum diskusi, kuis online, dan video konferensi 

memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Interaktivitas ini memungkinkan adanya 

feedback yang cepat dan efektif antara pengajar dan peserta didik, 

yang esensial untuk pembelajaran yang berkelanjutan dan efektif. 
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BAB 9 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

(COOPERATIVE LEARNING MODEL) 
 

 

 

A. Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif dilakukan dengan membentuk 

kelompok kecil yang anggotanya heterogen untuk bekerja sebagai 

sebuah tim dalam menyelesaikan masalah, tugas, atau 

mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama.  

Belajar kooperatif adalah pembelajaran yang menggunakan 

kelompok kecil sehingga pembelajar bekerja bersama untuk 

memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri dan juga anggota 

yang lain (W & Dkk, 2009). 

Tujuan pembelajaran kooperatif antara lain: Membantu 

pembelajar untuk mencapai hasil belajar optimal dan 

mengembangkan keterampilan sosial pembelaja, Mengajarkan 

keterampilan bekerja sama dan berkolaborasi dan 

Memberdayakan pembelajar kelompok atas sebagai tutor sebaya 

bagi kelompok bawah. 

 

1. Pembelajaran Kooperatif tipe Student  Team 

Achievement Division (STAD) 

Model Student Teams Achievement Division (STAD) ini 

dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawannya dari 

Universitas John Hopkins. Model ini merupakan salah satu model 

yang banyak digunakan dalam pembelajaran kooperatif, karena 

model yang praktis akan memudahkan melaksanakannya. Dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok kecil atau tim belajar dengan jumlah 
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anggota setiap kelompok 4 atau 5 orang secara heterogen. Setiap 

kelompok menggunakan lembar kerja akademik dan saling 

membantu untuk menguasai materi ajar melalui tanya jawab atau 

diskusi antar anggota kelompok. Kemudian seluruh siswa diberi 

tes dan tidak diperbolehkan saling membantu dalam 

mengerjakannya. Sedangkan menurut (Slavin, 2008) menjelaskan 

bahwa “pembelajaran kooperatif dengan model STAD”, yaitu 

siswa ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan 4 atau 

5 orang siswa yang merupakan campuran dari kemampuan 

akademik yang berbeda, sehingga dalam setiap 

kelompokterdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang, dan 

rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan etnis, atau 

kelompok sosial lainnya. 

 

2. Jigsaw 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikembangkan oleh 

Elliot Aronson dan teman-temannya di Universitas Texas (disebut 

Jigsaw I) kemudian diadaptasi oleh Slavin dan temantemannya di 

Universitas John. Hopkins menjadi Jigsaw II. Pada Jigsaw I 

(orisinil) siswa hanya belajar konsep tertentu yang akan menjadi 

spesialisasi sementara konsep-konsep yang lain ia dapatkan 

melalui diskusi dengan teman satu timnya. Jigsaw orisinil 

membutuhkan waktu yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan 

Jigsaw II. Sedangkan pada Jigsaw II setiap siswa memperoleh 

kesempatan belajar secara keseluruhan konsep sebelum ia belajar 

spesialisasinya untuk menjadi ahli. Pandangan (Slavin, 2008) 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe 

pembelajaran kooperatif yang terdiri dari kelompok belajar 

heterogen dengan 5-6 orang anggota yang menggunakan pola 

kelompok asal dan kelompok ahli. 
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3. Group Investigation (GI) 

Investigasi kelompok (Group Investigation) dikembangkan 

oleh shlomo Sharan dan Yael Sharan di Universitas Tel Aviv, 

Israel. Menurut (Rusman, 2012) Metode pembelajaran Group 

Investigation merupakan salah satu bentuk metode yang 

menekankan pada partisipasi dan aktifitas peserta didik untuk 

mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari 

melalui bahan-bahan tersedia, misalnya melalui dari buku 

pelajaran atau melalui internet. Metode ini dapat melatih peserta 

didik untuk menumbuhkan kamampuan berfikir mandiri dan 

keterampilan berkomunikasi. peserta didik dilibatkan sejak 

perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk 

mempelajarinya melalui investigasi. Peserta didik terlibat secara 

aktif mulai dari tahap pertama sampai tahap terakhir pelajaran. 

Hal itu akan memberikan kesempatan peserta didik untuk lebih 

mempertajam pemahamannya terhadap materi. Metode Group 

Investigation sangat cocok untuk bidang kajian yang memerlukan 

kegiatan studi proyek terintegrasi yang mengarah pada kegiatan 

perolehan, analisis, dan sintesis serta analisis informasi dalam 

upaya untuk memecahkan suatu (Slavin, 2008).  

 

4. Team Game Tournament (TGT) 

Team Ganes Tournament (TGT) dikebangkan oleh David 

DeVries dan Keith Edwards, ini merupakan model pembelajaran 

pertama dari Jhons Hopkins. (Slavin, 2008) Model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT merupakan “pembelajaran kooperatif yang 

menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan kuiskuis 

dan sistem skor kemajuan individu, di mana peserta didik 

berkompetensi sebagai wakil dari tim mereka dengan anggota tim 

lain yang kinerja akademik sebelumnya setara mereka”. Metode 

TGT melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus ada 
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perbedaan status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor 

teman sebaya dan mengandung unsur permainan dan penguatan 

(reinforcement) (Sumantri, 2015). Metode TGT memberi peluang 

kepada peserta didik untuk belajar lebih rileks disamping 

menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan 

keterlibatan belajar (Suprijono, 2009a). Menurut Slavin bahwa 

game terdiri atas pertanyaanpertanyaan yang kontennya relevan 

yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang 

diperolehnya (Slavin, 2008).  

 

5. Think Pair Share (TPS) 

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) 

atau berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi 

pola interaksi siswa. Teknik belajar mengajar berpikir 

berpasangan (berempat) dikembangkan oleh Farnk Lyman (think 

pair share) sebagai struktur kegiatan pembelajaran cooperative 

learning (Trianto, 2007). Teknik ini memberi siswa kesempatan 

untuk bekerja sama dengan orang lain. 

Metode TPS berarti memberikan waktu pada siswa untuk 

memikirkan jawaban dari pertanyaan atau permasalahan yang 

akan diberikan oleh guru (Lie, 2008). Siswa saling membantu 

dalam menyelesaikan masalah tersebut dengan kemampuan yang 

dimiliki masing–masing. Setelah itu dijabarkan atau menjelaskan 

di ruang kelas. Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan 

bahwa model pembelajaran TPS merupakan salah satu model 

pembelajaran yang memberi waktu bagi siswa untuk dapat 

berpikir secara individu maupun berpasangan (Huda, 2015). 

Pembelajaran ini dikembangkan oleh Spencer Kagen, dkk. 

Pendekatan ini memberikan penekanan pada struktur tertentu 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi pembelajar. 
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Struktur TPS memiliki langkah-langkah yang secara eksplisit 

memberi pembelajar waktu lebih banyak untuk berpikir, 

menjawab dan saling membantu satu sama lain. Adapun langkah-

langkahnya adalah:  

Langkah 1: Thinking (berpikir) : Pendidi memberikan 

pertanyaan atau isu yang berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari dan meminta pembelajar untuk memikirkan pertanyaan 

atau isu tersebut secara mandiri untuk beberapa saat.  

Langkah 2: Pairing (berpasangan) : Pendidik meminta 

pembelajar untuk berpasangan dengan pembelajar lain untuk 

mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap berpikir. 

Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat berbagi jawaban jika 

telah diajukan pertanyaan atau berbagi ide jika suatu persoalan 

telah diidentifikasi. Biasanya pendidik memberi waktu 4-5 menit 

untuk berpasangan.  

Langkah 3: Sharing (berbagi) : Pendidik meminta kepada 

pasangan untuk berbagi secara klasikal tentang apa yang telah 

mereka diskusikan. Ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran 

pasangan demi pasangan, sampai sekitar seperempat pasangan 

mendapat kesempatan untuk melaporkan. 

Manfaat dari TPS antara lain : 1. Siswa dapat menggunakan 

waktu yang lebih banyak untuk mengerjakan tugasnya dan untuk 

saling mendengarkan satu sama lain, 2. Guru mempunyai waktu 

yang lebih banyak untuk berkonsentrasi mendengarkan jawaban 

siswa, mengamati reaksi siswa, dan mengajukan pertanyaan 

tingkat tinggi. 3. Mudah dilaksanakan dalam kelas yang besar. 4. 

Siswa dapat mengulang dalam merefleksikan atau 

menyampaikan. 

Kelebihan dari model pembelajaran ini adalah 1. Siswa 

dapat merumuskan dan mengajukan pertanyaan yang diajarkan. 2. 

Siswa terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan 
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pemikiran dengan temannya untuk memecahkan masalah. 3. 

Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan 

tugasnya dalam kelompok 4. Siswa memperoleh kesempatan 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 5. Memungkinkan 

guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses 

pembelajaran. 6. Dapat meningkatkan pasrtisipasi siswa dalam 

pembelajaran sehingga interaksi belajar lebih mudah 

dilaksanakan.       7. Lebih mudah dan cepat membentuk kelompok 

8. Dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua 

tingkatan usia anak Didik. 

Sedangkan Kelemahan dari model pembelajaran ini adalah 

1. Sangat sulit diterapkan di sekolah yang rata-rata kemampuan 

siswanya rendah dan waktu yang terbatas, sedangkan jumlah 

kelompok yang terbentuk banyak. 2. Masing-masing kelompok 

perlu diawasi lebih intens oleh guru. 3. Ide yang muncul dari siswa 

kurang maksimal. 

 

6. Numbered Heads Together (NHT) 

Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berpikir 

bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai 

alternative terhadap struktur kelas tradisional. Model 

pembelajaran NHT ini adalah salah satu model dalam 

pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer 

Kagan pada tahun 1992 (Trianto, 2007). Teknik ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Model NHT 

merupakan salah satu tipa pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 

mempelajari materi yang telah ditentukan (Lie, 2008). Jadi 
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dengan tehnik tersebut selain dapat mepermudah dalam 

pembelajaran, dalam pembagian tugas tehnik ini juga dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab pribadi siswa terhadap 

keterkaitan dengan rekan-rekan kelompoknya.  

Struktur NHT biasanya juga disebut berpikir secara 

berkelompok adalah suatu pendekatan yang dikembangkan oleh 

Spencer Kagen. NHT digunakan untuk melibatka lebih banyak 

pembelajar dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu 

pembelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 

pelajaran tersebut. Sebagai gantinya mengajukan pertanyaan 

kepada seluruh kelas. Langkah-langkahnya adalah  

Langkah 1: Penomoran: Pendidik membagi pembelajar ke 

dalam kelompok beranggota 3-5 orang dan setiap anggota diberi 

nomor 1 sampai 5.  

Langkah 2: Mengajukan pertanyaan: Pendidik mengajukan 

sebuah pertanyaan kepada pembelajar. Pertanyaan ini bisa dalam 

bentuk kalimat tanya atau arahan. 

Langkah 3: Berpikir bersama: Pembelajar menyatukan 

pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan 

anggota dalam timnya mengetahui jawaban tersebut.  

Langkah 4: Menjawab: Pendidik memanggil pembelajar 

dengan nomor tertentu, kemudian dia menjawab pertanyaan 

pendidik untuk seluruh kelas.  

Tujuan Tipe Pembelajaran Kooperatif NHT adalah:1. Hasil 

belajar akademik stuktural, yaitu untuk meningkatkan kinerja 

siswa dalam tugas-tugas akademik. 2. Pengakuan adanya 

keragaman, yaitu agar siswa dapat menerima teman-temannya 

yang mempunyai berbagai latar belakang. 3. Pengembangan 

keterampilan sosial, untuk mengembangkan keterampilan social 

siswa. Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, 
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aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan 

ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.  

Kelebihan Tipe NHT antara lain : Melatih siswa untuk 

dapat bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain,melatih 

siswa untuk bisa menjadi tutor sebaya, memupuk rasa 

kebersamaan dan membuat siswa menjadi terbiasa dengan 

perbedaan.  

Kekurangan Tipe NHT antara lain : Siswa yang sudah 

terbiasa dengan cara konvensional akan sedikit kewalahan, Guru 

harus bisa memfasilitasi siswa dan Tidak semua mendapat giliran. 

 

7. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 

Model pembelajaran make a match merupakan suatu model 

pembelajaran yang mengajak peserta didik mencari jawaban atas 

suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu 

permainan kartu pasangan. Make a match (mencari pasangan) 

merupakan model yang dikembangkan pertama kali oleh Lorna 

Curran pada tahun 1994. Make a match ini merupakan model yang 

mengajarkan siswa unruk dapat aktif dalam mencari/ mencocokan 

jawaban dan disiplin terhadap waktu yang telah ditentukan. Make 

a match saat ini merupakan salah satu strategi penting dalam 

ruang kelas. Tujuan dari strategi ini anatra lain: pendalaman 

materi, penggalian materi, dan edutainment. Rusman menjelaskan 

bahwa make a match merupakan salah satu jenis dari metode 

dalam pembelajaran kooperatif (Rusman, 2012). Salah satu 

keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil 

belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suatu yang 

menyenangkan.  
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8. Rotating Trio Exchange  

Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange yang dikembangkan oleh Melvin L. Silberman adalah 

sebuah cara mendalam bagi siswa untuk berdiskusi mengenai 

berbagai masalah dengan beberapa teman kelasnya. Dalam 

Rotating Trio Exchange siswa dapat saling bekerjasama dan 

saling mendukung, selain itu juga dapat mengembangkan social 

skill siswa. Hubungan yang baik dengan teman sekelas penting 

dalam perkembangan siswa di kelas, namun terkadang siswa 

mengalami kesulitan dalam berinteraksi denagn semua siswa 

dalam kelompok yang berbeda – beda. Selain itu juga diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, 

baik dengan anggota kelompoknya, anggota kelompok lain 

ataupun dengan guru. Pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange rancang untuk melibatkan siswa secara langsung ke 

dalam mata pelajaran untuk membangun perhatian serta minat 

mereka, memunculkan keinginan mereka dan merangsang 

berfikir. Model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 

Exchange, kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri 

dari 3 orang, kelas ditata sehingga setiap kelompok dapat melihat 

kelompok lainnya di kiri dan di kanannya (Silberman, 2007). 

 

9. Tipe Two Stay Two Stray  

Proses pembelajaran yang menyenangkan merupakan hal 

yang dapat membuat peserta didik nyaman dan termotivasi untuk 

belajar. Belajar tidak hanya dilakukan oleh pribadi sendiri akan 

tetapi juga membutuhkan bantuan orang lain untuk saling bertukar 

pikiran satu sama lain. Guru merupakan seseorang yang 

membantu peserta didik dalam proses belajar, akan tetapi 

terkadang peserta didik merasa canggung ketika belajar dengan 

guru karena adanya perbedaan usia dan gaya bahasa yang 
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terkadang tidak sama sehingga membuat peserta didik merasa 

nyaman belajar dengan teman sebayanya (Iriantara, 2014). 

Belajar dengan teman sebaya memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk bekerjasama dalam menyelesaikan tugas 

terstruktur dan memberikan peluang bagi peserta didik untuk 

menjadi sumber belajar bagi teman yang lain. Kondisi 

pembelajaran tersebut dapat dilakukan dalam model 

pembelajaran kooperatif (Wena, 2010).  

 Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar 

peserta didik dapat saling bekerjasama, bertanggung jawab, saling 

membantu memecahkan masalah dan saling mendorong untuk 

berprestasi dan Model ini juga melatih peserta didik untuk 

bersosialisasi dengan baik.Model Two Stay Two Stray (TSTS) ini 

melibatkan peserta didik yang memiliki karakteristik yang 

berbeda (heterogen) dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Pada pembelajaran Two Stay Two Stra 

(TS-TS) guru hanya berperan sebagai fasilitator dan 

pendamping, sedangkan peserta didik yang aktif dalam 

pembelajaran. Pembelajaran ini dimaksudkan agar peserta didik 

benar-benar menerima ilmu dari pengalaman belajar bersama-

sama dengan rekan-rekannya dalam kelompok heterogen. Model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk salin berbagi informasi 

dengan kelompok lain dan memberi kesempatan kepada kelompok 

untuk mengembangkan hasil informasi bersama kelompok 

lainnya (Huda, 2015). 

Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) tidak 

hanya membuat peserta didik belajar dan menerima materi yang 

di sampaikan oleh guru pada saat pembelajaran, melainkan 

peserta didik bisa juga belajar dari peserta didik  
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Penerapan Model Two Stay Two Stray (TS-TS) dapat 

merangsang dan menggugah potensi peserta didik secara optimal 

dalam suasana belajar berkelompok. Pada saat peserta didik 

belajar dalam kelompok akan berkembang suasana belajar yang 

terbuka dalam dimensi kesetaraan, karena pada saat itu akan 

terjadi proses belajar kolaboratif dalam hubungan pribadi yang 

saling menghargai satu sama lainnya. Kerjasama kelompok 

pembelajaran kooperatif dapat memotivasi dan melatih peserta 

didik untuk percaya diri yang dimulai dari sesama teman 

kelompok yang akhirnya akan membuat mereka bisa 

meningkatkan kekelompok yang lebih besar. Selain itu peserta 

didik juga dilatih dalam membangun hubungan interpersonal agar 

menjadi pribadi yang bisa memahami orang lain dan berusaha 

untuk diterima oleh orang lain. Menggunkan model pembelajaran 

kooperatif menyadarkan peserta didik bahwa sumber belajar 

tidak hanya ada pada guru akan tetapi bisa ada pada teman 

sebaya dan sumber belajar yanglain sehingga memungkinkan 

semua peserta didik dapat menguasai materi pada tingkat 

penguasaan yang relatisama atau sejajar (Pangewa, 2010).  

Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TS-

TS) membagi peran-peran peserta didik sebagai Stray dan Stay 

yang kemudian bertugas untuk membagikan hasil. Peserta didik 

yang berperan sebagai Stray bertugas mencari informasi yang 

relevan untuk memecahkan suatu masalah dengan bertamu ke 

kelompok lain. Peserta didik yang berperan sebagai Stay bertugas 

membagikan hasil diskusi kelompoknya kepada Stray kelompok 

yang berkunjun Peran-peran yang ada dalam model pembelajaran 

Two Stay. 

Two Stray (TS-TS) mengharapkan agar peserta didik lebih 

aktif dalam memecahkan masalah mengungkapkan pendapat dan 

memahami materi secara berkelompok dan dapat belajar untuk 
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saling membantu dalam kelompoknya Pembelajaran kooperatif 

mencerminkan pandangan bahwa manusia belajar dari 

pengalaman mereka, dan partisipas aktif dalam kelompok kecil 

membantu peserta didik belaja keterampilan sosial, sementara itu 

secara bersamaan mengembangkan sikap demokrasi dan 

keterampilan berpikir logis (Majid & Rochman, 2014). 

Ciri-ciri model pembelajaran TSTS, yaitu (a) siswa akan 

bekerja dalam suatu kelompok secara kooperatif untuk 

menuntaskan materi belajarnya, (b) kelompok dibentuk dari siswa 

yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah (c) mungkin 

anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin 

yang berbeda dan (d) penghargaan lebih berorientasi pada 

kelompok dari pada individu.  

Struktur dua tinggal dua tamu memberi kesempatan kepada 

kelompok untuk membagikan hasil dan informasi  dengan 

kelompok lain dengan cara:  

1) Peserta didik bekerja sama dalam kelompok berempat 

seperti biasa. 

2) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok 

akan meninggalkan kelompoknya dan masing-masing 

bertamu ke kelompok yang lain.  

3) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu 

mereka.  

4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri 

dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain 

5) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil hasil 

kerjanya. 

Aktivitas belajar dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray (TS-TS) melibatkan pengakuan timdan 

tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu anggota. 



Dr. Abdul Sahib, S.Pd.I., M. Pd. 

129 

Inti kegiatan dalam Two Stay Two Stray (TS-TS), yaitu 1) 

Mengajar: guru mempresentasikan materi pelajaran dan dalam 

proses pembelajaran guru hanya bertindak sebagai fasiltator yang 

mengarahkan peserta didik untuk menyelesaika permasalahan 

agar peserta didik memahami materi pelajaran dari yang mereka 

kerjakan secara langsung 2) Belajar pada tim: peserta didik belajar 

melalui kegiatan kerja dalam kelompok dan antar kelompok yang 

akan dipandu oleh lembar kegiatan agar materi pelajaran bisa 

dituntaskan. Pembelajaran yang didapatkan oleh setiap kelompok 

tidak hanya terbatas pada dipahaminya materi pelajaran akan 

tetapi proses sosialisasi dengan anggota-anggota kelompok yang 

berbeda karaktek dan tingkat pengetahuan melatih peserta didik 

untuk mampu bekerjasama dan menerima kelebihan dan 

kekurangan dari masing-masing anngota kelompoknya. 3) 

Kolaboratif: model pembelajaran two stay two stray tidak lagi 

membuat peserta didik  berkompetisi satu sama lain dalam proses 

pembelajaran, akan tetapi melatih mereka untu saling membantu 

memahami materi pelajaran dan mengurangi sikap individualistik 

peserta didik. 
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BAB 10 

MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR 

SHARE 
 

 

 

A. Pengertian Model Pembelajaran Think Pair Share  

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah Think 

Pair Share (TPS), yaitu model pembelajaran yang menstimulus 

partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar 

melalui proses membentuk gagasan, berinteraksi dan berbagi 

informasi terkait permasalahan yang sedang diselesaikan. Proses 

membentuk gagasan (berpikir) dapat dilakukan peserta didik 

secara mandiri maupun berkolaborasi (berpasangan) dengan 

peserta didik lainnya. Hal ini menyebabkan kemampuan kognitif, 

afektif dan psikomotor peserta didik menjadi meningkat seiring 

semakin kompleksnya pengalaman belajar yang ia miliki. Selain 

itu, kebebasan berargumen yang diberikan dapat merangsang 

keberanian peserta didik untuk berpendapat sehingga tercipta 

suasana belajar yang aktif, efektif, dan menarik bagi peserta didik. 

Menurut (Fadly, 2022), pada model pembelajaran Think 

Pair Share informasi yang diperoleh peserta didik dikumpulkan 

melalui kegiatan interaksi antara peserta didik dengan lingkungan 

belajarnya, yang meliputi kegiatan membuat resume dari gagasan 

yang disampaikan peserta didik lain, menganalisis informasi yang 

diperoleh dan saling berdiskusi, sehingga peserta didik dapat 

memahami materi Pelajaran dengan baik. Kegiatan ini juga dapat 

meningkatkan kemampuan psikomotor dan interaksi sosialnya. 

Ini berarti bahwa proses pembelajaran berorientasi pada peserta 

didik, guru hanya berfungsi sebagai mediator dan fasilitator 

pembelajaran. 
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Model pembelajran Think Pair Share adalah salah satu tipe 

model pembelajaran kooperatif yang dalam kegiatan 

pembelajarannya mencakup tiga aktivitas penting; membentuk 

gagasan atau berpikir (think), berpasangan (pair) dan berbagi 

(share). Tipe model kooperatif ini disintesis untuk merangsang 

interaksi sosial peserta didik, sehingga kegiatan pembelajaran 

menjadi menyenangkan bagi peserta didik dan lebih variatif. 

Materi pelajaran disampaikan secara singkat oleh guru, 

selanjutnya peserta didik secara mandiri merelevansikan 

pengalamannya dengan apa yang telah dijelaskan oleh guru. 

Disamping itu, peserta didik juga dituntun saling berdiskusi untuk 

pemecahan persoalan yang diberikan secara berpasangan 

(kelompok kecil) untuk menemukan jawaban atau solusi. 

Sehingga, kemampuan berpikir bukan merupakan tujuan utama 

kegiatan pembelajaran, tapi kemampuan berkolaborasi dan pola 

interaksi juga menjadi target yang perlu dikembangkan melalui 

penggunaan model pembelajaran Think Pair Share (Rukmini, 

2020). 

 

B. Karakteristik Model Pembelajaran Think Pair Share 

Menurut (Fadly, 2022), model pembelajaran Think Pair 

Share mempunyai karakteristik yang terdiri dari:  

1. Terdapat permasalahan yang dikemukakan,  

2. Secara heterogen (berdasarkan gender dan kemampuan), 

peserta didik dikelompokan berpasang-pasangan  

3. Presentasi hasil diskusi kelompok,  

4. Hasil diskusi diarakan pada materi pembelajaran. 

Menurut (Khoirudin & Supriyanah, 2021; Simamora et al., 

2024), karakteristik penting dari model pembelajaran think pair 

share terdapat pada sintaksnya, yaitu: 

1. Tahap berpikir secara perseorangan (think), 
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2. Tahap membentuk kelompok dengan teman sebangku 

saling berpasangan (pair), dan 

3. Berbagi informasi/gagasan bersama kelompok lain secara 

klasikal (share). 

 

C. Manfaat Model Pembelajaran Think Pair Share  

Menurut (Simamora et al., 2024) manfaat model 

Pembelajaran Think Pair Share adalah sebagai berikut: 

1. Memberi kesempatan pada peserta didik untuk belajar 

secara individual dan kolaboratif, 

2. Dapat memotivasi peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran, 

3. Peserta didik memperoleh peluang berpartisipasi 

menyampaikan gagasannya kepada teman-temannya, dan 

4. Memberi peluang kepada peserta didik dalam 

mengembangkan logika berpikirnya. 

 

D. Sintaks Model Pembelajaran Think Pair Share  

Menurut garis besar, sintaks model pembelajaran Think 

Pair Share terdiri dari kegiatan berpikir perorangan (think), 

membentuk kelompok kecil untuk berdiskusi yang terdiri dari dua 

orang (pair), dan kegiatan berbagi informasi atau gagasan antar 

kelompok kecil (share). 

Menurut (Simamora et al., 2024), dalam implementasi 

model pembelajaran Think Pair Share, alokasi waktu digunakan 

oleh peserta didik harus diatur dengan baik oleh pendidik, 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 

dan efisien. Oleh karena itu, sebelum tahap ini dilakukan, 

pendidik akan terlebih dahulu memberikan instruksi terkait materi 

Pelajaran yang akan didiskusikan oleh peserta didik, baik secara 

perorangan maupun kelompok. Ini bertujuan agar peserta didik 
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tidak kebingungan dalam mengerjakan tugas. Beberapa tahap 

yang dapat dilakukan pendidik adalah sebagai berikut: 

1. Pendidik mengemukakan konsep pokok yang akan 

dipelajari dan kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta 

didik, 

2. Pendidik menyampaikan persoalan yang relevan dengan 

materi yang akan dikuasai oleh peserta didik, 

3. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk berpasangan 

dengan teman sebangkunya dan saling bertukar pendapat 

terkait tugas yang diberikan. Diskusi keduanya harus 

mencapai kesepahaman bersama, 

4. Pendidik mengarahkan setiap kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya secara klasikal, 

5. Pendidik membimbing diskusi berfokus pada permasalahan 

dan memberi penguatan materi berdasarkan hasil presentasi 

kelompok,  

6. Pendidik dan peserta didik mengkonstruksi materi 

Pelajaran, dan 

7. Penutup. 

Adapun sinktaks model pembelajaran Think Pair Share 

adalah sebagai berikut: 

1. Think (Berpikir Mandiri) 

Peserta didik dituntun menemukan gagasan (berpikir), serta 

mencari informasi/solusi dari persoalan yang diajukan oleh 

pendidik. Di tahap ini, peserta didik bekerja secara individual. 

Karena terdapat banyak informasi/solusi yang diajukan, maka 

untuk memudahkan pendidik dalam pengakomodasiannya, 

perserta didik diarahkan untuk menguraikan gagasannya di atas 

kertas. Hal ini juga dapat membantu pengontrolan kelas, sebab 

masing-masing peserta didik fokus berpikir dan menguraikan 

gagasannya sehingga suasana kelas menjadi tenang. Selain itu, 
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dengan menguraikan gagasannya di atas kertas, pendidik dapat 

dengan mudah mengontrol dan melakukan pengoreksian terhadap 

gagasan-gagasan atau konsep-konsep pemikiran peserta didik 

yang masih keliru. 

 

2. Pairing (Berpasangan) 

Peserta didik diinstruksikan untuk membentuk kelompok 

bersama teman di sebelah tempat duduknya. Pada tahap ini 

pendidik dapat melakukan modifikasi dengan mengarahkan 

peserta didik untuk berkelompok dengan beranggotakan empat 

orang. Dengan demikian, volume kelompok yang terbentuk lebih 

sedikit dan masing-masing kelompok memiliki kesempatan lebih 

banyak untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Kelompok 

kecil beranggotakan empat orang juga memungkinkan peserta 

didik untuk mengumpulkan lebih banyak ide dan gagasan yang 

mengkin belum terpikirkan saat mereka mengerjakan tugas secara 

mandiri. 

 

3. Sharing (Berbagi) 

Pada langkah ini, perserta didik diarahkan untuk berbagi 

gagasan yang telah dikumpulkan oleh masing-masing kelompok. 

Proses berbagi di dapat dilakukan dalam bentuk presentasi dan 

diskusi kelompok secara klasikal. Sehingga, kelompok yang 

masih keliru konsep gagasannya dapat mengoreksi dan 

mengonstruksi ulang pemahamannya. 

 

E. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Think 

Pair Share 

1. Keunggulan Model Pembelajaran Think Pair Share 

Menurut (Kurniasih & Sani, 2017) model pembelajaran 

Think Pair Share mempunyai beberapa keunggulan, yaitu: 
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a. Peluang yang diperoleh peserta didik untuk berpikir, 

memberi jawaban, dan berkolaborasi dengan taman 

sebangku, lebih banyak,  

b. Keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

sangat tinggi,  

c. Peluang setiap anggota kelompok berpartisipasi selama 

kegiatan belajar mengajar lebih banyak, 

d. Mereka berdiskusi dengan mudah, 

e. Proses pengelompokan peserta didik menjadi lebih mudah 

dan hemat waktu, 

f. Terdapat tutor sebaya dalam kegiatan belajar mengajar 

yang menyebabkan peserta didik lebih luwes dalam 

mengemukakan gagasannya, sebelum dibahas secara 

klasikal, 

g. Rasa percaya diri peserta didik dapat dirangsang dengan 

diberikan peluang untuk berperan aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar,  

h. Thinking skills peserta didik dapat diasah melalui interaksi 

dan kolaborasi baik antar tutor sebaya, maupun antar 

peserta didik secara klasikal, 

i. Peserta didik saling memotivasi dan berkolaborasi dalam 

kelompok guna menyelesaikan persoalan secara langsung, 

mengkonstruksi pengetahuan, merumuskan resume, dan 

melakukan presentasi secara klasikal sebagai bentuk 

evaluasi proses pembelajaran,  

j. Merangsang peserta didik berpikir dan bertanya terkait 

konsep yang dipelajari karena tidak disampaikan secara 

langsung oleh guru, sehingga memancing lebih banyak 

keingintahuan peserta didik, 

k. Peserta didik akan terbiasa mengkonstruksi konsep melalui 

pemecahan masalah 
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l. Kelompok kecil berupa pasangan teman sebangku 

memungkinkan lebih banyak waktu tersedia untuk peserta 

didik bebas mengemukakan pendapatnya, sehingga setiap 

peserta terlibat lebih aktif dalam pembelajaran, 

m. Gagasan setiap kelompok peserta didik dapat 

didistribusikan kepada peserta didik lain melalui presentasi 

klasikal, 

n. Pengontrolan peserta didik lebih gampang dilakukan,  

o. Peserta didik dilatih untuk bisa memanajemen waktu yang 

diberikan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

disampaikan diawal pertemuan. Ini mendorong peserta 

didik sebelum pertemuan berikutnya, sudah dapat 

menguasai konsep dengan optimal, 

p. Selain mendorong peserta didik lebih aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan belajar mengajar, kehadiran peserta didik 

juga didorong melalui penugasan yang dilakukan pada 

setiap pertemuan,  

q. Model pembelajaran Think Pair Share mengarahkan 

peserta didik untuk mampu mengidentifikasi masalah serta 

memecahkannya, sehingga kegiatan pembelajaran tidak 

berlangsung statis,  

r. Sebagaimana tipe-tipe model pembelajaran kooperatif 

lainnya, model pembelajaran Think Pair Share juga 

mendukung proses belajar mengajar yang berorientasi 

peserta didik, 

s. Hasil belajar peserta didik diakhir pembelajaran lebih baik 

dan komprehensif, karena konsep diberikan secara 

bertahap, dan  

t. Kecerdasan interpersonal perserta didik seperti; 

kemampuan kolaboratif, empati, mengontrol emosional 

(menghargai gagasan orang lain dan menerima penolakan 
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orang lain atas gagasannya) dapat dikembangkan melalui 

penerapan model pembelajaran Think Pair Share. 

Selain itu, keunggulan model pembelajaran Think Pair 

Share adalah sebagai berikut: 

a. Peserta didik mempunyai waktu lebih banyak guna berpikir 

serta berbagi informasi (Elhefni, 2011), 

b. Menghilangkan sifat individualis pada peserta didik melalui 

stimulus pengembangan kemampuan interaksi sosial 

(Fadly, 2022), 

c. Kesempatan yang diberikan menyebabkan peserta didik 

mampu mengkonstruksi pengetahuannya dengan mandiri 

(Kamal, 2017), dan 

d. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Suti, 2018). 

 

2. Kelemahan Model Pembelajaran Think Pair Share 

(Kurniasih & Sani, 2017) menjelaskan kelemahan model 

pembelajaran Think Pair Share adalah terdiri dari: 

a. Pengorganisasian kegiatan dan pengontrolan perlu 

dilakukan secara simultan, 

b. Pemakaian ruang kelas harus diperhatikan secara spesifik, 

c. Manejemen waktu sangat penting diperhatikan saat 

penyusunan rencana pembelajaran dan pelaksanaan, karena 

adanya kelompok-kelompok kecil akan memakan banyak 

alokasi waktu, 

d. Diperlukan pemantauan terhadap banyaknya kelompok 

yang mereport hasil diskusinya, 

e. Minimnya gagasan yang terbentuk,  

f. Tidak terdapat moderator, jika terjadi debat pendapat, 

g. Peserta didik yang pasif tidak bisa mandiri, karena 

cenderung membutuhkan peserta didik lain sebagai 

pasangannya, 
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h. Pembagian kelompok secara berpasangan, sulit 

diimplementasikan pada kelas yang jumlah peserta 

didiknya gasal, karena akan terdapat peserta didik yang 

tidak mendapatkan pasangan, 

i. Kadang alokasi waktu yang digunakan selama kegiatan 

belajar mengajar tidak berbanding lurus dengan alokasi 

waktu yang direncanakan, 

j. Di sekolah, implementasi model pembelajaran Think Pair 

Share masih minim,  

k. Kompetensi pendidik dalam intervensi selama proses 

pembelajaran sangat dibutukan, 

l. Pada setiap pertemuan, modul dibuat berdasarkan 

kompleksitas dan fase kognitif peserta didik,  

m. Perubahan paradigma belajar menjadi tantangan tersendiri 

bagi peserta didik, yang sebelumnya pasif menyimak 

penjelasan pendidik menjadi aktif mengidentifikasi 

masalah, mengumpulkan dan mengolah informasi dengan 

cara berdiskusi dalam kelompok,  

n. Pada sekolah dengan kemampuan siswa rendah, model 

pembelajaran Think Pair Share sukar diimplementasikan, 

mengingat limitnya alokasi waktu yang tersedia, 

o. Karena peserta didik dibagi secara berpasangan, maka 

jumlah kelompok yang dihasilkan sangat banyak, dan 

p. Minimnya pemahaman tentang model pembelajaran Think 

Pair Share menyebabkan suasana belajar kurang kondusif, 

sebagian peserta didik mengalami insecure dan ragu-ragu. 

 

F. Implementasi Model Pembelajaran Think Pair Share 

Dalam proses belajar mengajar, kesiapan peserta didik, 

penentuan dan implementasi model pembelajaran yang tepat 

merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
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kegiatan pembelajaran. Implementasi model pembelajaran 

diekpektasikan dapat mempengaruhi kompetensi peserta didik 

untuk berpikir kritis, merangsang kemampuan merelevansikan 

pengetahuan baru yang diperoleh dengan pengalaman yang 

sebelumnya telah ia miliki guna rekostruksi pengetahuan baru, 

serta menstimulus keaktifan peserta didik dalam menyampaikan 

gagasannya melalui diskusi kelompok. Salah satu tipe model 

pembelajaran Kooperatif yang bisa diimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran adalah Think Pair Share (Sugiharti, 2023).   

Dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Think Pair Share, kesempatan peserta didik 

berpikir, baik perorangan maupun kolaboratif lebih banyak.  

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik dapat 

dikembangkan secara tidak langsung, serta menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan saling membutuhkan diantara peserta didik 

(Sulistio & Haryanti, 2022; Sumarsya & Ahmad, 2020). 

Beberapa hasil riset terkait implementasi model 

pembelajaran Think Pair Share dalam pembelajaran diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Think Pair Share yang 

dipadukan dengan media pembelajaran berupa video 

animasi meningkatkan partisipasi aktif dan kooperatif 

peserta didik dalam proses belajar mengajar (Baehaki et al., 

2021). 

2. Implementasi model pembelajaran Think Pair Share 

berpengaruh pada hasil belajar Matematika peserta didik 

(Karim, 2017). 

3. Implementasi model pembelajaran Think Pair Share 

meningkatkan hasil belajar Ekonomi peserta didik di SMA 

melalui banyaknya kesempatan yang diperoleh peserta 

didik guna saling bertukar pikiran (berdiskusi) dan 
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berinteraksi secara aktif dengan lingkungan belajarnya 

(Khoirudin & Supriyanah, 2021). 

4. Dibandingkan hasil belajar peserta didik pada kelas 

konvensional, hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik 

pada kelas yang diajarkan menerapkan model pembelajaran 

Think Pair Share lebih tinggi (Muthoharoh, 2017). 

5. Motivasi belajar Matematika peserta didik pada penerapan 

model pembelajaran Think Pair Share meningkat lebih 

tinggi daripada kelas konvensional (Ningsih et al., 2021). 

6. Partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar 

IPS meningkat dengan diterapkannya model pembelajaran 

Think Pair Share. Peserta didik berperan aktif dalam 

berpikir, menguraikan ide atau gagasannya di atas kertas 

maupun menyampaikannya secara langsung, saling 

menghargai pendapat dan saling berkolaborasi (Nurdin et 

al., 2017). 

7. Hasil belajar konsep “Penyajian Data” pada peserta didik 

kelas IV dipengaruhi implementasi model pembelajaran 

Think Pair Share (Rivai & Mohamad, 2021) 

8. Perkembangan kompetensi individual dan kolaboratif, serta 

kecerdasan sosial dari peserta didik terasah dengan adanya 

implementasi model pembelajaran Think Pair Share pada 

kegiatan belajar mengajar Pkn di Sekolah Dasar (Rukmini, 

2020)  

9. Proses pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Think Pair Share merangsang peserta didik 

mampu berpikir serta mengonstruksi pemahaman baru 

melalui relevansi pengetahuan awal dan pengetahuan baru 

yang dimilikinya. Peningkatan hasil belajar Matematika 

peserta didik dipengaruhi oleh hal tersebut (Sugiharti, 

2023). 



Model Pembelajaran Think Pair Share 

142 

10. Penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 

pembelajaran (Sumarsya & Ahmad, 2020) 

11. Model pembelajaran Think Pair Share yang 

diimplementasikan pada proses belajar mengajar konsep 

“Hidup Rukun” dapat menaikkan motivasi belajar peserta 

didik kelas II Sekolah Dasar dengan persentase ketuntasan 

klasikal sebesar 92% (Suti, 2018). 

Dari uraian tersebut dibuat kesimpulan bahwa 

implementasi model pembelajaran Think Pair Share dalam 

kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar, 

interaksi sosial, kompetensi individual maupun kolaboratif yang 

berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 

keseluruhan, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 
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